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Analisis Konsep Neurosains Spiritual dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
untuk Siswa Sekolah Dasar

Abstrak
Heni Listiana

Saat ini pembelajaran harus mengadopsi temuan neurosains. Pembelajaran sangat
membutuhkan pengetahuan tentang kerja otak. Neurosains telah mengkaji
spiritualitas manusia, sebagai salah satu potensi yang luhur. Pendidikan berusaha
mengembangkan semua potensi yang ada pada diri manusia. Pembelajaran
pendidikan agama Islam bertujuan untuk menjadikan muslim menjadi hamba yang
beriman dan bertakwa kepada Allah Swt. Dalam neurosains, pada usia sekolah dasar
terjadi perkembangan-perkembangan pada bagian otak. Corteks Prefrontal berada
pada lobus frontal, (yang menjalankan fungsi eksekutif), Area Asosiasi (sebagai
distributor pada semua jaringan) , Sistem Limbik (pengendali emosi), dan Sistem
Saraf Otonom (penjaga fungsi-fungsi dasar kehidupan) dapat distimulasi sejak dini
melalui pembelajaran dengan menggunakan konsep neurosains spiritual. Jenis
penelitian ini adalah pustaka dengan analisis isi konten berupa analisis deskriptif.
Metode penelitian menggunakan sumber primer berupa bibliografis dan artikel jurnal
ilmiah. Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Konsep neurosain spiritual dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam untuk siswa sekolah dasar adalah konsep
pembelajaran pendidikan agama Islam berlandasakan pada Operator Neurospiritual
(ONS) untuk mengembangkan pengalaman spiritual, makna hidup, emosi positif, dan
ritual dalam wujud proses dan kesadaran akan keyakinan kepada Allah SWT berupa
pengalaman tentang kenikmatan, cinta, maaf, dan penerimaan dengan
mempertimbangkan bagian otak pembelajaran  yang meliputi batang otak
(brainstem), cerebral korteks (otak intelektual), dan sistem limbik (otak emosi)
dengan mempertimbangkan perkembangan anak siswa sekolah dasar. 2) Neurosains
spiritual berpijak pada seluruh aspek aktivitas pembelajaran yang dimulai dari potensi
fitrah manusia yaitu sistem saraf (neurosains). Konsep ini dibangun berdasarkan pada
landasan pendidikan filosofis, religius, sosiologis, psikologis, dan neurofisiologis.
Kelima landasan ini saling terintegrasi dalam tiga komponen utama pembelajaran
pendidikan agama Islam yaitu jaringan saraf, kompetensi, dan motivasi instrinsik-
ekstrinsik. Operator Neurospiritual menggerakkan ketiga komponen utama tersebut
untuk mencapai konsep neurosains spiritual dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam untuk siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: Neurosains Spiritual, Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Siswa
Sekolah Dasar
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Analysis of the Spiritual Neuroscience Concept in Learning Islamic Education
for Elementary School Students

Abstract
Heni Listiana

Learning must adopt the result of neuroscience. Because Learning requires
knowledge of the work of the brain. Neuroscience has studied human spirituality, as
one of its great potentials. Education tries to develop all the potential of the humans.
Learning of Islamic education aims to make Muslims become servants who believe
and obey Allah SWT. In neuroscience, at the age of elementary school there are
developments in the brain. The Prefrontal Cortex is located in the frontal lobe, which
carries out executive functions), the Association Area (as a distributor of all
networks), the Limbic System (emotional control), and the Autonomous Nervous
System (guardian of the basic functions of life) can be stimulated from an early age
through learning using neuroscience spiritual concept. The type of research is
literature with content analysis in the form of descriptive analysis. The method uses
primary sources in the form of bibliographies and scientific journal articles. The
results are: 1) The concept of spiritual neuroscience in learning Islamic education for
elementary school students is the concept of learning Islamic education based on
Neurospiritual Operators to develop spiritual experiences, meaning in life, positive
emotions, and rituals in the form of processes and awareness of belief in Allah SWT
in the form of experiences about enjoyment, love, forgiveness, and acceptance by
considering the parts of the learning brain which include the brainstem, cerebral
cortex (intellectual brain), and the limbic system (emotional brain) by considering the
development of elementary school students. 2) Spiritual neuroscience rests on all
aspects of learning activities starting from the potential of human nature, namely the
nervous system (neuroscience). This concept is built on the foundation of
philosophical, religious, sociological, psychological and neurophysiological
education. These five foundations are mutually integrated into the three main
components of Islamic religious education learning, namely neural networks,
competencies, and intrinsic-extrinsic motivation. Neurospiritual operators drive these
three main components to achieve the concept of spiritual neuroscience in learning
Islamic education for elementary school students.

Keywords: Spiritual Neuroscience, Learning, Islamic Education, Elementary School
Students
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Para ahli pendidikan menyambut positif kehadiran neurosains dalam
pendidikan. Karena neurosains diindikasikan berpengaruh positif terhadap
pembelajaran. Selama ini, integrasi neurosains dalam pembelajaran telah
menghasilkan berbagai teori belajar berbasis akal, seperti accelerated
learning, brain based learning, quantum learning, quantum teaching dan
contextual teaching and learning.! Beberapa temuan ahli neurosains turut
mengantarkan para psikolog pada kesimpulan bahwa usia dini (0-6 tahun)

merupakan usia emas (golden ages).?

Robert Sylwester, seorang profesor bidang pendidikan dari University of
Oregon, menyatakan bahwa selama berabad-abad lamanya guru, orang tua
maupun orang dewasa umumnya membesarkan anak-anak mereka tanpa
pengetahuan sedikitpun tentang neurobiologi.® Hal ini berakibat pada: pertama,
anak-anak cenderung meneruskan cita-cita orang tuanya. Kedua, banyak anak

yang belajar secara buruk karena berorientasi untuk menyenangkan guru atau

! Erniati, “Pembelajaran Neurosains dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik pada Pondok
Pesantren,” Hunafa: Jurnal Studia Islamika, Vol.12, No.1 (Juni, 2015), 44.

2 Aminul Wathon, “Neurosains dalam Pendidikan,” Jurnal Lentera: Kajian Keagamaan, Keilmuan
dan Teknologi, Vol. 14, No. 1 (Maret, 2016), 291.

3 Robert Sylwester, Memahami Perkembangan dan Cara Kerja Otak Anak-Anak, terj. Ririn Sjafriani,
(Jakarta: Indeks, 2012), 5.



orang tuanya saja. Ketiga, ketidaktahuan orang tua dan guru terhadap ilmu otak
(neurobiologi) telah menyebabkan kesalahan dalam pendidikan. Keempat,
potensi alamiah anak tidak dapat berkembang dengan baik.* Dengan mempelajari
neurosains, diharapkan guru dapat melakukan tindakan yang tepat dalam
melakukan pembelajaran bagi siswanya. Sehingga tujuan pembelajaran dapat

tercapai dengan baik.

Menurut Rivalina, guru harus memahami neurosains agar bisa diterapkan
dalam program pendidikan.® Pendidikan dan pembelajaran itu melibatkan otak
dan neurosains itu mempelajari sistem saraf dan otak manusia. Untuk
menerapkan neurosains dalam pembelajaran memang dibutuhkan sebuah usaha
yang serius dari semua pihak mulai dari pemerintah, masyarakat, guru, dan siswa
itu sendiri. Menurut Erniati, selama ini pendidikan Islam kurang memiliki
perhatian serius pada neurosains padahal ilmu ini sangat penting dalam
memaksimalkan kerja akal.® Perhatian pendidikan Islam terhadap neurosains
ternyata berdampak pada pemahaman atas sistem kecerdasan (IQ, EQ, dan

SQ) secara baik hingga saat ini. Pendidikan Islam menyatukan 1Q, EQ, dan

4 Aminul Wathon, “Neurosains dalam Pendidikan,”, 292.

5 Rahmi Rivalina, “Pendidikan Neurosains Meningkatkan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Guru
Pendidikan Dasar: Neuroscience Approaches Improving High Order Thinking Skills of Basic
Education Teachers,” Kwangsan Jurnal Teknologi Pendidikan, \VVol. 08, No.01, (Juli, 2020),87.

® Erniati, “Pembelajaran Neurosains ,”, 44.



SQ. Penyatuan tersebut membentuk keseimbangan antara perkembangan

kognitif, afektif, dan psikomotorik.’

Dengan mempelajari neurosains, guru mempunyai kesempatan istimewa
untuk mengatur, meningkatkan, dan mengembangkan kualitas dan kuantitas jalur
penghubung neuronal otak siswa. Dengan demikian akan terjadi keselarasan
antara pembelajaran yang dilakukan di kelas dengan kapasitas otak siswa sesuai
dengan desain pembelajaran yang telah dibuat. Tujuan utamanya agar siswa

mencapai kesuksesan hidup di masa depan.

Sementara itu secara fungsional otak merupakan organ penting
manusia. Otak merupakan pusat kendali terhadap seluruh pergerakan aktivitas
manusia, termasuk kegiatan pembelajaran. Kerja otak sangat menarik untuk
dikaji, karena otak mengatur semua fungsi tubuh, mengendalikan perilaku dan
memainkan peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia.® Meskipun
hanya memiliki berat tidak lebih dari 1,5 Kg, namun dalam otak terdapta seratus
miliar sel saraf aktif (neuron). Konektivitas antar neuron tersebut berperan dalam

kegiatan berpikir, merasa, melihat, berbicara, dan mencipta.® Neuron adalah

7 Suyadi, “Integrasi Pendidikan Islam dan Neurosains dan Implikasinya bagi Pendidikan Dasar
(PGMI),” Jurnal Al-Bidayah, Vol. 4, No. 1, (Juni, 2011), 17.

8 Jazariyah, “Signifikansi Brain Based Learning Pendidikan Anak Usia Dini,” Nadwa: Jurnal
Pendidikan Islam Vol. 11, Nomor 1, (2017), 8.

® Najamuddin Muhammad, Memahami Cara Kerja Gelombang Otak Manusia: Menggali dan
Menyikap Sejuta Kedahsyatannya untuk Kemajuan Diri (Yogyakarta: Diva Press, 2011), 13.



bagian unit terkecil dari sistem saraf yang menerima dan membawa sinyal

melalui kerja listrik dan kimiawi.°

IImu yang membahas tentang saraf otak disebut dengan neurosains.
Secara etimologi, neurosains didefinisikan sebagai ilmu neural yang mempelajari
sistem saraf terutama neuron (sel saraf) dengan pendekatan multidisipliner.t!
Sementara dalam sudut pandang terminologi, neurosains merupakan bidang ilmu
yang mengkhususkan pada studi saintifik terhadap sistem saraf. Dengan dasar
ini, neurosains juga disebut sebagai ilmu yang mempelajari otak dan seluruh
fungsi-fungsi saraf belakang.*> llmu ini mengkaji tentang kesadaran dan
kepekaan otak dari segi biologi, persepsi, dan ingatan, serta kaitannya dengan
pembelajaran. Dalam neurosains, sistem saraf dan otak merupakan asas fisikal

bagi proses pembelajaran manusia.™®

Dalam perkembangannya, studi terhadap neurosains ini telah melakukan
ekspansi dalam kajian anatomi tubuh manusia.'* Secara mendasar neurosains
memperhatikan neuroanatomi otak (struktur otak) dan neurofisiologi otak

(bagian dan fungsi otak) yang berfungsi memberikan kontribusi penting dalam

10 Taufik Pasiak, Tuhan dalam Otak Manusia (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2012), 133.

1 1bid., 60

2 Wikipedia, https://id.wikipedia.org/wiki/llmu_saraf, diakses tanggal 15 Oktober 2020.

13 Hengki Wijaya, “Pendidikan Neurosains dan Implikasinya dalam pendidikan Masa Kini” (2018), 2
14 Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini dalam Kajian Neurosains (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), 7.



https://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu_saraf

transfer pengetahuan secara moral dan rasional.’® Artinya neurosains itu
membutuhkan ilmu-ilmu lain untuk mengembangkan dirinya agar menjadi

disiplin ilmu yang kokoh.

Perlu diketahui bahwa neurosains dalam kinerja otak diterima melalui
cognitivity interpretation’® yang kemudian dikembangkan dalam sel-sel aktif
mikro dan makro. Perkembangan sel-sel aktif tersebut kemudian memunculkan
makna baru dalam ilmu pengetahuan. Dalam perspektif yang luas, neurosains
memiliki tujuan penting dalam mempelajari otak manusia yaitu 1) Eksplanasi,
menerangkan bagaimana sistem saraf dapat bekerja sepanjang hidup, melihat
sistem indrawi, mengatur respon terhadap stimulus, mengontrol memori kerja
dan mengeksplanasi kejadian-kejadian misterius seperti kehendak dan niat; 2)
Kontrol, mengupayakan pengetahuan tentang otak manusia dalam memproses
pencegahan dan pengobatan penyakit yang berkaitan dengan sistem saraf.!’

Wijaya menjelaskan bahwa neurosains adalah ilmu hubungan otak dan
pikiran (brain-mind-connection), atau jiwa dan badan.'® Para ahli dalam kajian
fisiologis hubungan jiwa-badan berusaha memahami dinamika manusia secara
utuh untuk melihat kajian objek otak pada level molekuler. Objek kajian inilah

kemudian menimbulkan tiga pilar utama dalam Kkajian neurosains yaitu

15 Warren S. Brown and Brad D. Strawn, The Physical Nature of Christian Life: Neuroscience,
Psychology, and the Church (New York: Cambridge University Press, 2012), 47.

16 Sccott Hagwood, Rahasia Melejitkan Daya Ingat Otak, trans. Abdul Qadir Shaleh, (Yogyakarta:
Think, 2019), 45.

1 Muhammad Ilfan Fauzi, “Pemanfaan Neurosains dalam Desain Pengembangan Kurikulum Bahasa
Arab,” Arabiyatuna Jurnal Bahasa Arab, Vol. 4. No. 1, (Mei, 2020), 7.

18 |bid., 132.



neurogenetika  (neuromolekuler),  neuroteknologi  (instrumentasi), dan
neuroengineering (rekayasa neural).!® Dalam kajian neurosains, spiritualitas
lebih menitikberatkan pada pengalaman religius (religius experience) dilihat
menggunakan pemindai pada bagian dan sirkuit yang sama dalam otak.?’ Kajian
neurosain tentang spiritual ini dikenal dengan neurosains spiritual, yang menjadi

pembahasan dalam penelitian ini.

Manusia dan spiritualitas adalah hal yang tidak dapat dipisahkan. Karena
hakikatnya manusia memiliki naluri bertuhan, yaitu kecenderungan untuk
mencari dan bersedia menjalani kehidupan beragama. Carl Gustav Jung dalam
Rahman menyebut manusia dengan pradikat “homo religius”. Hal ini
menegaskan bahwa jika manusia lari dari kenyataan hidup beragama atau
mengingkari eksistensi Tuhan berarti manusia tersebut mengingkari fitrahnya
sebagai manusia serta menyingkirkan dimensi ruhiyah dari hidupnya. Maka

biasanya manusia mengalami depresi dan keguncangan batin.?*

Secara lebih mendalam, Newberg mencoba mempertanyakan tentang
naluri bertuhan ini. Dimana atau pada bagian mana dari tubuh manusia, jejak
keyakinan itu dapat dibuktikan? Jawabannya ada pada celah sinap otak manusia.

Yaitu saat merenungkan sifat eksistensi manusia dan rahasia alam semesta secara

19 1bid, Pasiak, Tuhan dalam, 159.

20 Imam Hanafi, “Neurosains-Spiritualitas dan Pengembangan Potensi Kreatif,” An-Nuha, Vol.3, No.
1, (Juli, 2016),26.

21 Nazaruddin Rahman, Spiritual Building Pembinaan Rasa Keagamaan Anak Menurut Islam
(Yogyakarta: Pustaka Felica, 2010), 1-2.



mendalam.?? Newberg menjelaskan dalam pandangan neurosains mungkin lebih

baik dikatakan “credo ergo sum” aku beriman, maka aku ada.?

Dorongan untuk mencari Tuhan dalam diri manusia, tepatnya dalam tubuh
fisik manusia, telah mengantarkan kepada suatu kenyataan bahwa “Tuhan tidak
hanya sebatas “semangat”, atau sebatas kehadiran potensi semata. Lebih jauh, al-
Qur’an mengenalkan konsep ke-kanif-an manusia (kecendrungan kepada yang
baik). Ini merupakan tanda/petunjuk hadirnya Tuhan. Selanjutnya beberapa

ilmuwan ingin mengetahui dimanakah ke-hanif-an itu berada??*

Berkaitan dengan jejak Tuhan dalam tubuh fisik manusia, Vilyanur
Ramachandran, salah satu ahli otak, yang menyebut adanya titik Tuhan atau God
Spot dalam otak manusia. la melaporkan kasus melihat Tuhan yang dialami oleh
Dr. Michael Persinger, neoro-psikolog dari Kanada. Saat otaknya dipasang
kabel-kabel magnetik perekam aktivitas bagian-bagian otak, ia “dapat” melihat
Tuhan. Meskipun ia bukan seorang yang religius, perangsangan magnetik pada
lobus temporalnya menunjukkan aktivitas spiritual. Persinger tentu tidak melihat

Tuhan dalam pengertian objektif bahwa Tuhan itu terindra tetapi adanya

22 Andrew Newberg dan Mark Waldman, Gen Iman dalam Otak “Born to Believe”, (Bandung: PT.
Mizan Pustaka, 2013), 180.

28 1bid., 179.

24 Taufiq Pasiak, Revolusi IQ/EQ/SQ: Menyikap Rahasia Kecerdasan Berdasarkan Al-Qur-an dan
Neurosains Mutakhir, (Bandung: Mizan, 2006), 359.



perasaan mistis yang dialaminya. Sedikit lebih besar dari sel. Inilah bukti

beberapa ahli otak menemukan jejak Tuhan dalam otak manusia.?

“Kehadiran” Tuhan di otak merupakan suatu hal yang menarik. Bukan saja
karena otak adalah CPU (Central Procesing Unit)-nya manusia, melainkan juga
karena isi dan fungsi otak merupakan bentuk sejarah hidup pemiliknya maupun
sejarah kehidupan itu sendiri. Kemampuan yang dinisbatkan kepada otak
melebihi yang diberikan kepada jantung atau ginjal.?® Karena kelebihan ini otak

memiliki peran penting bagi kehidupan manusia.

Penemuan God Spot pada otak manusia semakin menguatkan pendapat
jejak Tuhan dalam otak. Karena selama hidupnya manusia senantiasa mencari
Tuhan, dengan menulusuri, memahami, dan mempelajari sifat-sifat-Nya. Inilah
bukti keperkasaan Allah dan penghambaan serta pengabdian manusia. Sekaligus
pernyataan Allah bahwa Ruh Ilahi yang ditiupkan ke dalam diri manusia adalah

memiliki tempat yang tertinggi dan termulia.?’

Manusia adalah makhluk spiritual yang senantiasa merasa bahagia ketika
dorongan spiritualnya terpenuhi. Oleh karenanya setiap saat manusia senantiasa
perlu mengaktulisasikan imannya dalam rangka beribadah dan mengabdikan diri

kepada Tuhan (naluri bertuhan sebagai fitrah). Studi tentang spiritualitas dalam

2 1bid., 360.
2 1bid., 364.
27 Ary Ginanjar Agustin, ESQ Power: Sebuah Inner Journey Melalui Allhsan,(Jakarta: Arga, 2004),

99.



otak ini juga mencoba menjawab tantangan masyarakat modern. Yaitu adanya
anggapan bahwa agama (termasuk didalamnya spiritualitas) tidak memenuhi
unsur logika rasionalitas dan kebenarannya tidak bisa dibuktikan secara
empiris.?® Setidaknya neurosain memiliki peluang untuk menjawab melalui studi

neurosains spiritual ini.

Ramachandran menyebut spiritualitas (God spot) berada di lobus temporal.
Newberg menyebut spiritualitas berada pada lobus temporal, lobus frontal, dan
lobus parietal.?® Pasiak menyampaikan bagian otak (secara lebih spesifik) yang
berhubungan dengan spiritual itu ada pada Corteks Prefrontal (CPF), Area
Asosiasi (AA), Sistem Limbik (SL), dan Sistem Saraf Otonom (SSO). Bagian-
bagian ini kemudian disebut dengan Operator Neurospiritual (ONS).2® ONS itu

neurotransmiter yang berhubungan dengan spiritual.

Dalam konteks pendidikan di Indonesia pengembangan spiritual sangat erat
dengan pendidikan agama. Pertama, pendidikan agama Islam di sekolah menjadi
bagian dari sistem pendidikan nasional. Penyelenggaraannya dilandasi oleh
aturan dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun
2003. Dalam UU tersebut, dinyatakan bahwa pendidikan nasional adalah

pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 yang berakar pada nilai-

28 Ernita Dewi, “Konstruksi Kebahagiaan dalam Bingkai Kecerdasan Spiritual,” Subtantia, Vol. 9, No.
2, (2017), 134.

29 Newberg, Gen Iman, 275.

% pasiak, Tuhan dalam, 207.



nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan

perubahan zaman.3!

Dalam kalimat UU Sisdiknas tersebut, dapat dipahami bahwa agama adalah
bagian dari akar pendidikan nasional. Artinya, agama harus menjadi bagian
penting yang mewarnai iklim dan kultur pendidikan formal dari jenjang sekolah
dasar hingga perguruan tinggi. Atmosfer kehidupan sekolah harus berpijak pada

pengembangan nilai-nilai agama.

Dalam upaya menjadikan nilai-nilai agama sebagai bagian dari iklim dan
kultur sekolah, maka agama harus dipelajari dan dipraktikkan oleh seluruh warga
sekolah. Untuk mendukung semangat sebagai warga Negara yang percaya
kepada Tuhan YME, pemerintah mewajibkan semua sekolah, baik negeri
maupun swasta, memberikan pelajaran pendidikan agama. Semua siswa berhak
memperoleh dan menerima pelajaran pendidikan agama. Di sekolah, setiap siswa
muslim dibangkitkan kesadaran belajar beragama melalui pelajaran Pendidikan

Agama Islam.

Kedua, Pendidikan agama di sekolah diharapkan memberikan kontribusi
positif dalam membentuk warga negara yang beragama. Walaupun penduduk
Indonesia memeluk agama sesuai dengan keyakinannya masing-masing, bukan

berarti bangsa Indonesia adalah negara agama. Sebaliknya, agama di Indonesia

31 Dewan Perwakilan Rakyat, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003
dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Permata Press, 2013), 3.

10



juga bukan agama negara. Namun demikian, Negara dan agama memiliki
hubungan yang sangat erat. Menurut profesor Nasaruddin Umar, negara agama
adalah negara yang menjadikan salah satu agama sebagai hukum dasar dalam
menata dan menyelesaikan masalah kehidupan berbangsa dan bernegara seperti
Arab Saudi, Kuwait, Syiria, dan Vatikan. Hubungan antara agama dan negara
nampak jelas menunjukkan adanya hubungan formal. Di negara-negara yang
antara agama dan negara memiliki hubungan formal biasanya ditunjukkan oleh
adanya formalisasi hubungan keduanya dalam sistem pemerintahan. Dalam
konteks hubungan demikian, agama secara resmi dijadikan sebagai landasan
konstitusi.®> Warga Negara yang beragama lahir melalui pendidikan agama yang

mengedepankan sifat-sifat cinta, kasih, dan sayang.

Pendidikan agama Islam merupakan mata pelajaran penting untuk
membentuk kepribadian muslim. Pendidikan ini diajarkan dalam bentuk materi
pelajaran dan dipraktikkan dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang berkaitan
dengan perkembangan potensi keagamaan siswa. Dengan demikian pendidikan
agama Islam harus diarahkan dalam pengembangan aspek sikap dan tata nilai,
baik ritual maupun sosial. Pendidikan agama Islam dimaknai sebagai upaya sadar
yang dilakukan oleh orang-orang yang memiliki tanggungjawab terhadap
pembinaan, bimbingan, pengembangan, serta pengarahan potensi yang dimiliki

anak agar mereka dapat berfungsi dan berperan sebagaimana hakikat

32 Nasaruddin Umar, “Antara Negara dan Agama”, “dalam” www.kemenag.go.id diunduh pada 20
Juli 2020
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kejadiannya.®® Jika merujuk pada fitrah ketuhanan, maka pendidikan agama
Islam harus bisa menggugah kesadaran siswa untuk menjadi hamba yang hanif

(memiliki kecondongan pada kebenaran).

Sebagaimana amanat Undang-undang Sisdiknas, Pendidikan agama Islam
harus dipelajari oleh siswa dari jenjang sekolah dasar sampai perguruan tinggi.
Oleh karenanya implementasi pembelajaran di kelas harus memahami karakter
dan kebutuhan siswa dalam setiap jenjang pendidikan. Selain itu, pembelajaran
juga harus menyesuaikan dengan aspek perkembangan siswa, baik fisik, kognitif,
sosial emosional, moral, agama, seni, dan bahasa termasuk perkembangan otak.
Pembelajaran pendidikan agama Islam dalam konteks neurosains harus
memperhatikan perkembangan otak siswa pada setiap periodenya. Setidaknya
menurut Jensen dalam Schunk ada 5 aspek perkembangan otak yang mengalami
periode kritis yaitu bahasa, emosi, perkembangan motorik indrawi,

perkembangan auditori dan penglihatan.3*

Kaitan antara pembelajaran dan otak dalam konteks neurologi dapat
dijelaskan sebagai sebagai berikut: pada saat lahir, otak bayi mengandung sekitar
100 miliar neuron yang siap melakukan sambungan antar sel dalam tahun-tahun
pertama. Otak bayi tersebut berkembang sangat pesat dengan menghasilkan

bertriliun-triliun sambungan antar neuron yang banyaknya melebihi kebutuhan.

33 Imam Mobhtar, Probelmatika Pembinaan Pendidikan Agama Islam pada Masyarakat, (Ponorogo:
Uwais Inspirasi Indonesia, 2017), 47.

3 Dale H Schunk, Learning Theories an Educational Perspective Teori-teori Pembelajaran:
Perspektif Pendidikan Edisi Keenam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 73.
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Sambungan triliunan tersebut harus diperkuat melalui berbagai rangsangan
psikososial. Karena bila sambungan tersebut tidak diperkuat dengan rangsangan
psikososial akan mengalami penyusutan (antrofi) dan musnah. Kondisi ini pada
akhirnya akan mempengaruhi tingkat kecerdasan anak. Dalam kajian lain
diungkapkan bahwa, sekitar 50% kapabilitas kecerdasan manusia terjadi ketika
anak berumur 4 tahun. Pada umur 8 tahun pencapaian kecerdasan manusia 80 %,
dan mencapai titik kulminasi ketika anak berumur sekitar 18 tahun.*® Hasil riset
tersebut mengisyaratkan bahwa perkembangan yang terjadi dalam kurun waktu 4
tahun pertama sama besarnya dengan perkembangan yang terjadi pada kurun
waktu 14 tahun berikutnya, dan sesudah masa itu perkembangan otak anak akan

mengalami stagnasi.>®

Penelitian di bidang psikologi, fisiologi, dan gizi menyampaikan temuan
yang memperkuat hasil riset di atas. Setengah dari perkembangan kognitif anak
berlangsung dalam kurun waktu antara konsepsi dan umur 4 tahun, sekitar 30%
dalam umur 4 — 8 tahun dan sisanya yaitu 20% berlangsung dalam umur 8 — 17

tahun. Jika dalam periode ini tidak tersedia zat gizi yang memadai, maka

% Fasli Jalal, Direktur Jenderal Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda Departemen Pendidikan
Nasional, disampaikan pada acara Orientasi Tehnis Proyek Pengembangan Anak Dini Usia, 2002.
% Loeziana Uce, “The Golden Age: Masa Efektif Merancang Kualitas Anak,” Bunayya: Jurnal
Pendidikan Anak, Vol. 1, No. 15 (2015), 79.
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kapasitas otak yang terbentuk tidak maksimum, sehingga mengakibatkan

lemahnya kecerdasan intelektual sang anak.®’

Berdasarkan data di atas, siswa di sekolah dasar berada pada

perkembangan otak sebagai berikut:

1. Umur 4-8 tahun perkembangan otak manusia tumbuh sekitar 30%.

2. Umur 8-17 tahun perkembangan otak manusia tumbuh sekitar 20%.

3. Kapabilitas kecerdasan manusia berlangsung dalam 80% telah terjadi ketika
berumur 8 tahun, dan mencapai titik kulminasi ketika anak berumur sekitar
18 tahun.

4. Perkembangan kognitif anak pada usia sekolah dasar dapat dijelaskan melalui
pendapat Landshears didukung oleh Mary Eming Young menyebutkan
bahwa tingkat perkembangan kognitif pada usia 1-3 tahun sebanyak 50%, 4-
8 tahun sebanyak 30% dan 20% yang lain dicapai pada usia 9-17 tahun.®
Hasil riset tersebut mengisyaratkan bahwa perkembangan yang terjadi dalam
kurun waktu 4 tahun pertama sama besarnya dengan perkembangan yang
terjadi pada kurun waktu 14 tahun berikutnya, dan sesudah masa itu

perkembangan otak anak akan mengalami stagnasi.*

3" Hidayat Syarief, ”Pengembangan Anak Dini Usia: Memerlukan Keutuhan,” Bulletin Padu. Edisi
Perdana, Direktorat Jendral Pendidikan Luar Sekolah, Depdiknas Jakarta, (2002) 1.

38 Loeziana Uce, “The Golden Age: Masa Efektif Merancang Kualitas Anak,” Bunayya: Jurnal
Pendidikan Anak, Vol. 1, No. 15 (2015), 82.

% Loeziana Uce, “The Golden Age: Masa Efektif Merancang Kualitas Anak,” Bunayya: Jurnal
Pendidikan Anak, Vol. 1, No. 15 (2015), 79.
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Menurut Santrock, tumbuh kembang otak jangka panjang sangat ditentukan
oleh kualitas pertumbuhan dan perkembangan otak selama periode kritis di awal
kehidupan anak. Setelah lahir, kegiatan otak dipengaruhi dan tergantung pada
kegiatan sel saraf dan cabang-cabangnya dalam bentuk sambungan antar sel
saraf. Melalui persaingan alami sambungan yang tidak atau jarang digunakan
akan mengalami kematian. Pemantapan sambungan terjadi apabila sel saraf
mendapat informasi yang mampu menghasilkan letupan-letupan listrik hingga
membentuk sambungan-sambungan sel saraf baru. Kualitas kemampuan otak
dalam menyerap dan mengolah informasi tergantung dari banyaknya neuron

yang membentuk unit-unit.*°

Otak akan semakin berkembang apabila stimulasi yang diberikan makin
banyak. Stimulasi fisik itu dapat berupa lingkungan dan stimulasi psikososial.
Stimulasi psikososial secara mudah dapat diberikan dengan cara sentuhan dan
mengajak mereka bermain. Apabila efek sentuhan tersebut tidak diperoleh, maka
anak dapat mengalami berbagai penyimpangan perilaku. Misalnya anak dapat
kehilangan citra diri, munculnya rendah diri, yang kemudian memacu timbulnya
sifat penakut dan tidak mandiri. Atau anak juga dapat memiliki sifat agresifitas

yang tinggi dan mungkin juga ia tidak memiliki rasa malu.

Penjelasan di atas menggambarkan ada hubungan antara tiga variabel

utama dalam penelitian ini. Pertama, neurosains spiritual (bagian otak yang

40 John W Santrock, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2008), 172.
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bertanggung jawab pada proses spiritual). Kedua, pembelajaran pendidikan
agama Islam (pendidikan agama Islam harus menggugah kesadaran siswa untuk
menjadi hamba yang hanif sesuai dengan fitrah ketuhanan). Ketiga, sekolah dasar

(siswa di jenjang sekolah dasar yang merupakan makhluk spiritual).

Ketiga variabel tersebut tersebut akan dianalisis. Pertama, bagaimana
konsep neurosains spiritual dalam pembelajaran pendidikan agama Islam untuk
siswa sekolah dasar. Kedua, bagaimana hasil analis dari konsep neurosains
spiritual dalam pembelajaran pendidikan agama Islam untuk siswa sekolah dasar.
Secara lebih sederhana hubungan variabel-variabel tersebut dapat digambarkan

sebagai berikut:

Neurosains Pembelajaran Siswa di sekolah
Spiritual PAI dasar
S P | R | T U A L
ONS Manusia yang beriman Makhluk
dan bertakkwa kepada spiritual
Allah SWT
Keterangan:

ONS = Operator neurospiritual

16




Gambar 1.1 Hubungan neurosains spiritual, pembelajaran PAI dan siswa di
sekolah dasar

Beberapa studi tentang neurosains, spiritualitas, dan pendidikan agama
Islam telah dilakukan oleh Pasiak,** Suyadi,** Abadi,** Nasir,** Bearegard,*
Newberg,*® Erniati,*’ dan Handayani.*® Tapi studi yang berkaitan dengan
neurosains spiritual, pembelajaran pendidikan agama Islam dan siswa di sekolah
dasar sejauh ini belum ditemukan. Dengan demikian studi ini akan memaparkan:
Pertama, konsep neurosains spiritual dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam untuk siswa sekolah dasar. Kedua, hasil analisis konsep neurosains

spiritual dalam pembelajaran pendidikan agama Islam untuk siswa sekolah dasar

B. ldentifikasi dan Batasan Masalah
Studi terkait neurosains spiritual dan pembelajaran pendidikan agama Islam
telah dilakukan oleh Hanafi, yang menyampaikan hubungan neurosains-
spiritualitas dan pengembangan potensi kreatif.*® Kasno membahas tentang ‘aql

dan otak dalam kajian neurosains dan implikasinya pendekatan saintifik dalam

#1 Pasiak, Tuhan dalam

42 Suyadi, “Hybridization of Islamic Education and Neuroscience: Transdisciplinary Studies of *Aql in
the Quran and the Brain in Neuroscience,” Dinamika limu, Vol. 19, No. 2, (December, 2019).

43 Ramlan Abadi, “Neurosains dalam Pendidikan Islam,” Researhgate.net, (Agustus, 2019).

4 Deni Nasir Ahmad, “Pembelajaran dengan Pendekatan Neurosains dalam Perkembangan Teknologi
4.0,” Diskusi Panel Nasional Pendidikan Matematika, VVol.5, No. 1, (Juli, 2019).

4 M. Bearegard dan D.O’leary, “The Spiritual Brain: Pembuktian Neurosains Mengenai Eksistensi
Allah,” Jakarta Obor, 2009.

46 Newberg., Gen Iman,.167.

47 Erniati, “Pembelajaran Neurosains..”,46.

4 Astuti Budi Handayani dan Suyadi, “Pengembangan Kecerdasan Spiritual dalam Pendidikan Islam
dengan Pendekatan Neurosains,” Muaddib: Studi Kependidikan dan Keislaman, VVo.1, No. 2 (2019)
49 Imam Hanafi, “Neurosains-Spiritualitas dan Pengembangan Potensi Kreatif,” An-Nuha: Jurnal
Kajian Islam, Pendidikan, Budaya & Sosial, Vol. 3, No. 1 (2016).
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pendidikan Islam.®® Katni melakukan studi pengembangan dan implementasi
kurikulum pendidikan Islam perspektif neurosains.®® Nurjannah menjelaskan
konsep ‘aql dalam al-qur’an dan neurosains.>? Rusdianto melalukan studi tentang
interaksi neurosains holistik dalam perspektif pendidikan dan masyarakat
Islam.>® Sementara Saifurrahman telah mencoba membuat desain pembelajaran
keagamaan Islam berbasis neurosains.®® Tantowie membuat sebuah
pengembangan model pembelajaran berbasis neurosains untuk meningkatkan
karakter kreatif, kerja keras dan rasa ingin tahu.>® Dan Citra membuat penjelasan
neurosains dalam pembelajaran agama Islam.>®

Untuk memudahkan pemetaan terhadap hasil kajian penelitian di atas, secara

sederhana dapat diidenfikasi dan dikembangkan sebagai berikut:
1. Hubungan neurosains spiritualitas dan pengembangan potensi.
2. Konsep ‘aql dan otak dalam kajian neurosains dan implikasi pendekatan

saintifik dalam pendidikan Islam.

%0 Kasno, “Agl dan Otak dalam Kajian Neurosains dan Implikasinya Pendekatan Saintifik dalam
Pendidikan Islam,” Muaddib: Studi Kependidikan dan Keislamana, Vol. 1, No.1, (2019)

51 Katni dan Rahmadi, “Pengembangan dan Implementasi Kurikulum Pendidikan dalam Perspektif
Neurosains,” Naxharuna:Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 2, (2015).

52 Asti Faticha Nurjanah, “Konsep ‘Aql dalam Al-Qur’an dan Neurosains,” Nazhruna: Jurnal
Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 2, (2018)

%3 Rusdianto, “Interaksi Neurosains Holistik dalam Pespektif Pendidilan dan Masyarakat Islam,”
Hunafa:Jurnal Studia Islamika, Vol. 12, No. 1, (2015)

% Saifurrahman, “Desain Pembelajaran Keagamaan Islam Berbasis Neurosains,” Al-Murabbi:Jurnal
Studi Kependidikan dan Keislaman, Vol. 6, No. 1, (2019)

% Tanto Aljauharie Tantowie, “Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Neurosains untuk
Meningkatkan Karakter Kreatif, Kerja Keras dan Rasa Ingin Tahu,” (Skripsi—UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2014)

% Citra Tisna Dewi, Nur Fitri Wulandari, dan Ovi Sofiyah, “Neurosains dalam Pembelajaran Agama
Islam,” Ta’allum: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 2, No.6 (2018)
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3. Pengembangan dan implementasi kurikulum pendidikan Islam perspektif
neurosains.

4. Konsep ‘aql dalam al-qur’an dan neurosains.

5. Interaksi neurosains holistik dalam perspektif pendidikan dan masyarakat
Islam.

6. Desain pembelajaran keagamaan Islam berbasis neurosains.

7. Pengembangan model pembelajaran berbasis neurosains untuk meningkatkan
karakter kreatif, kerja keras dan rasa ingin tahu.

8. Neurosains dalam pembelajaran agama Islam.

Studi-studi yang paling mendekati dengan penelitian ini adalah studi
neurosains spiritualitas (nomor 1) dan pembelajaran pendidikan agama Islam
(nomor 8). Namun kedua studi tersebut tidak membahas tentang siswa sekolah
dasar. Oleh karenanya penelitian ini akan memfokuskan diri pada konsep
neurosains spiritual dalam pembelajaran pendidikan agama Islam untuk siswa

sekolah dasar. Hal ini juga menjadi pembeda penelitian ini dengan lainnya.

C. Rumusan Masalah
Ada dua rumusan masalah dalam studi ini yaitu:
1. Bagaimana konsep neurosains spiritual dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam untuk siswa sekolah dasar?.
2. Bagaimana hasil analisis konsep neurosains spiritual dalam pembelajaran

pendidikan agama Islam untuk siswa sekolah dasar?.
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D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan :

1. Menemukan sebuah konsep neurosains spiritual dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam untuk siswa sekolah dasar.

2. Menguraikan hasil analisis konsep neurosains spiritual dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam untuk siswa sekolah dasar..

E. Kegunaan Penelitian

1. Secara teoritis penelitian ini berguna untuk menguatkan kajian tentang
neurosains spiritual dalam ranah pembelajaran pendidikan agama Islam.
Karena spiritualitas merupakan bagian penting dari keimanan/keyakinan
kepada Allah Swt. Ajaran agama merupakan doktrin, dan doktrin itu bisa
dipelajari dengan kerja-kerja ilmiah.

2. Kegunaan praktisnya adalah penelitian ini dapat dijadikan sebagai
pertimbangan untuk pengembangan kurikulum pembelajaran pendidikan
agama Islam, baik dalam bentuk pengembangan silabus maupun rencana
pelaksanaan pembelajaran. Dalam penyusuan tujuan pembelajaran guru
pendidikan agama Islam dapat merujuk pada dimensi spiritualitas yang
hendak dicapai. Dimensi tersebut meliputi pengalaman spiritual, makna
hidup, emosi positif, dan ritual. Semua dimensi ini berkaitan dengan
Operator Neurospiritual (ONS). Saat guru merangsang ONS artinya pada
saat itu guru mengaktifkan otak yang berkaitan dengan spiritual. Hal ini

sangat dekat dengan tujuan pendidikan agama Islam. Selain itu penelitian
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dapat dikembangkan dalam metode dan strategi serta evaluasi
pembelajaran.
F. Kerangka Teoritik
1. Perkembangan Neurosains Spiritual

Neurosains telah melakukan ekspansi ke wilayah-wilayah di luar ilmu
kedokteran, seperti pendidikan, filsafat dan teologi. Banyak hal penting lahir
karena penemuan-penemuan neurosains. Salah satu diantaranya adalah
munculnya pemahaman baru dalam pelbagai bidang, seperti konsep
mekanisme ‘kesadaran’, hubungan jiwa-badan, kecerdasan dan (dalam arti
luas) kesuksesan hidup. Misalnya implikasi neurosains terhadap bidang di luar
ilmu syaraf, dalam hal ini manajemen manusia.®’

Riset-riset neurosains telah memantik lahimya revolusi paradigma di
bidang kesuksesan. Sebelumnya, kualitas kesuksesan manusia diyakini
ditentukan oleh seberapa besar kecerdasan rasio atau 1Q yang dimiliki
seseorang. Makin tinggi 1Q makin besar peluang untuk mencapai kesuksesan.
Terbukti kemudian bahwa 1Q bukanlah penentu utama keberhasilan dan
kesuksesan. Masih ada variabel lain yang peranannya jauh lebih penting dari
IQ. Daniel Goleman menyatakan bahwa 1Q hanya menyumbang 20 persen

saja dalam kunci-kunci kesuksesan seseorang. Variabel lain itu, diantaranya,

5 Taufiq Fredrik Pasiak, “Model Penjelasan Spiritualitas dalam Konteks Neurosains,” (Disertasi--UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009), 35.
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(1) kecerdasan emosi (Emotional Quotient), (2) kecerdasan spiritual (Spiritual

Quotient), dan (3) kecerdasan menghadapi tantangan (Adversity Quotient).>®

Kecerdasan spiritual merupakan kunci utama dalam membangun
kesuksesan, terutama kesuksesan yang memiliki makna. Kapasitas spiritual
sudah merupakan modal penting kesuksesan yang diistilahkan oleh Danah
Zohar sebagai Spiritual Capital. Kesuksesan yang bermakna adalah
kesuksesan yang diperoleh seseorang dengan tingkat manfaat yang sangat
besar bagi kehidupan individual dan komunitas. 1Q sungguh-sungguh
memiliki kelemahan karena konsep itu hanya membidik satu sisi saja dari

empat kapasitas intelektual.

Temuan-temuan neurosains memberikan dukungan empiris tentang
adanya kerangka biologis dalam otak yang bekerja ketika seseorang sedang
berada dalam keadaan mistik atau spiritual, tanpa memandang agama apapun
yang dianutnya. Sirkuit biologis yang sama dalam otak, pada semua penganut
agama yang berbeda, menunjukkan bukan saja adanya sesuatu yang bersifat
transenden dalam diri manusia, tetapi juga untuk kepentingan praktis.
Kepentingan praktis itu adalah kesadaran bahwa tindak-tanduk manusia

beragama sesungguhnya merujuk pada Zat yang sama. Kesadaran praktis

% 1bid., 36.
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bahwa yang dituju adalah Tuhan yang sama akan menumbuhkan kesadaran

lain, berupa sikap menerima perbedaan satu dengan yang lain.>

Tren-tren yang memiliki hubungan dengan spiritualitas memiliki akar
yang kuat dalam temuan riset-riset neurosains. Para ahli menemukan bahwa
pada tingkat fungsional otak menunjukkan fungsi yang sangat kaya dan
kompleks. Selain kemampuannya mendukung kegiatan-kegiatan rasional
(yang melibatkan indra), memori, persepsi dan berpikir, juga kegiatan yang
bersifat emosional, seperti merasa atau mengekspresikan diri secara
emosional, otak juga menjadi semacam “pabrik” atau mesin penggerak dari
spiritualitas. Terdapat sejumlah gen yang mengkode mekanisme kimiawi dan
daerah-daerah spiritualitas dalam otak. Satu di antaranya adalah gen pengkode
protein pembawa neurotransmiter serotonin bernama VMAT (Vesicle
Monoamin Transporter). Jika agama (formal-institusional) diturunkan melalui
sekumpulan doktrin budaya yang disebut meme, maka spiritualitas diturunkan
melalui gen-gen. Neurotransmiter serotonin yang merupakan satu di antara
neurotransmiter kelompok monoamin mempengaruhi spiritualitas dengan
mengubah kesadaran, yang dapat didefinisikan secara luas sebagai rasa atau
kepekaan seseorang terhadap realitas, kesadaran tentang diri sendiri dan alam

semesta, termasuk pikiran, ingatan, serta persepsi.®

% 1bid., 37
60 Hamer Dean, Gen Tuhan: Iman Sudah Tertanam dalam Gen Kita (Jakarta: Gramedia, 2006), 13.
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Pengertian spiritualitas dalam konteks ini sama sekali tidak berkaitan
dengan agama secara institusi (formal). Spiritualitas adalah potensi bawaan
manusia yang membuatnya terhubung dengan kekuatan yang lebih besar,
sehingga dia merasa ada keterkaitan antara dirinya dengan alam semesta, yang
secara aplikatif ditunjukkan dalam sejumlah nilai. Spiritualitas bersifat
universal, bersifat transetnik, transgeografis, transpolitik, transekonomi dan
tak ada pembatas antara satu manusia dengan manusia lain. Karena itu, jika
seseorang memiliki nilai-nilai spiritualitas ini, maka ia tidak melihat orang
lain dalam ruangan yang terbatas, misalnya perbedaan agama formal atau

perbedaan suku dan bangsa.

Mengutip pendapat Danah Zohar, spiritualitas yang diambil dari kata
Latin “spirit” (sesuatu yang memberikan kehidupan atau vitalitas pada sebuah
sistem) merujuk pada semacam kebutuhan manusia untuk menempatkan
upaya dirinya dalam satu kerangka makna dan tujuan yang jelas. Spiritualitas
inilah yang membuat manusia selalu bertanya mengapa seseorang melakukan
apa yang dia lakukan dan membuat manusia mencari cara-cara bertindak yang
secara fundamental lebih baik. Unsur-unsur inilah yang membuat seseorang

berupaya untuk menciptakan perubahan dunia.5!

61 Danah Zohar, Spiritual Capital Memberdayakan SQ di Dunia Bisnis (Bandung: Mizan, 2005), 23.
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Ada beberapa penemuan ilmiah yang secara prospektif memberikan
informasi perihal adanya dimensi spiritual otak manusia:®? Pertama, adanya
“penanda somatik” (somatic marker) yang diperkenalkan oleh Antonio
Damasio. la menyebut sejumlah struktur dalam tubuh manusia, terutama
dalam otak, yang bekerja melampaui batas-batas kesadaran manusia.®® Kedua,
adanya alam bawah sadar kognitif yang ditemukan oleh Joseph LeDoux dan
kemudian dipopulerkan oleh psikolog Daniel Golleman sebagai “kecerdasan
emosional”  (Emotional Intelligence). Ketiga, adanya “punctuated
equilibrium” pada seseorang yang sedang mengalami pengalaman spiritual.
“Punctuated equilibrium” adalah istilah yang dipakai oleh James Austin
untuk menunjuk suatu keadaan yang terjadi pada otak manusia dalam kaitan
dengan pengalaman mistik. Dalam evolusinya manusia berada pada suatu titik
dalam perkembangan dimana keadaan spiritual menjadi bagian penting.
Kesimpulan ini berdasarkan riset Austin pada praktisi Zen yang sedang
bermeditasi. Keempat, adanya ossilasi-40 Hz dalam otak yang ditemukan oleh
Denis Pare® dan Rudolph Llinas Ossilasi 40 Hz merupakan keadaan di otak
di mana terjadi suatu keadaan sadar yang tidak lazim. Kondisi ini diperantarai
oleh suatu sistem thalamocortical yang merespon kesadaran internal otak.

Disebut kesadaran internal karena munculnya gelombang unik ini tidak

62 pasiak, Revolusi IQ/EQ/SQ, 27.
83 Damasio Antonio, Descarter Error, Emotion, Reason, and the Human Brain (Avon Book, 1994),

25-26

8 Denis Pare, Conscious and Preconscious Process as Seen from the Standpoint of Sleep-Waking
Cycle Neurophysiology, n.d, 1155-68.
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diperantarai oleh stimulus dari luar. Artinya, tanpa adanya masukan (input)
indrawi, otak tetap bekerja dan aktif pada gelombang 40 Hz jika dipantau
dengan alat EEG. Penemuan ini menjadi basis dari “kecerdasan spiritual”
(spiritual Intelligence) yang dikembangkan oleh suami istri Danah Zohar
(fisikawan-teolog) dan lan Marshal (psikiater). Kelima, adanya 'God Spot'
yang ditemukan olen Ramachandran. Dengan alat Positron Emission
Tomography (PET) Ramachandran menemukan adanya peningkatan aliran
darah di daerah temporal otak ketika subyek yang diteliti sedang melakukan
kegiatan spiritual seperti meditasi atau berdoa. Dengan menggunakan alat
transcranial magnetic stimulator Ramachandran juga mengetahui bahwa
perangsangan pada satu daerah tertentu bernama sistem limbik dapat
menimbulkan perasaan spiritual, di waktu lain perangsangan di tempat yang
sama juga dapat menimbulkan sensasi seksual, seperti orgasme. Keenam,
dalam otak terdapat molekul kimia bemama DMT (dimthyltryptamin) yang
menjadi perantara suatu pengalaman spiritual. Menurut Starssman dalam
Pasiak, karena adanya molekul ini, maka pengalaman spiritual menjadi bagian
normal dalam fungsi otak manusia. Selain DMT, ahli genetika Dean Hamer
dalam Pasiak menjelaskan berdasarkan analisis genetika menyatakan bahwa
ada molekul bemama VMAT yang bertugas memperantarai suatu pengalaman
spiritual. Molekul kimia lain yang terlibat dalam pengalaman spiritual adalah
neurotransmiter serotonin yang memperantarai pengalaman spiritual. Borg

dkk dalam Pasiak memberikan gambaran berdasarkan riset mereka pada 15
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orang lelaki normal perihal hubungan serotonin 5-HT IA menggunakan alat
PET (Possitron Emission Tomography), yang menyebutkan sistem serotonin

otak sebagai basis biologis pengalaman spiritual.%

Ketujuh, temuan yang komprehensif dan lebih tajam soal spiritualitas.
Temuan ini, bersama temuan Austin dan Ramachandran menggunakan alat
pemindai otak yang merupakan pengembangan dari temuan Austin dan
Ramachandran, tetapi lebih canggih karena menggunakan alat terbaru
bernama SPECT. Temuan ini merupakan upaya cukup lama dari dua ahli
Andrew Newberg dan Eugene D’Aquily yang menggunakan alat canggih
bernama SPECT untuk mengamati otak orang yang sedang bermeditasi.
Secara ringkas, Newberg dan D’Aquily mengenalkan istilah operator kognitif
untuk menyebut sejumlah daerah yang bertanggungjawab dalam spiritualitas.
Dari riset-riset empiris di atas didapatkan bukti bahwa pengalaman spiritual
memiliki dasar biologis yang memungkinkan penjelasan ilmiah. Temuan ini
tidak saja berimplikasi dalam penjelasan ilmiah tentang spiritualitas, tetapi
juga berimplikasi secara teologis. Neurosains menyediakan kerangka biologis
yang memungkinkan hubungan lebih bermutu antar pemeluk agama,
sekaligus rekonsiliasi antara sains dan agama. Penjelasan neurosains tentang

adanya sirkuit biologis untuk pengalaman spiritual menguatkan pendapat

8 Pasiak, “Model Penjelasan.,” 39-40.
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adanya Zat Yang Maha Tinggi. Adanya Zat ini merupakan sesuatu yang dapat

diterima oleh akal.%®

Penemuan neurosains ini menunjang keyakinan yang diajarkan agama
tentang adanya Tuhan. Kepercayaan tentang Tuhan merupakan bawaan
(nature) manusia yang diturunkan dari generasi ke generasi. Penelitian dalam
bidang genetika menunjukkan bahwa kepercayaan pada Tuhan diturunkan
secara genetis.” Selanjutnya menurut Newberg dan D’Aquily kegiatan
spiritual dalam otak manusia diselenggarakan oleh sejumlah komponen otak
yang secara bersama-sama disebut operator kognitif. Operator ini bekerja
sedemikian rupa untuk menghasilkan pengalaman spiritual yang dapat
diamati. Operator kognitif yang disebut dengan Operator Neurospiritual
(ONS) terdiri dari: Cortex prefrontal, Area asosiasi, Sistem Limbik, dan

Sistem saraf otonom.

ONS merupakan kombinasi dari operator kognitif dari Newberg
dengan fungsi CPF yang menghasilkan makna hidup. CPF tidak hanya
berperan sebagai area asosiasi atensi (AAA) sebagaimana diulas oleh
Newberg dan D’Aquili, tetapi juga berfungsi sebagai operator untuk
pembentukan makna hidup. Perhatian kepada Cortex prefrontal (CPF) ini

dalam kaitan dengan makna hidup karena CPF tidak saja berperan dalam

% 1bid., 40.
%7 1bid., 41.
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pengalaman mistik, tetapi juga sebagai mediator antara kesehatan dan

spiritualitas. CPF juga merupakan bagian yang unik pada manusia.®®

Sistem Limbik (SL) dikenal dengan tempat kasih sayang dan pusat
emosi. Sistem ini mengatur bioritme tubuh (melalui pelepasan hormon-
hormon), emosi dan memori emosional. Apabila dalam keadaan nyaman dan
aman serta menyenangkan, sistem limbik ini akan bekerja sangat baik.
Kondisi ini akan mempengaruhi selaput otak pada korteks. Adapun Kkorteks
bekerja dengan baik dan bertanggung jawab atas kegiatan berpikir nalar,
analitis, perencanaan, pengorganisasian, bicara, penglihatan dan pendengaran.
Pembelajaran dapat dioptimalkan pada saat keadaan ini. Sehingga
menciptakan lingkungan belajar menyenangkan, aman dan nyaman dapat

mengoptimalkan pembelajaran anak.%°

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Dalam konteks pembelajaran, stimulus yang diberikan secara rutin
dapat memperkuat sinaps. Penguatan sinaps ini otomatis membuat fungsi otak
semakin baik. Namun sebaliknya, sel otak yang tidak pernah mendapatkan
stimulus tidak akan bertahan dan bahkan akan mengalami kemunduran.
Anhusadar dalam Lindayani menyatakan bahwa perkembangan jaringan otak

pada anak yang secara rutin diberi stimulus jauh lebih pesat dibandingkan

% bid., 42.
% Ibi Latif, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori dan Aplikasi ( Jakarta: Kencana, 2014),

58
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dengan anak yang kurang diberi stimulus.”® Stimulus yang diberikan harus
bermakna, Menurut Jensen stimulus yang dianggap penting dan bermakna
akan ditempatkan dalam memori jangka panjang, sebaliknya stimulasi yang
dianggap kurang penting akan meninggalkan jejak pada memori jangka
pendek.”t

Pembelajaran berbasis neurosains harus memperhatikan keseimbangan
otak kanan dan otak kiri. Otak kanan dan otak Kiri masing-masing memiliki
peran penting, sehingga keduanya harus diberi stimulus secara seimbang.
Menurut Makoto, orang yang memiliki otak seimbang memiliki kemampuan
yang luar biasa dibandingkan dengan orang lain. Sejalan dengan pendapat
tersebut, Nurasiah menyebutkan bahwa peningkatan kecerdasan dan
kesuksesan anak dipengaruhi oleh keseimbangan otak.’?

Dalam proses pembelajaran, otak memegang peranan yang sangat
penting. Otak bertindak sebagai pos perjalanan bagi stiumulus yang datang.
Semua input disensor, disortir, diprioritaskan, diproses, disimpan dan dibuang
ke dalam alam bawah sadar sembari diproses oleh otak. Proses ini sangat
tergantung pada kesiapan otak dalam menerima pembelajaran. Pembelajaran
harus memperhatikan apa yang dibutuhkan otak dalam belajar. Pembelajaran

yang tidak optimal dapat menyebabkan kejenuhan pada otak.

0 Maya Lindayani, “Pembelajaran Berbasis Neuroscience Berdasarkan Perspektif Guru PAUD Kota
Malang,” Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 1, No. 2 (2019), 106.
"L Eric Jensen, Pembelajaran Berbasis-Otak Paradigma Pengajaran Baru (Jakarta: PT. Indeks, 2011),

13.

"2 Lindayani, “Pembelajaran Berbasis...,” 106.
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Perlunya pendidikan agama Islam bagi siswa diberikan dengan
penekanan pada kegiatan yang sesuai kebutuhan kelayakan belajar
sebagai alat utama pertumbuhan spiritual. Perkembangan berpikir terjadi
melalui tiga tahap. Pertama, tahap konkrit, siswa belajar melalui
pengalaman nyata terhadap berbagai objek. Kedua, tahap badaniah, siswa
belajar melalui sentuhan dan mengamati. Ketiga, tahap abstrak, lebih pada
proses berpikir tanpa ada objek.”® Bagi siswa sekoh dasar, tahapan
perkembangan berpikir ini dapat dijadikan sebagai landasan
mengembangkan potensi spiritual selama proses pembelajaran.
Perkembangan Siswa di Sekolah Dasar Perspektif Neurosains

Otak (encephalon) adalah pusat sistem saraf (central nervous
system/CNS) pada vertebrata dan banyak invertebrata lainnya. Otak
mengatur dan mengkoordinir sebagian besar gerakan, perilaku, dan fungsi
tubuh homeostatis seperti tekanan darah, keseimbangan cairan tubuh dan suhu
tubuh. Otak juga bertanggung jawab atas fungsi seperti pengenalan, emosi,
ingatan, pembelajaran motorik, dan segala bentuk pembelajaran lainnya.”

Otak terbentuk dari dua jenis sel, yaitu: glia dan neuron.” Glia
berfungsi untuk menunjang dan melindungi neuron, sedangkan neuron

membawa informasi dalam bentuk impuls listrik yang dikenal sebagai potensi

8 Hamruni, Edutainment dalam Pendidikan Islam dan Teori-teori Pembelajaran Quantum
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2009), 38-40.

4 Subhan dan Asep Supena, “Perkembangan Otak dan Pembelajaran IPA dengan Pendekatan Saintifik
di SD Menyonsong Era Education 4.0” ResearchGate (2013), 3.

5 Ibid., 3.
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aksi. Mereka berkomunikasi dengan neuron yang lain dan ke seluruh tubuh
dengan mengirimkan berbagai macam bahan kimia yang disebut
neurotransmiter. Neurotransmiter ini dikirimkan pada celah yang dikenal
dengan sebagai sinapsis.

Otak mulai tumbuh dan berkembang sejak bayi masih dalam
kandungan, tepatnya setelah usia kehamilan 8 minggu. Susunan saraf pusat
atau otak merupakan organ yang pertama kali terbentuk. Pada awalnya
dimulai dengan pembentukan lempeng saraf (neural plate) pada sekitar hari
ke-25 kehamilan. Kemudian, lempeng saraf ini menggulung membentuk
tabung saraf (neural tube) pada hari ke-35. Lalu, mulailah diproduksi sel-sel
saraf. Pada hari ke-40 kehamilan atau sekitar minggu kelima, mulai terlihat
cikal-bakal otak besar di ujung tabung saraf. Selanjutnya, terbentuklah batang
otak, otak kecil dan bagian-bagian lainnya. Mulai usia lima bulan kehamilan,
terjadilah produksi sel saraf luar biasa cepatnya, kira-kira mencapai 250 ribu
per detik. Pertumbuhan dan perkembangan otak juga berlangsung cepat sekali,
terutama mulai di trimester ketiga, Kira-kira saat kehamilan berumur 100 hari
hingga anak berusia 9 bulan.”

Proses tumbuh kembang otak sangat kompleks dan melalui beberapa
tahapan. Adapun tahapan tersebut meliputi: penambahan sel-sel saraf

(poliferasi), perpindahan sel saraf (migrasi), perubahan sel saraf (diferensiasi),

6 Mark H. Johnson and Michelle de Haan, Developmental Cognitive Neuroscience: An Introduction
(John Wiley & Sons, Ltd. Companion, 2015), 15.

32



pembentukan jalinan saraf satu dengan yang lainnya (sinaps), dan
pembentukan selubung saraf (mielinasi).”” Otak ini tumbuh dan berkembang
sampai mencapai kesempurnaan.

Pertumbuhan otak pada usia dini sangat mempengaruhi tumbuh
kembang anak. Setelah lahir, kegiatan otak dipengaruhi dan tergantung pada
kegiatan sel saraf dan cabang-cabangnya dalam membentuk sambungan antar
sel saraf. Melalui persaingan alami, sambungan yang tidak atau jarang
digunakan akan mengalami kematian. Pemantapan sambungan terjadi apabila
sel saraf mendapat informasi yang mampu menghasilkan letupan-letupan
listrik hingga membentuk sambungan-sambungan sel saraf baru. Kualitas
kemampuan otak dalam menyerap dan mengolah informasi tergantung dari
banyaknya neuron yang membentuk unit-unit.”

Stimulasi  yang diberikan sejak dini akan mempengaruhi
perkembangan otak. Apabila stimulasi yang diberikan semakin banyak, otak
akan semakin berkembang. Anak perlu mendapat lingkungan yang
merangsang pertumbuhan otak dan selalu mendapatkan stimulasi psikososial.
Derajat kesehatan dan gizi yang buruk juga akan menghambat pertumbuhan
otak. Akibatnya hal ini akan menurunkan kemampuan otak dalam mencatat,

menyerap, menyimpan, memproduksi, dan merekonstruksi informasi. Selain

7 Johnson, M. H. “Functional Brain Development in Humans,” Nature Reviews Neuroscience, Vol. 2
(475-483).4

" Fivi Melva Diana, “Omega 3 dan Kecerdasan Anak Jumal Kesehaian Masyarakat”, VctL Vol.
7, No. 2 (September, 2013), 1.
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itu, masalah ini juga dapat menyebabkan gangguan pada pertumbuhan

fisik.”

Berdasarkan hasil penelitian di bidang neurologi, disebutkan bahwa
pertumbuhan sel jaringan otak pada anak usia 0-4 tahun mencapai 50 %,
hingga usia 8 tahun mencapai 80 % dan kematangan pada 10 — 25 tahun.®°
Artinya apabila pada urutan usia tersebut otak tidak mendapatkan
rangsangan yang optimal maka perkembangannya tidak akan maksimal.
Semakin dini penanganan dan bentuk rangsangan yang diberikan terhadap
anak maka hasilnya akan semakin baik. Sebaliknya, semakin lama

(lambat), maka semakin buruk hasilnya.

Otak manusia terdiri dari sekitar 72-78% air, 10-12 % protein dan 8-
10% lemak. Otak bekerja secara non stop bahkan saat tertidur, walaupun
beratnya hanya sekitar 2% dari berat tubuh, otak ternyata mengonsumsi
sekitar 20% dari kalori yang dibutuhkan.8! Sebagai pusat berpikir, struktur
cerebral cortexnya terbagi menjadi dua belahan, yaitu belahan kanan dan Kiri
yang diantara keduanya disambung oleh corpus callosum. Belahan otak kanan
menguasai belahan kiri anggota tubuh manusia dan sebaliknya belahan otak

kiri menguasai belahan kanan anggota tubuh manusia. Belahan otak Kiri

7 John W Santrock, Perkembangan Anak ( Jakarta: Erlangga, 2007), 171-172.

8 Hamruni, Strategi dan Model-model Pembelajaran Aktif Menyenangkan (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2009), 61.

81 Isniatun Munawaroh dan Haryanto, “Neurosains dan Pembelajaran,” Majalah limiah Pembelajaran,
Vol. 1, No. 1, (Mei, 2005), 117.
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terutama berfungsi untuk berpikir rasional, analitis, sekuensial, liniar dan
saintifik seperti belajar untuk membaca, berbahasa, berhitung, spasial, motorik
dengan lebih menyerap konsep matematika sintesis, mengetahui secara
intuitif, elaboratif, humanistik mistis. Belahan otak kanan lebih bersifat lateral
(menyamping) dan berfungsi divergen dengan memberikan banyak (lebih dari
satu) kemungkinan jawaban, sedangkan belahan otak kiri lebih bersifat

analitis logis, konvergen dan algoritmik.%?

Secara neurofisiologis perbedaan fungsi antara otak kanan dan otak

Kiri ada 8 yaitu:

a. Otak kanan lebih besar dan lebih berat dari otak kiri. Badan sel yang
membentuk warna kelabu pada otak lebih banyak pada otak kanan.

b. Daerah pengaturan pendengaran (cortex auditory primer) pada Gyrus
Heshl lebih besar pada otak kanan. Hal ini berhubungan dengan kegiatan
berbahasa dan musik.

c. Daerah thalamus bernama nucleus posterior lateral lebih besar otak
kanan. Thalamus kiri memegang lebih dalam pengaturan kegiatan
berbahasa dan musik.

d. Fissura sylvii lebih dalam pada otak kiri. Akibatnya daerah kulit otak
temporal parietal cortex lebih luas pada otak kanan. Hal ini berhubungan

dengan fungsi spasial.

8 1bid., 117
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e. Daerah broca yang mengatur berbahasa lebih tampak pada 1/3 bagian
permukaan otak kanan. Daerah ini berhubungan dengan bunyi bahasa
atau suara.

f.  Neurotransmiter berbeda penyebaran dan jumlahnya pada kedua belahan
otak.

g. Otak kanan lebih meluas ke depan. Otak kiri lebih meluas ke belakang.

h. Perbedaan kedua otak lebih jelas pada kedua jenis kelamin pada pemakai

tangan yang berbeda.®

Peningkatan mutu pembelajaran dapat dilakukan dengan berbagai cara.
Salah satunya dapat dilakukan adalah dengan menciptakan kondisi belajar
yang memungkinkan otak (sebagai pusat memproses informasi) dapat
berfungsi secara maksimal. Sekarang ini semakin diyakini bahwa setiap
individu yang belajar memiliki berbagai pusat kercerdasan di dalam otaknya.
Namun dalam proses pembelajarannya hanya mengembangkan bagian yang
teramat kecil dari kemampuan yang sesungguhnya sehingga kurang
memaksimalkan fungsi tersebut.* Dalam proses pembelajaran yang
berdasarkan pada cara kerja otak, ada usaha untuk menyajikan informasi
dengan sedemikian rupa agar materi dapat diterima dan berhasil disimpan

dalam memori jangka panjang.

8 Taufiq Pasiak. Membangunkan Raksasa Tidur (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004), 181.
8 Munawaroh, “Neurosains dan Pembelajaran,”, 121.
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Proses pembelajaran yang memaksimalkan fungsi otak harus
mengupayakan pemaksimalan fungsi kedua belahan  secara seimbang.
Sehingga menghasilkan siswa yang tidak hanya mampu berpikir secara
berurutan dan terstruktur tetapi juga mampu berpikir divergen, global dan
kreatif. Salah satu upaya untuk memaksimalkan fungsi otak dalam proses
pembelajaran adalah dengan merancang metode belajar yang memadukan
ruang-ruang kelas dan alam bebas serta penggunaan musik ketika proses

belajar dan mengajar berlangsung.®

Untuk dapat memaksimalkan fungsi otak dalam proses pembelajaran,
seorang tidak harus menjadi ahli otak untuk dapat mengolah otaknya. Metode
yang paling sederhana adalah dengan mencoba membawa hasil-hasil
penelitian di laboratorium yang telah dikembangkan para pakar ke lingkungan
luar dimana saja, kapan saja dan oleh siapa saja.®® Penelitian yang telah
dilakukan bertahun-tahun, terutama di bidang neurosains dan endokrinologi
mengemukakan bahwa proses pembelajaran yang mengembangkan rasio, rasa
dan spiritual atau yang lebih populer dengan istiah Kecerdasan rasio (1Q),

Kecerdasan emosi (EQ) dan Kecerdasan spiritual (SQ).

Penemuan mutakhir dalam neurosains semakin membuktikan bahwa

bagian-bagian tertentu otak bertanggung jawab dalam menata jenis-jenis

8 Ibid., 121.
8 Pasiak. Membangunkan Raksasa Tidur, 71.
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kecerdasan manusia. Kecerdasan matematika dan bahasa berpusat di otak
kiri, meskipun untuk matematika tidak terpusat secara tegas di otak Kiri.
Kecerdasan musik dan spasial berpusat di otak kanan. Kecerdasan
kinestetik sebagaimana dimiliki oleh dahi berpusat di daerah motorik
corteks cerebri. Kecerdasan intrapersonal dan antarpersonal ditata pada
sistem limbik dan dihubungkan dengan lobus prefrontal maupun

temporal.’’

Kurikulum pembelajaran neurosains juga merambah pada disiplin
ilmu sistem saraf yang berhubungan antara manusia dengan Tuhan
yang sangat berkaitan dengan jasmaniah. Materi spiritualitas dalam
pembelajaran neurosains terdiri dari dua variabel yaitu spiritualitas dan
intelektualitas. Konsep teoritis spiritualitas terdiri dari tiga komponen
yaitu Spiritual Health Item, Brain System Assessment, dan
neurofeedback.®® Oleh sebab itu, spiritual dalam Islam lebih bersifat
individualistik fokus pada pemikiran dan argumentasi yang dianggap

benar.
H. Penelitian Terdahulu

1. Suyadi. Hybridization of Islamic Education and Neuroscience:

Transdisciplinary Studies of 'Agl in the Quran and the Brain in

87 Wathon, “Neurosains dalam Pendidikan,”, 285
8 Erniati, “Pembelajaran Neurosains,”, 47.
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Neuroscience.®® Hal menarik dari studi ini adalah karena mencoba mencari
jalan bagaimana menghubungkan neurosains dengan pendidikan Islam yang
selama ini seolah-olah sulit menyatukannya. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa konsep nasiyah (mahkota) dan aql (pikiran) dalam al-quran memiliki
korelasi dengan otak dan pikiran dalam ilmu saraf. Keduanya dapat
digabungkan untuk menemukan varietas baru ilmu yang disebut limu
Pendidikan Agama Islam. Cabang ilmu baru ini, memiliki potensi untuk
menjadi setara dengan cabang ilmiah yang telah berkembang sejauh ini,
seperti filsafat pendidikan Islam, psikologi pendidikan Islam, antropologi
pendidikan Islam dan juga ilmu saraf pendidikan Islam. Pendidik, baik guru
dan dosen yang mempelajari ilmu ini dapat melakukan stimulasi dan
intervensi mengoptimalkan potensi otak siswa secara terpadu dalam
mempelajari keragaman Islam. Melalui studi ini akan diambil sebuah teori
Tormdahl untuk menemukan relevansi neurosains spiritual dengan
pembelajaran pendidikan agama Islam. Tapi studi ini tidak mengikuti dalam
hal menjadikan dukungan pada lahirnya ilmu baru neurosains pendidikan
Islam.

2. Heru Widi Widodo. Tafsir Ayat-ayat Neurosains dan Ayat-ayat Berakhiran
Afalaa Ta’qiluun.®® Penelitian ini menjelaskan ayat-ayat yang berkaitan

dengan neurosain (otak dan ‘aql) dalam kaitannya dengan ayat-ayat yang

8 Suyadi, “Hybridization of Islamic,”.
% Heru Widi Widodo, “Tafsir Ayat-ayat Neurosains dan Ayat-ayat Berakhiran Afalaa Ta’qgiluun,”
Jurnal Mudarrisuna, Vol. 9, No. 1 (2019)
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berakhiran afalaa ya’qiluun. Penelitian ini penguat bahwa ada ayat-ayat yang
yang berkaitan dengan neurosains. Tapi penelitian ini belum membahas
tentang pendidikan agama Islam.

Deni Nashir Ahmad. Pembelajaran dengan Pendekatan Neurosains dalam
Perkembangan Teknologi 4.0.°* Artikel ini mengkaji tentang pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan neurosains dalam era teknologi 4.0.
berdasarkan pemaparan data disebutkan bahwa otak sebagai anugrah yang
diberikan Tuhan YME kepada setiap makhluk hidup agar makhluk hidup
dapat memanfaatkan otak sebagai alat berpikir. Selanjutnya, dengan
memanfaatkan metode dan media dalam memancing kemampuan otak pada
setiap pembelajaran yang dilakukan akan menghasilkan peningkatan otak
secara signifikan. Penguatan diperoleh bahwa intervensi terhadap otak dalam
bentuk apapun dapat mengubah perkembangan sinaps dalam otak. Hal ini
tentunya relevan dengan konsep inti otak yaitu aktivitas fisik dan mental
dapat mengubah struktur otak.

Deborah L. Duenyas, Chad Luke. Neuroscience for Counselors:
Recommendations for Developing and Teaching a Graduate Course.%
Artikel ini menggambarkan satu pendekatan pengajaran untuk kursus

konseling neuroscience-informed. Struktur, metode untuk pengajaran yang

%1 Ahmad, “Pembelajaran dengan Pendekatan...,”
%2 Deborah L. Duenyas dan Chad Luke, “Neuroscience for Counselors: Recommendations for
Developing and Teaching a Graduate Course,” The Professional Counselor, Vol. 9, No. 4 (December,

2019).
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efektif, dan pertimbangan etis dan budaya dibahas, sehingga ada pemahaman
yang baik antara konselor dan klien agar bisa menyelesaikan permasalahan
dengan baik dan meningkatkan kualitas hubungan terapeutik. Penelitian ini
tidak membahas tentang neurosains spiritual beserta pembelajarannya. Tapi
penelitian ini memberikan gambaran yang cukup luas bahwa neurosains
telah membuka pemahaman baru untuk dikembangkan di berbagai lini
kehidupan manusia.

5. Leslie M. Murray, Cynthia M. Kuhn, dan Patrick S. Malone. Impact of a
Neuroscience-Based Health Education Course on High School Students’
Health Knowledge, Beliefs, and Behaviors.>® Penelitian ini menunjukkan
bahwa informasi tentang hubungan antara perilaku kesehatan dan fungsi otak
dapat berhasil diintegrasikan ke dalam kursus pendidikan kesehatan sekolah
menengah, meskipun efek pada kepercayaan dan perilaku kesehatan siswa
tidak diamati. Pekerjaan pengembangan tambahan harus fokus pada
klarifikasi mekanisme perubahan teoritis, mengintegrasikan konten ilmu
saraf dengan regulasi diri dan pola pikir pertumbuhan, dan menyediakan
pengembangan profesional tambahan untuk guru. Penelitian ini menjadi
model dalam mengembangkan neurosains dalam praktik pembelajaran pada
sekolah menengah. Sementara yang dibahasa dalam disertasi ini adalah

implementasinya untuk siswa sekolah dasar.

9 Leslie M. Babinski et al., “Impact of a Neuroscience-Based Health Education Course on High
School Students’ Health Knowledge, Beliefs, and Behaviors,” Journal of Adolescent Healti, VVol. 63,
No. 4 (Oktober, 2018)
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6. Harmi Tursih, Tanti Dwiparwati, dan Sidik Arsyadi. Mirror Neuron

dalam Pendidikan Islam.®* Penelitian ini membahas tentang kecerdasan
sosial yang terwakili dalam mirror neuron. Otak cermin itu akan berkerja
menirukan sesuatu dengan optimal jika dilakukan pembiasaan atu dilakukan
secara terus menerus. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
kemampuan sosial yang baik seseorang berpengaruh terhadap tingkat
kecerdasan sosial. Penelitian ini membahas salah satu fungsi neuron yang
disebut dengan mirror neuron. Lingkup kajiannya adalah pendidikan Islam
yang sama dengan penenitian ini. Dengan demikian semakin meneguhkan
bahwa ada keterkaitan antara pembelajaran Pendidikan agama Islam dan
neurosains.

Chandana Watagodakumbura, Principles of Curriculum Design and
Construction Based on the Concepts of Educational Neuroscience.®
Penelitian ini membahas tentang dengan menggunakan neurosains dapat
memberikan tujuan yang lebih bermakna dan langgeng untuk mengarah pada
perkembangan manusia dengan peningkatan kesadaran atau kebijaksanaan
sebagai tujuan kurikulum. Selain itu juga, neurosains dapat membantu
memutuskan konten penting dari kurikulum yang dilaksanakan dalam waktu

terbatas, menggunakan informasi yang muncul dan memvalidasi.

% Sidiq Arsyadi et al., “Mirror Neuron dalam Pendidikan Islam,” Belajea: Jurnal Pendidikan Islam,
Vol. 3, No. 2 (2018)

% Chandana Watagodakumbura, “Principles of Curriculum Design and Contruction Based on the
Concept of Educational Neuroscience,” Journal of Education and Learning, Vol. 6, No. 3 (Maret,

2017)
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Pengetahuan tentang neurosains pendidikan juga dapat digunakan secara
efektif untuk desain pembelajaran atau menyampaikan pesan penting kepada
peserta didik dalam materi pendukung pembelajaran yang disediakan.
Selanjutnya, pendidik dapat diarahkan dengan lebih baik dalam membentuk
penilaian yang tepat sehingga peserta didik dipersiapkan untuk keterlibatan
aktif dan mendalam dalam proses belajar-mengajar mengembangkan
keterampilan kemandirian dan pembelajaran penemuan. Praktisi pendidikan,
serta pembuat kebijakan, juga dapat mempromosikan praktik inklusif dengan
mengarahkan, merancang dan membangun kurikulum secara tepat terutama
dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik visual-spasial otak
yang berorientasi hemispherik atau peserta didik yang berbakat. Secara
keseluruhan, para profesional pendidikan dapat sangat diuntungkan untuk
mengambil keputusan yang lebih banyak informasi dalam proses desain dan
konstruksi  kurikulum dengan menganut prinsip-prinsip  neurosains
pendidikan yang muncul. Ini menjadi bukti bahwa desain kurikulum
berdasarkan prinsip-prinsip neurosains pendidikan dapat menjadi gambaran
dalam mengambil kebijakan yang tepat dalam pembuatan kurikulum
pembelajaran. Demikian pula dengan pendidikan agama Islam harus mampu
memanfaatkan perkembangan neurosains dalam meningkatkan pembelajaran
di kelas. Apalagi siswa di sekolah dasar yang sedang mengalami

perkembangan otak yang optimal.
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8. Sefa Dundar & Ulki Ayvaz, From Cognitive to Educational Neuroscience.*
Ditemukan bahwa ada interaksi antara ilmu saraf kognitif dan penelitian
pendidikan. Diperkirakan bahwa ketika hasil penelitian mengenai hal yang
dilakukan pada dimensi pendidikan bersama dengan ilmu saraf, dan
penerapan temuan mereka ke lingkungan kelas dimasukkan, maka hasil
penelitian ini akan menjadi lebih penting. Hal ini juga dianggap bahwa
penelitian interdisipliner seperti ilmu saraf kognitif dan pendidikan akan
berkontribusi pada pemahaman tentang bagaimana seseorang dapat belajar
lebih baik.  Penelitian ini membahas tentang pentingnya membawa
neurosains pada dunia pendidikan. Hal ini semakin mempertegas adanya
usaha untuk membuat jalan bagi masuknya neurosains dalam praksis
pendidikan. Lebih jauh lagi praktek pendidikan agama Islam sebagaimana
yang dibahas dalam penelitian ini.

9. Imam Hanafi, Neurosains-Spiritualitas dan Pengembangan Potensi
Kreatif.>” Artikel ini menyatakan bahwa otak yang memelihara aktivitas
manusia memiliki peran penting dalam aktivitas spiritual dan potensi kreatif.
Berdasarkan fakta, ada kecenderungan menguraikan bagaimana kegiatan
spiritual dilihat dari perspektif neuroscientifik sederhana dan mudah
dipahami. Penelitian ini mengungkapkan cara-cara memaksimalkan

hubungan potensi dan spiritualitas untuk menciptakan manusia kreatif

% Sefa Dundar dan Ulku Ayvaz, “From Cognitive to Educational Neuroscience,” International
Education Studies, VVol. 9, No. 9, (Agustus, 2016)
% Hanafi, “Neurosains-Spiritualitas...”
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dengan kontrol yang kuat. Akan tetapi penelitian ini tidak menyinggung
tentang neurosains spiritual dalam kaitannya dengan pembelajaran PAI.

10. Aminul Wathon. Neurosains Dalam Pendidikan.®® Penelitian ini membahas
tentang dua sisi perdebatan yaitu otak-pikiran, jiwa-tubuh, pikiran-hati.
Dalam ilmu saraf itu sendiri mempelajari neuroanatomi dan neurofisiologi,
keduanya perlu dipelajari untuk meningkatkan kualitas belajar yang sangat
menyenangkan. Intinya sebagai tujuan, ilmu saraf belajar untuk memahami
tujuan pendidikan akan meningkat, jika tidak memahami ilmu saraf belajar,
tujuannya tidak akan meningkat. Penelitian ini membahas kajian filosofis
pendidikan dan neurosains, belum membahas tentang neurosains spiritual di
sekolah dasar.

11. Erniati, Pembelajaran Neurosains dalam Pembentukan Karakter Peserta
Didik pada Pondok Pesantren.®® Artikel ini membahas keterkaitan
pembelajaran neuorsains yang bertumpuh pada pengembangan potensi
inteligensi peserta didik secara linguistik dan logis melalui gerak badani,
rohaniah, jasmaniah, interpersonal, naturalis dan eksistensial (semua
terangkum dalam pembelajaran neurosains). Pendidikan Islam pondok
pesantren menerapkan metode pembelajaran kurikulum neurosains untuk
pengembangan kecerdasan akal peserta didik dalam pembentukan karakter.

Pembelajaran neurosains dikombinasikan dengan berbagai disiplin ilmu

% Wathon, “Neurosains dalam Pendidikan,” 284-294.
% Erniati, “Pembelajaran Neurosains,”, 47.
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sehingga terintegrasi dan menjadi arus utama pembentukan karakter.
Meskipun artikel ini tema besarnya tentang neurosains, kurikulum
pendidikan Islam di pesantren, dan karakter peserta didik, tapi belum
menyentuh pada neurosains spiritual. Padahal pesantren merupakan lembaga
yang banyak kegiatan spiritual di dalamnya. Ini merupakan celah untuk
meneguhkan bahwa penelitian tentang neurosains telah menyentuh ranah
pendidikan di pesantren.

Meskipun riset neurosains telah diadopsi dalam pembelajaran. Tetapi
yang secara spesifik membicarakan hubungan ONS dengan pembelajaran
belumlah terlihat. Pertama, mengamati permasalahan PAI di sekolah yang
berkaitan dengan kualitas pembelajaran di kelas. Kedua, memperhatikan tujuan
PAI dalam kancah nasional belum mencapai tujuan optimal. Ketiga,
karakteristik PAI yang sangat erat dengan spiritual. Keempat, kemajuan
neurorsains terutama neurosains spiritual. Kelima, perlunya inovasi
pembelajaran. Berdasarkan kelima hal tersebut, penelitian ini akan melakukan
analisis kepustakaan tentang konsep neurosains spiritual dalam pembelajaran

pendidikan agama Islam untuk siswa sekolah dasar.

H. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), yaitu

serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data
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pustaka.’®® Untuk mendapatkan data informasi dalam penelitian ini yaitu dengan
menempatkan fasilitas yang ada diperpustakaan, seperti buku, majalah, dokumen,
catatan kisah-kisah sejarah dengan menggunakan analisis isi (Content
Analysis).1®?  Adapun kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
mengumpulkan data pustaka, membaca dan mencatat, serta mengolah semua
bahan penelitian. Dengan kata lain kegiatan penelitain ini adalah memanfaatkan
sumber kepustakaan untuk memperoleh data.

Berkaitan dengan pemilihan pendekatan kajian isi (content analysis),
bahwa penenelitian ini membahas secara mendalam tentang neurosains spiritual,
pembelajaran pendidikan agama Islam, dan sekolah dasar. Artinya semua teks
(yang terpilih) dan terkait akan dianalisis secara mendalam. Bahan-bahan yang
dianalisis itu digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan
karakteristik pesan, dan dilakukan secara objektif dan sistemtis berkaitan dengan
neurosains spiritual, pembelajaran pendidikan agama Islam, dan sekolah dasar.

Sumber data penelitian adalah bahan-bahan tulisan dan non-tulisan.1%2
Dalam penelitian ini, sumber data yang merupakan bahan tertulis terdiri atas

sumber data primer dan sumber data sekunder sebagai berikut:

100 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 31.

101 Abdur Rahman Saleh, Pendidikan Agama dan Pengembangan untuk Bangsa (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2005), 63.

102 saiful Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 90.
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1. Sumber data primer
Yaitu data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian sebagai sumber
informasi yang dicari. Data ini disebut juga dengan data tangan pertama.l%®

Yang termasuk dalam sumber data primer adalah :

a. Taufiq Fredrik Pasiak. “Model Penjelasan Spiritualitas dalam Konteks
Neurosains.” Program Pascasarjaaa UIN Sunan Kalijaga, 2009.

b. Taufik Pasiak. “Tuhan dalam Otak Manusia: Mewujudkan Kesehatan
Spiritual Berdasarkan Neurosains.” Bandung: Mizan, 2012.

c. Tarmizi  Thalib, “Pengalaman  Spiritual dalam  Pandangan
Neuropsikologi,’https://www.academia.edu/36272932/Pengalaman_Spiri
tual_dalam_Pandangan_Neuropsikologi.

2. Sumber data skunder

Adapun sumber data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain,

tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitiannya.’% Sumber

data skunder meliputi:

a. Imam Hanafi. “Neurosains-Spiritualitas dan Pengembangan Potensi
Kreatif.” An-Nuha: Jurnal Kajian Islam, Pendidikan, Budaya & Sosial,

Vol.3, No.1, (2016)

103 1hid., 91.
104 1bid., 91.
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. Andrew Newberg and Mark Waldman. Gen Iman dalam Otak “Born to
Believe”,Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2013.

Suyadi, “Integrasi Pendidikan Islam dan Neurosains dan Implikasinya
bagi Pendidikan Dasar (PGMI),” Al-Bidayah, V0.4 No.1 (Juni,2012)
Suyadi, “Hibridazion of Islamic Education and Neuroscience:
Transdisciplinary Studies of ‘Aql in the Qursn and the Brain in
Neuroscience,” Dinamika llmu, Vol. 19, No.2, (Desember, 2019).

Heru Widi Widodo, “Tafsir Ayat-ayat Neurosains dan Ayat-ayat
Berakhiran Afala Ta 'giluun, ” Jurnal Mudarrisuna VVol.9, No.1 (2019)
Fu’ad Arif Nur, “Otak dan Akal dalam Ayat-ayat Neurosains,” Jurnal
lImu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Adan dan Humaniora,
IAIN Purwokerto, Vol. 4 No.1, (2019)

Nasri Kurnialloh, Nilai-nilai Spiritualitas dalam Pembelajaran PAI pada
Kurikulum 2006 dan Kurikulum 2013. Insania: Jurnal Pemikiran
Alternatif Kependidikan, VVol. 19, No. 1 (2014)

Elly Manizar, Optimalisasi Pendidikan Agama Islam di Sekolah. Tadrib:

Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol 3 No 2 (2017)

Rezky A. Yastab, Taufiq Pasiak, dan Sunny Wangko, “Hubungan
Kinerja Otak dan Spiritualitas Manusia Diukur dengan Menggunakan
Indonesia Spiritual Health Assessment pada Pemuka Ahama di

Kabupaten Halmahera Tengah, ” Jurnal E-Biomedik, V0.2 No.2 (2014)
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J- Asti Faticha Nurjanah. “Konsep’Aql dalam Al-Qur’an dan Neurosains.”
Nazhruna: Jurnal Pendidikan Islam Vol. 1, No. 2 (2018).

K. Erniati. “Pembelajaran Neurosains dalam Pembenetukan Karakter Peserta
Didik pada Pondok Pesantren” HUNAFA: Jurnal Studia Islamika,
Vol.12, No. 1, (2015)

Fokus penelitian ini adalah studi mengenai neurosains spiritual dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam untuk siswa sekolah dasar. Untuk
mendapatkan data yang memenuhi standar maka perlu dilakukan teknik
pengumpulan data, yaitu kegiatan mendapatkan data.!®® Menurut Ma’arif,1%
untuk memahami data-data tersebut dapat digunakan teknik tertentu, yaitu teknik
yang paling umum digunakan adalah kajian isi (content analysis), dapat
dikemukaan disini beberapa pengertian tentang konsep content analysis atau
kajian isi tersebut, yaitu: 1) Barelson mendefinisikan kajian isi sebagai teknik
penelitian untuk keperluan mendeskripsikan secara objektif, sistematis dan
kuantitatif tentang manifestasi komunikasi, 2) Weber menyatakan bahwa kajian
isi adalah metodologi penelotisn ysng memanfaatkan seperangkat prosedur untuk
menarik kesimpulan yang shahih dari sebuah buku atau dokumentasi, 3)
Krippendorff, kajian isi adalah teknik penelitian yang dimanfaatkan untuk
menarik kesimpulan yang replikatif dan shahih dari data atas dasar konteknya,

dan 4) Holsti menyatakan bahwa kajian isi adalah teknik apapun yang digunakan

105 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2007), 308.
106 Syamsul Maarif, Mutiara-mutiara Dakwah KH Hasyim Asy’ari (Bogor: Kanza Publishing, 2011),

31.
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untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan, dan
dilakukan secara objektif dan sistematis. Dalam penelitian ini kajian isi atau
conten analysis menurut pengertian terakhir yang digunakan.
Dalam teknik pengumpulan analisis isi setidaknya ada beberapa prosedur
yang harus dilaksanakan oleh seorang peneliti,yakni :
1. Penentuan unit analisis
Semua bacaan harus dipilah-pilahkan kedalam unit kecil, agar mudah
dianalisis. Data tersebut harus dicari yang benar-benar relevan dengan objek
penelitian. Unit-unit itu merupakan fenomena menarik yang akan menjadi
sampel penelitian.'®” Adapun teks yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
tersebut dalam sumber data primer dan skunder
2. Pencatatan data
Dalam melakukan pencataan data, haruslah disertai seleksi data atau reduksi
data. Yakni, data-data yang tidak relevan dengan konstruk penelitian
ditinggalkan. Sedangkan data yang relevan, diberi penekanan, agar
memudahkan peneliti dalam menentukan indikator.'® Data yang dimaksud
adalah berkaitan dengan neurosains spiritual, pendidikan agama Islam dan
siswa sekolah dasar.
Setelah penentuan unit analisis dan pencatatan data. Kegiatan selanjutnya

yang dilakukan adalah uji keabsahan data. Yaitu uji validitas dan reliabilitas

107 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra (Yogyakarta: Tim Redaksi CAPS, 2011), 162-
163
108 1hid., 163
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merupakan derajat ketepatan antara data yang berada pada sumber data dengan
sumber data lainnya. Sedangkan reliabilitas, berkenaan dengan derajat
konsistensi dan stabilitas data atau temuan.!® Reliabilitas yang dipakai adalah
keakuratan, yakni penyesuaian antara hasil penelitian dengan kajian pustaka yang
telah dirumuskan. Pengkajian yang cermat, akan berpengaruh pada keajegan
pencarian makna.!!® Pada tahap ini sumber data primer dikaji dengan sumber
data skunder.

Setelah kegiatan uji keabsahan data, kegiatan lanjutannya adalah analisis
data. Yaitu proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh.
Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat
diceritakan kepada orang lain.*!*

Proses analisis data pada dasarnya sudah mulai dikerjakan sejak
pengumpulan data dilakukan dan dikerjakan secara intensif. Analisis meliputi
penyajian data dan pembahasan dilakukan secara kualitatif konseptual. Analisis
data harus selalu dihubungkan dengan konteks dan konstruk analisis. Konteks
berkaitan dengan hal-hak yang berhubungan dengan struktur karya, sedangkan

konstruk berupa bangunan konsep analisis. Konstruk tersebut menjadi bingkai

109 Sugiyono, Metode Penelitian., 363.
110 Endraswara, Metode Penelitian Sastra, 164.
111 Sugiyono, Metode Penelitian., 334
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analisis.'*2 Analisis isi biasanya menggunakan kajian kualitatif dengan ranah
konseptual. Ranah ini hendaknya pemadatan kata-kata yang memuat pengertian.
Mula-mula kata-kata dikumpulkan kedalam elemen referensi yang telah umum
sehingga mudah membangun konsep. Konsep tersebut diharapkan mewadahi isi
atau pesan karya secara komprehensif.!+

Proses analisis data dalam penelitian ini dimulai dengan menelaah data
sumber data yang ada. Prosesnya adalah dengan membaca, mengumpulkan data.
Setelah dibaca, dipelajari dan ditelaah, maka langkah berikutnya adalah
mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan membuat abstraksi.
Selanjutnya, menyusunnya dalam satuan-satuan dalam bab-bab yang sesuai
dengan urutan pola berpikir. Satuan—satuan tersebut kemudian dikategorikan
pada langkah berikutnya. Kategori-kategori itu dilakukan dengan pembuatan
koding data (usaha penyederhanaan data penelitian). Tahap akhir dari proses
analisis data ini adalah mengadakan pemeriksaan keabsahan data. Setelah selesai
tahapan ini, lalu dimulai tahap penafsiran (interpretasi) data dalam mengolah
hasil sementara mejadi teori subtantif dengan menggunakan metode tertentu.
I. Sistematika Pembahasan

Pada BAB | Pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah,

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan

112 Endraswara, Metode Penelitian Sastra, 164.
113 1pid., 165.
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penelitian, kerangka teoritik, penelitian terdahulu, lalu sampai pada metode
penelitian dan ditutup dengan sistematika pembahasan.

BAB Il membahas tentang neurosains spiritual yang meliputi sejarah
neurosains spiritual, operator neurospiritual (ONS), model neurofisiologis
pengalaman spiritual, dan hubungan nueorsains spiritual dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam.

BAB Il menjabarkan tentang pembelajaran pendidikan agama Islam di
sekolah dasar. Pada bagian ini terbagi menjadi tiga: Pertama, Pembelajaran
pendidikan agama Islam meliputi: pembelajaran dalam perspektif neurosains
spiritual, pengertian pendidikan agama Islam, pendidikan agama Islam di sekolah
dasar, pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis neurosains spiritual,
neurosains dalam al-qur’an, Neurosains dan pendidikan agama Islam, dan
neurosains pembelajaran. Kedua, Sekolah dasar yang meliputi: pengertian
sekolah dasar, dasar hukum sekolah dasar sebagai pendidikan dasar, pendidikan
sekolah dasar, dan tujuan pendidikan dasar.

BAB IV berisi tentang penjelasan tentang konsep neurosains spiritual
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam untuk siswa sekolah dasar dan hasil
analisisnya.

BAB V berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran.
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BAB 11

NEUROSAINS SPIRITUAL

A. Sejarah Neurosains Spiritual

Pandangan ilmuwan modern Newtonian-Cartesian yang sudah muncul
berabad-abad lamanya telah mewarnai panggung pemikiran filsafat ilmu
pengetahuan. Yaitu hadirnya pemikiran atomisme-logis ilmiah yang memisahkan
pengetahuan dari nilai. Hal ini berakibat pada lahirnya pemikiran yang
menyebutkan logika lebih penting dari etika, materi lebih penting dari non
materi, fisik lebih penting dari non fisik/spiritual/roh.! Unggulnya paradigma
atomian ini membawa dampak bahwa kebanaran itu adalah sesuatu yang bersifat

atomisme-logis-material.

Akibat lanjutan dari mekanisme atomistik tersebut menyebutkan
kemajuan material dan ukuran-ukuran kuantitatif lebih penting daripada nilai-
nilai kualitatif kehidupan. Kegembiraan utama materialistik diukur dengan skala
kuantitatif, karena tidak ada kriteria nilai intrinsik kualitatif yang diterima, nilai
instrumental semakin cenderung universal dan dianggap sebagai kriteria terakhir

segala nilai dalam realitas kehidupan manusia. Instrumen-materialisme

! Frederikus Fios, “Menjadi Manusia Spiritual-Ekologis di Tengah Krisis Lingkungan,” Jurnal sosial
Humaniora (JSH), Vol. 12, No. 1 (Juli, 2019), 42.
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menguasai horizon jagad pemikiran manusia modern bahkan kontemporer dalam

memandang alam termasuk didalamnya non fisik/spiritual/roh.?

Pemahaman turunan atomistik tentang asal-usul alam semesta dapat
ditelusuri dengan bertitik tolak pada teori-teori bidang fisika-kimia dan biologi
modern. Misalnya Big Bang Theory pertama kali dikemukakan oleh Abbe
Georges Lemaitre, seorang kosmolog asal Belgia pada tahun 1920-an. Teori
Ledakan Besar diterima oleh sebagian besar ilmuwan masa Kkini mengenai
terjadinya alam semesta.® Teori ini merepresentasikan logika perluasan kosmos
yang diasumsikan terjadi secara fisis-atomistik akibat gelombang-gelombang
magnetik yang bergravitasi. Teori ini memegang teguh hipotesis dasar bahwa
planet bumi dan alam semesta (kosmos) terjadi karena adanya proses-proses
fisik-kimia yang intrinsik natural dalam alam itu sendiri.* Pandangan-pandangan
saintifik ini bersifat fisik-materialis mekanistik-atomistik. Bahkan aliran
materialisme (prioritas keuntungan ekonomi) yang kemudian dikembangkan oleh
Karl Marx pun bertitik tolak pada pandangan-pandangan dasar saintifik

berparadigma atomistik-material ini.

Di sisi lain tidak sedikit pula pemikir yang mempersepsikan alam bukan
sebagai hasil realitas material namun produk realitas non material/roh/spiritual.

Para filsuf Yunani klasik seperti Aristoteles dan Plato setidaknya sudah

2 1bid., 42
3 Vance dan Ferrell, Science Vs Evolution (Altamont: Evolution Facts. Inc., 2006), 69.
4 Fios, “Menjadi Manusia...,”, 42.
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membuka jalan itu. Aristoteles dalam De Anima | dan 11° mengatakan bahwa
arche (jiwa) adalah esensi fundamental yang mendasari dan mengawali
kosmos/alam semesta ini. Arche itulah prinsip dasar segala kehidupan di dalam

alam.®

Hal ini diperkuat lagi dengan pandangan teologis agama-agama dan aliran
spiritualisme kosmik yang berpegang teguh pada konseptualisasi mendasar akan
dasar ontologis alam semesta ini sebagai sesuatu yang dihadirkan dari yang non
fisik. Bahwa dasar atau asal-usul alam semesta ini disebabkan bukan oleh sesuatu
yang fisik, melainkan oleh Substansi Metafisik. Pandangan agama-agama dan
spiritualisme menekankan dimensi metafisika alam yang mengklaim bahwa alam
semesta ini diciptakan atau dijadikan bukan karena fisik-mekanistik melainkan
dijadikan secara rohani/spiritual karena adanya Kekuatan Metafisik yang tidak
dapat direduksikan secara sederhana pada sesuatu yang tampaknya mekanistik

saja.’

Bahkan secara doktrinal agama-agama yang dikenal/dianuti masyarakat
berkeyakinan kukuh bahwa alam semesta dijadikan atau diciptakan karena
Penciptaan oleh Kuasa Ilahi Tuhan (Allah) sebagai Yang Maha Kuasa,
Penyelanggara Kehidupan, Yang Transenden, dan Yang Supranatural.

Keterangan dari kitab suci agama-agama maupun para teolog agama masing-

> Nurnaningsih Nawawi, Tokoh Filsuf dan Era Keemasan Filsafat (Makasar: Pusaka Almaida
Makassar, 2017), 116.

8 Fios, “Menjadi Manusia,”, 42.

" 1bid, 43.
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masing sudah mengulas hal ini secara rinci. Para filsuf bidang agamapun
mendendangkan syair indah tentang spiritualisme alam. Filsuf Islam seperti Al
Kindi,® lbnu Rusyd dan lbnu Sina yang secara adequat cukup banyak
dipengaruhi oleh pemikiran Aristoteles dan Plato, ikut mengklaim alam

disebabkan oleh realitas metafisik.®

Beberapa filsuf Islam berpendapat bahwa alam semesta tidak bersifat
kekal (terbatas), sementara. Al Kindi misalnya mengatakan alam adalah wujud-
wujud spiritual yang tidak kelihatan, alam diciptakan oleh Zat Yang Tidak
Kelihatan. 1bn Rusyd mengklaim bahwa Allah adalah penggerak pertama segala
sesuatu (muharrik al- awall) di dalam alam, alam berasal dari Allah dan Allah
bersifat tidak terbatas. Filsuf-filsuf dunia Kristen seperti Thomas Aquinas,
Teilhard de Chardin (evolusi alam adalah gerakan dari Allah menuju kembali
kepada Allah, titik alfa menuju titik omega) menunjukkan alam sebagai realitas
terbatas (tidak kekal) yang bergerak dinamis sesuai dengan hukum-hukum abadi
Tuhan yang tak terbatas dan kembali kepada Tuhan sebagai Zat/Substansi Tidak
Terbatas. Materi bersifat terbatas, sedangkan roh/Tuhan tidak terbatas.
Pandangan Hindu dan Budha pun tak kalah menariknya tentang kisah penciptaan
alam oleh Dewa (Tuhan) sebagai causa prima, sang pengada pertama yang

mendahului adanya segala entitas ada di dalam alam.°

8 Abu Bakar Madani, “Pemikiran Filsafat al-Kindi,” Lentera, Vol. 20, No. 2 (Desember, 2015), 107.
® Fios, “Menjadi Manusia”, 43.
10 1hid., 45.
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Pandangan filsafat tentang alam yang terdiri dari fisik dan non
fisik/spiritual/roh, mengharuskan pemahaman dan pengertian tentang spiritual.'!
Spiritual sebagai dasar terdalam segala sesuatu ada, yakni spiritual sebagai
sesuatu yang : a) Imaterial, bukan jasmani, tidak terdiri dari roh b) Mengacu
kepada kemampuan-kemampuan lebih tinggi (mental, intelektual, estetik,
religius) dan nilai-nilai pikiran ¢) Mengacu pada nilai-nilai manusiawi yang non
material seperti keindahan, kebaikan, cinta, kebenaran, belas kasihan, kejujuran

dan kesucian d) Mengacu ke perasaan dan emosi-emosi religius dan estetik.*2

Dalam pemakaian sehari-hari istilah  spiritualisme mengalami
pengembangan arti dan makna. Spiritualisme selalu berkaitan dengan yang tidak
terlihat, termasuk jiwa juga tidak kelihatan. Hal ini kemudian memunculkan
istilah yang dikenal dengan nama spiritualisme metafisik. Spiritualisme metafisik
memiliki pandangan bahwa: a) Realitas terakhir yang mendasari (landasan
realitas) adalah roh/jiwa dunia yang meresapi alam semesta pada semua tingkat
kegiatannya, sebab aktivitas dan tata/arah alam semesta, berguna sebagai satu-
satunya penjelasan lengkap dan rasional akan eksistensi alam b) Yang ada
hanyalah Roh Absolut. Sementara roh-roh terbatas seperti manusia dan semua
lainnya merupakan produk Roh Absolut itu. Banyak pemikir yang

mengembangkan pemikiran menurut frame berpikir spiritual metafisik tersebut.

11 Alimatus Sa’diyah Alim, “Hakikat Manusia, Alam Semesta, dan Masyarakat dalam Konteks
Pendidikan Islam,” Jurnal Penelitian Keislaman, Vol. 15, No. 2 (2019), 158.
12 Fios, “Menjadi Manusia”,43.

59



Salah satunya adalah Baruch Spinoza (anima mundus, jiwa dunia), prinsip
conatus essendi: alam memiliki jiwanya sendiri. Plotinus yang sejak awal
berbicara tentang prinsip emanasi, segala sesuatu di dalam alam material
merupakan pancaran keluar dari suatu realitas yang metafisik. Dunia memiliki
jiwa/spirit yang menghadirkan segalanya ada yang terlihat/kelihatan dalam

realitas nyata/riil.*3

Saat ini manusia modern dihadapkan pada dua raksasa pemikiran
materialisme profan dan spiritualisme/religiusitas tentang alam. Pandangan sains
modern dan materialisme profan yang begitu kuat merasuki pikiran, hati dan cara
hidup kebanyakan orang di masa Kkini. Saintifikasi realitas dalam berbagai
aspeknya ikut mengaburkan sendi-sendi nilai-nilai spiritual-religius dalam
mempersepsikan alam. Bahkan ateisme (non religius) sebagai pemikiran maupun
praksis diam-diam tertanam di dalam hati dan benak sebagian orang di planet

bumi ini.

Pandangan sains modern pada akhirnya berupaya untuk mematikan
pandangan spiritualisme/religiusitas alam semesta/kosmos ini. Materialisasi alam
seakan menjadi primadona hidup di zaman kontemporer Kini. Dunia manusia

terfragmentasi dalam bipolaritas dikotomik pemikiran materialis atas alam versus

13 1bid., 43.
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spiritualisme alam. Di antara benturan dua paradigma dalam mempersepsikan

alam sebagai realitas material-fisik ataukah realitas spiritual/rohani ini.*

Fenomena di atas sudah diprediksi oleh banyak orang serta akan menjadi
topik abad 21, yaitu munculnya gerakan spiritual sebagai reaksi terhadap dunia
modern yang terlalu menekankan pada hal-hal yang bersifat material. Kuatnya
pengaruh filsafat materialistik itu menyebabkan manusia modern melupakan
dimensi spiritual. Akibatnya kebutuhan spiritual dan transendentalnya tidak
terpenuhi. Hal ini sesuai dengan pandangan futurolog John Naisbitt dan Patricia
Aburdene menyatakan bahwa ilmu pengetahuan dan teknologi tidak bisa
memberikan jawaban kepada manusia tentang arti hidup. Tetapi hanya
menawarkan cara menikmati hidup dengan segala kemudahan dan fasilitasnya.
Dimensi hakikat tentang dari mana awal mula kehidupan, tujuan manusia hidup
dan tujuan akhir kehidupan tidak bisa terkuak dengan canggihnya ilmu

pengetahuan sekalipun.®®

John Naisbitt dan Patricia Aburdene memberikan alternatif jawaban
tentang makna hidup itu terletak pada agama. Bagi keduanya agama dimasa
datang merupakan suatu institusi yang dapat mengungkap rahasia terdalam dari

kehidupan umat manusia yang penuh dengan misteri.!®* Hal senada juga

14 Alim,“Hakikat Manusia”, 158.
15 Syamsul Arifin, Spiritualitas Islam dan Peradaban Masa Depan (Yogyakarta: Sipress, 1996), 35-

37.

16 A. Singgih Basuki, “Agama dan Spiritualisme: Prospek dan Tantangannya,” Religi, Vol.1. No.1
(2002), 41.
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disampaikan Peter L. Berger, bahwa manusia modern telah mengalami anomie,
yaitu suatu keadaan setiap individu kehilangan ikatan yang dapat memberikan
perasaan aman dan kemantapan bersama manusia lainnya.’ Hilangnya ikatan
tersebut membuat manusia kehilangan pengertian yang dapat memberikan

petunjuk tentang arti dan tujuan hidupnya.

Senada dengan gagasan pemikiran di atas, para sosiolog menyampaikan
bahwa manusia modern kehilangan keseimbangan hidup dengan lenyapnya nilai-
nilai tradisional yang luhur karena terdesak oleh watak modern Kkapitalis.
Durkheim menyebut kehidupan seperti itu sebagai kehidpan tanpa acuan norma
(normlessness). Ogbur menyebut gejala itu sebagai cultural lag (kesenjangan
budaya yaitu nilai dan budaya masyarakat kehilangan keseimbangan).'® Menurut
sosiolog tersebut Kkrisis manusia modern justru membawa kemunduran (regress)
bagi kehidupan masyarakat, sehingga tidak ada kemajuan (progress) dalam

struktur kehidupan sosial.

Menemukan spiritualitas dalam neurosains menjadi salah satu usaha
untuk menemukan hubungan antara perseteruan dua kubu material-fisik dan
realitas spiritual/rohani. Neurosains yang berbasis biologis-fisiologis mencoba
menyelidiki entitas spiritual melalui kerja fungsi-fungsi bagian otak. Perdebatan

ini juga semakin menguat diantara tiga elemen (otak-pikiran, jiwa-badan, akal-

17 Haidar Nashir, Agama dan Krisis Kemanusiaan Modern (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), 3-4
18 1hid., 4.
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hati) belum menemukan titik temu. Akibat dari perbedaan ini dalam dunia
pendidikan kebanyakan sistem melarang siswa untuk memakai otak-pikiran
dalam pembelajaran yang selama ini siswa hanya dituntut untuk menjaga

kemuliaan hati dan akhlak mulia.*®

Komunitas atau perkumpulan neurosains didirikan pada tahun 1968,
namun pembelajaran mengenai otak sudah dilakukan sejak lama sekali. Beberapa
hal yang dipelajari meliputi struktur, fungsi, sejarah evolusi, pengembangan,
genetika, biokimia, fisiologi, farmakologi, informatika, komputasi neurosains
dan patologi dari sistem saraf. Pada tahapan ini neurosains seolah-olah terlihat
sebagai cabang dari ilmu biologi. Pada perkembangannya telah dilakukan banyak
kerjasama penelitian antar bidang ilmu dalam kerangka neurosains, seperti
disiplin ilmu psikologi-neuro dan kogpnitif, ilmu komputer, statistik, fisika, dan

kedokteran.?°

Pembahasan tentang hubungan antara spiritualitas, neurosains dan
pendidikan, terlacak pada pertengahan 1990-an Daniel Goleman mempopulerkan
penelitian dari banyak neurolog dan psikolog yang menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional (Emotional Quoetient=EQ) sama pentingnya dengan
kecerdasan intelektual (Intelligence Quoetient=1Q). EQ memberi kesadaran

mengenai perasaan milik diri sendiri dan juga perasaan milik orang lain. EQ

19 Aminul Wathon, “Neurosains dalam Pendidikan,” Jurnal Lentera:Kajian Keagamaan, Keilmuan
dan Teknologi, Vol. 1, No. 2 (2016) 285.
20 Wijaya, “Pendidikan Neurosains”, 2.
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memberi rasa empati, cinta, motivasi dan kemampuan untuk menanggapi
kesenangan dan kesedihan secara tepat. Sebagaimana dinyatakan Goleman, EQ
merupakan prasyarat dasar untuk menggunakan 1Q secara efektif. Jika bagian

otak untuk merasa telah rusak, maka seseorang tidak bisa berpikir.?

Pada tahun 2000, serangkaian data ilmiah terbaru menunjukkan adanya
“Q” jenis ketiga yang diperkenalkan oleh Danah Zohar and lan Marshall Yaitu
kecerdasan spiritual (Spiritual Quoetient=SQ). Yaitu kecerdasan untuk
memecahkan makna hidup dan nilai. Sebuah kecerdasan untuk menempatkan
perilaku dan hidup dalam konteks makna hidup yang lebih luas dan kaya.
Kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih
bermakna dibandingkan dengan yang lain. SQ menjadi landasan yang diperlukan
untuk memfungsikan 1Q dan EQ secara efektif. Bahkan SQ merupakan

kecerdasan tertinggi manusia.??

Schneider dalam wijaya menjelaskan neurosains merupakan satu bidang
kajian mengenai sistem saraf yang ada di dalam otak manusia. Neurosains juga
mengkaji mengenai kesadaran dan kepekaan otak dari segi biologi, persepsi,
ingatan, dan kaitannya dengan pembelajaran. Labih jauh neurosains adalah
suatu bidang penelitian saintifik tentang sistem saraf, utamanya otak. Ahli lain

menyebut neurosains mengkaji otak dan pikiran. Studi tentang otak menjadi

21 Danah Zohar dan lan Marshall, SQ-Kecerdasan Spiritual (Yogyakarta: Mizan Pustaka, 2007), 3.
22 |bid., 4.
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landasan dalam pemahaman tentang bagaimana manusia merasa dan berinteraksi
dengan dunia luar dan khususnya hal-hal yang dialaminya serta bagaimana ia

mempengaruhi yang lain.?®

Pada tahun 2009, Pasiak mengenalkan sebuah istilah baru dalam kajian
neurosain. Yaitu neurosains spiritual melalui disertasinya dengan judul “Model
Penjelasan Spiritualitas dalam Konteks Neurosains”. Kemudian disertasi ini
diterbitkan oleh Mizan pada tahun 2012 dengan judul “Tuhan dalam Otak
Manusia Mewujudkan Kesehatan Spiritual Berdasarkan Neurosains.” la

memperkenalkan istilah Operator Neurospiritual (ONS).
B. Operator Neurospiritual (ONS)

Neurosains spiritual mengkaji diri manusia sebagai proses yang berlangsung
pada tingkat sistem saraf hingga hubungan manusia dengan Tuhan.?* William
James dapat disebut sebagai pemula bidang ini ketika dia menyinggung dalam
bukunya hubungan neurologi dan agama. Kajian James berfokus pada
psikobiologi, kajian yang bersifat makro karena melihat hubungan yang kuat
antara psikologi dan biologi (neurologi). Meskipun masih banyak membahas pada
aspek psikologi, terutama mempelajari sentimen-sentimen agama (religiuous

sentiment) dan dorongan-dorongan agama (religius impuls), secara spekulatif

23 Wijaya, “Pendidikan Neurosain..,”, 2.

24 Dhita Rachmatika dkk, “Hubungan Kinerja Otak dengan Spiritualitas Diukur Menggunakan
Indonesia Spiritual Health Assessment pada Guru SMA di Tidore,” Jurnal E-Biomedik (EBM), Vol. 2,
No. 2 (November, 2014), 1.
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James sudah menyinggung tentang faktor-faktor biologis, terutama otak, dalam

melahirkan spiritualitas tersebut.?

Newberg menciptakan istilah neuroteologi. Yaitu ilmu yang berusaha
menginvestigasi hubungan antara otak dan pikiran-pikiran keagamaan. Hal ini
untuk menjembatani spiritual erat hubungannya dengan hal-hal yang metafisik
tanpa mampu diobservasi keberadaannya. Disisi lain hal tersebut bertentang
dengan prinsip keilmuan ilmiah yang mensyaratkan empirisme dan realistis

sehingga dapat diukur.?®

Neuroteologi menjadi titik terang dalam menafsirkan spiritual secara saintifik.
Zinsstag menyebutkan bahwa para psikolog dan ahli saraf mengungkapkan tentang
adanya kecerdasan spiritual. Menurut d’Aquili & Newberg dalam Thalib
Penggunaan istilah kecerdasan yang berhubungan dengan spiritual memiliki dasar

yang kuat dalam ilmu saraf.?’

Dalam perkembangannya Pasiak mengadopsi istilah operator neurospiritual
(ONS) dari operator kognitif yang berasal Newberg & d’Aquili. Kemudian ia
menambahkan fungsi pembentukan makna hidup dari Corteks Prefrontal (CPF).
Baginya CPF tidak hanya beroeran sebagai Area Asosiasi Atensi (AAA)

sebagaimana ditulis oleh Newberg & d’Aquili. Tapi juga berfungsi sebagai

2 pasiak, Tuhan dalam Otak.., 206.

26 Tarmizi Thalib, “Pengalaman Spiritual dalam Pandangan Neuropsikologi,” Tesis Universitas
Gadjah Mada Yogyakarta (2018), 1.

27 |bid., 2.
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operator pembentukan makna hidup. Lebih lanjut CPF juga berperan dalam

pengalaman mistik, mediator antara kesehatan dan spiritual.?®

Dengan menggunakan perangkat canggih, penelitian neurosains spiritual
memfokuskan perhatiannya pada otak hidup dan memasuki wilayah molekuler.
Penelitian dengan menggunakan alat seperti Pemindaian Tomografi Emisi
Positron (PET Scan/ Positron Emission Tomography Scan ) dan Single Photon
Emission Computed Tomography (SPECT) mampu melihat area-area otak yang
terlibat dalam kegiatan spiritual. Objek penelitian pun tidak terbatas pada orang-
orang biasa, tapi juga pada ruhaniawan yang menjalankan meditasi atau Yoga,
atau sejenisnya. Pada level molekuler para ahli berhasil mengetahui
neuotransmiter yang berperan dalam kegiatan spiritual.?® Neurotransmiter yang
berkaitan dengan neurosains spiritual ini kemudian disebut sebagai operator
neurospiritual (ONS). ONS terdiri dari: Corteks Prefrontal (CPF), Area Asosiasi

(AA), Sistem Limbik (SL), dan Sistem Saraf Otonom (SSO).

a. Cortex Prefrontal (CPF)
CPF adalah bagian anterior lobus frontal. Secara umum, semakin besar
ukuran corteks suatu spesies, maka persentase ukuran corteks prefrontal

semakin besar.?® Dendrit pada CPF memiliki spina dendrit 16 kali lebih banyak

28 Pasiak, Tuhan Dalam.., 207.

29 |bid., 207.

30 James W. Kallat, Biopsikologi Edisi 9 Original Title: Biological Psychology (Jakarta: Salemba
Humanika, 2012), 136.
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dari pada neuron lain yang berada di bagian corteks lain. Oleh karena itu CPF
dapat mengolah informasi dalam jumlah yang sangat banyak.

Selain terletak pada posisi depan dari lobus frontal, CPF ini merupakan
bagian dari corteks cerebri yang berkembang secara baik pada manusia.
Sejumlah riset membuktikan bahwa daerah ini bertanggung jawab dalam
membentuk kepribadian manusia. Pada CPF inilah motivasi, social judgement,
mood, moralitas, rasionalitas, dan kesadaran manusia diatur.®® Tindakan
Lobotomi (pemotongan atau pengeluaran corteks prefrontal), yang marak pada
tahun 1930-1950 untuk menerapi psikosis, Ternyata dapat mengubah
kepribadian secara dramatis sekalipun tidak memberikan pengaruh signifikan
pada kemampuan kognitifnya.? Kasus yang terkenal dengan rusaknya corteks
prefrontal adalah kasus Phineas Gage di Inggris pada awal abad 19 yang
memperlihatkan bagaimana rusaknya kepribadian setelah sebatang besi baja
menembus wilayah hingga ke CPF.

Contoh lain, Anak-anak korban bisnis pornografi online akan mengalami
kerusakan permanen pada otaknya. Saat anak melihat pornografi maka bagian
otak CPF akan rusak. Jika dibiarkan otak akan mengalami pengecilan dan
kerusakan permanen. CPF menjalankan tiga fungsi utama: mengambil
keputusan, merencanakan masa depan, dan mengambil keputusan sosial.

Rusaknya bagian ini akan membuat perasaan menjadi kacau. Paparan

81 pasiak, Tuhan Dalam, 207.
32 |bid., 208.
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pornografi membuat anak tidak mampu mengambil keputusan yang benar dan
sehat. Selain itu CPF memainkan peranan penting dalam kegiatan-kegiatan
kognitif melalui mekanisme Working Memory (WM) dan Long Term Memory
(LTM) merupakan kunci utama untuk melihat kegiatan-kegiatan kognitif
manusia. WM adalah bagian penting dari fungsi eksekutif yang dimainkan oleh

cortex prefrontal 3

Dengan struktur dan fungsi yang sedemikian penting ini, CPF dianggap
sebagai interface utama kognisi dan emosi. Hubungan antara emosi dan kognisi
terjadi melalui CPF. Pada manusia, kemampuan menghubungkan emosi dan
kognisi merupakan kelebihan yang tidak dimiliki olen makhluk lain.3* Bagian
ini dalam kajian neurosains diangggap sebagai penghubung utama antara emosi
dan kognisi manusia, melalui corteks ini emosi dan kognisi manusia dikelola.
CPF sebagai pembentuk kepribadian manusia yang berkaitan dengan motivasi,

sosial, moralitas, rasionalitas dan kesadaran manusia.®®

Struktur CPF saling berhubungan dengan sebagian besar otak. Di dalam
otak banyak terlihat koneksi berlimpah dengan daerah lain, baik kortikal dan
sub-kortikal. CPF dorsal memiliki hubungan utama dengan daerah otak yang

terlibat dalam proses seperti perhatian, kognisi dan tindakan. Sebaliknya, CPF

33 Nani Restati Siregar, ““Cool’ Dan ‘Hot’ Brain Executive Functioning dan Perfomansi Akademik
Siswa,” Buletin Psikologi, Vol. 26, No. 2 (Desember , 2018),97.

3 Ibid., 97.

% Pasiak, Tuhan dalam Otak Manusia, 95.
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ventral saling berhubungan dengan struktur otak yang terkait dengan dan

terlibat dalam proses emosi.>®

CPF menerima informasi dari sistem rangsangan batang otak, dan
fungsinya sangat tergantung pada lingkungan neurokimia. Lebih umum, saat ini
ada konsensus ilmiah yang tinggi untuk menetapkan bahwa CPF adalah
wilayah otak yang terutama terlibat dalam perencanaan perilaku kognitif yang
kompleks. Jenis fungsi ini melibatkan realisasi kegiatan seperti ekspresi
kepribadian, pengembangan proses pengambilan keputusan atau adaptasi
perilaku ke situasi sosial yang terjadi kapan saja.3’ CPF menjadi wilayah
mendasar untuk mengoordinasikan pemikiran dan tindakan sesuai dengan
tujuan dan pengetahuan internal yang diperoleh. Jenis fungsi ini mengacu pada
kemampuan untuk membangun perbedaan antara pemikiran yang saling

bertentangan, membuat penilaian moral, dan memprediksi konsekuensi.38

CPF merupakan area kortikal pada otak bagian depan yang mengatur
fungsi kognitif dan emosi. Dalam neuropsikologi dikenal dengan istilah
executive function yang merupakan kinerja dari CPF tersebut. Executive
function (EF) merupakan suatu istilah yang mencakup domain proses kognitif

yang terkait dengan working memory, inhibition control, dan shifting/cognitive

3 Siregar, “Cool dan Hot”, 100.
87 Ibid., 100.
38 pasiak, Tuhan dalam Otak..., 95.
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flexibility, yang mana menjadi perhatian secara luas dalam penelitian

neuropsikologi dan kognitif neurosains.*°

Salah satu fungsi CPF adalah fungsi eksekutif. Fungsi eksekutif
mengacu pada kemampuan untuk merepresentasikan informasi yang tidak ada
di lingkungan pada waktu tertentu, serta penciptaan "buku catatan mental”. Di
bawah konsep fungsi eksekutif dari CPF adalah pengembangan respon kognitif

yang kompleks atau sulit untuk menyelesaikan masalah.

CPF Dberperan dalam mewakili pengalaman masa lalu untuk
menerapkannya ke masa kini dan, dengan cara ini, memandu pengambilan
keputusan. Secara umum, melalui fungsi ini, CPF akan menjadi struktur otak
yang akan memberi orang kemampuan untuk bernalar dan kemampuan untuk
menggunakan pengetahuan dan pengalaman masa lalu untuk memodulasi

perilaku.*

Lebih konkrit, karya Goldman-Rakin menggambarkan jenis fungsi ini
sebagai cara di mana pengetahuan representasional dapat digunakan untuk

membimbing pikiran, tindakan, dan emosi secara cerdas. Fungsi eksekutif akan

39 Siregar, “Cool dan Hot,” 101.
40 Ibid., 101.
“1 Pasiak, Tuhan dalam Otak, 96.
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menjadi proses yang akan mengarah pada kemampuan untuk menghambat

pikiran, perilaku dan sensasi yang dianggap tidak pantas.*?

Seperti disebutkan sebelumnya, aktivitas CPF dikenal sebagai fungsi

eksekutif dan ditandai dengan melakukan tindakan berikut:

a. Pengembangan kapasitas untuk merumuskan tujuan dan rencana.

b. Pengembangan fakultas yang terlibat dalam perencanaan proses dan
strategi yang bertujuan untuk mencapai tujuan.

c. Eksekusi keterampilan yang terlibat dalam pelaksanaan rencana.

d. Pengakuan pencapaian yang dicapai melalui perilaku dan kebutuhan untuk
mengubah aktivitas, menghentikannya dan menghasilkan rencana aksi
baru.

e. Penghambatan tanggapan yang tidak pantas.

f. Proses pemilihan perilaku dan organisasinya dalam ruang dan waktu.

g. Pengembangan fleksibilitas kognitif dalam pemantauan strategi.

h. Pengawasan perilaku berdasarkan keadaan motivasi dan afektif.

i. Pengawasan perilaku sesuai dengan kekhasan konteks setiap saat.

j.  Pengambilan keputusan.*®

Semua fungsi eksekutif di atas peran dan fungsi dari corteks prefrontal

yang merupakan salah satu dari bagian ONS. Dalam al-qur’an disebutkan

42 Siregar, “Cool dan Hot” 97.
43 |bid., 102.
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konsep nasiyah (ubun-ubun). Yaitu area cuping dua dahi di bagian depan

kepala terdapat pusat aktivitas berpikir tingkat tinggi pada manusia.*

b. Area Asosiasi

Area dimana sejumlah kegiatan dilakukan sekaligus, atau area dimana
beberapa fungsi dipadukan. Area ini merupakan area kompleks yang terletak di
permukaan otak. Bertanggung jawab dalam proses-proses kompleks untuk
masukan sensorik menjadi perilaku khusus. Area Asosiasi merupakan tempat
persepsi yang paling canggih terhadap stimulus yang masuk. Informasi yang
berasal dari satu sumber dipadukan dengan informasi dari berbagai sumber
untuk melahirkan persepsi yang lebih kaya, multidimensi dan membentuk
building blocks dari kesadaran. Dengan kata lain, area asosiasi merupakan
tempat di mana kesadaran ini diproses. Dalam kaitan dengan spiritualas
melibatkan Area Asosiasi Visual (AAV), Area Asosiasi Atensi (AAA) Area
Asosiasi Orientasi (AAO) dan Area Asosiasi Konseptual Verbal (AAKV).#

Area Asosiasi terdiri dari lobus parietalis, lobus frontalis, lobus temporalis,
dan lobus occipital. Area ini bisa disebut juga dengan serebrum atau otak besar.
Komponen ini berfungsi sebagai fungsi kognitif, emosi, dan pencarian makna
hidup, artinya pada area asosiasi inilah tempat kesadaran di proses.

Berhubungan dengan spiritualitas, kemudian area ini lebih spesifik lagi

4 Muhammad Utsman Najati, Psikologi dalam Al-Qur’an Terapi Qur’ani dalam Penyembuhan
Gangguan Kejiwaan (Bandung: Pustaka Setia, 2005), 117.
%5 Pasiak, Tuhan dalam Otak.., 96.
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membagi kepada area asosiasi visual, asosiasi atensi, asosiasi orientasi, serta
asosiasi konseptual verbal.*®
c. Sistem Limbik

dibangun oleh sejumlah struktur, yaitu (1) hipotalamus, (2) amigdala dan (3)
hippocampus. Hipotalamus merupakan bagian paling tua dari sistem ini dan
memainkan peranan dalam pengaturan hormonal. Hipotalamus dapat disebut
sebagai master of gland karena fungsinya sebagai pengatur utama hormon-
hormon tubuh. Hipotalamus mengeluarkan tiga buah serat untuk mengatur
emosi dalam kaitan dengan efek-efek biologis yang ditimbulkan. Pertama,
nuklei hipotalamus mengirim sinyal hormonal dan mural ke kelenjar hipofise,
yang sering disebut sebagai “konduktor” dari ekstra endokrin. Hormon-hormon
kemudian di lepas ke darah menuju bagian-bagian tubuh-target dan
memperantarai hubungan jiwa-badan. Kedua, hipotalamus mengirim perintah
ke sistem saraf otonom yang mengontrol pelbagai fungsi tubuh yang bersifat
vegetatif, termasuk produksi air mata, liur, dan keringat, serta mengontrol
tekanan darah, suhu tubuh, pernapasan, fungsi perkemihan, buang air besar dan
lain-lain. Fungsi ini berkaitan dengan kegiatan spiritual/pengalaman spiritual

seperti meditasi, berdoa, penyatuan dengan komunitas dan lain-lain. Ketiga,

“6 1bid., 101.
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hipotalamus mengeluarkan perintah berkaitan dengan empat perilaku penting

disingkat 3 f+s: fighting, fleeing, feeding, dan sexual behaviour.*’

Amigdala terletak di lobus temporal dan merupakan struktur otak paling
tua dalam evolusi manusia. Merupakan pemeran utama dalam menciptakan
emosi tingkat tinggi (high order emotion). Nuansa emosi seperti cinta

keterikatan, ketakpercayaan, dan afeksi diatur oleh amigdala ini. 48

Hippocampus, terletak di bagian dalam lobus temporal. Persis
dibelakang amigdala karena fungsinya dapat dipengaruhi oleh amigdala.
Keduanya sering bekerja saling melengkapi untuk memfokuskan pikiran
merespons masukan sensorik, menciptakan emosi, dan menghubungkan emosi
dengan imajinasi, memori dan pembelajaran. Hippocampus juga berhubungan
dengan sistem limbik lain, yaitu thalamus. Bersama thalamus, hippocampus
dapat memblokade masukan sensoris ke daerah korteks otak. Tidak seperti
amigdala dan hipotalamus, hippocampus tidak secara langsung menciptakan

emosi, tetapi melalui bagian-bagian lain otak.*

Sistem limbik ini dibangun oleh sejumlah struktur, yaitu hipotalamus,

amigdala, dan hippocampus. Mesencephalon atau sistem limbik berada di bagian

47 1bid., 101.
48 |bid., 102.
49 Wikipedia,
https://translate.google.com/translate?u=https://en.wikipedia.org/wiki/Limbic_system&hl=id&sl=en&t

I=id&client=srp&prev=search, diakses tanggal 15 Juli 2020.
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tengah otak manusia - diantara batang otak dan corteks.® Sistem limbik adalah
bagian otak yang sangat berperan dalam pembentukan tingkah laku emosi
(seperti marah, takut, dan dorongan seksual). Sistem limbik terdiri dari amigdala,
septum, hippotalamus, thalamus, dan hippocampus.! Sistem limbik yang biasa
disebut otak mamalia purba tidaklah terpisah entitas fungsionalnya, tetapi
komponen-komponennya saling berinteraksi dengan area-area otak lainnya.>?
Masing-masing struktur dalam sistem limbik ini memiliki fungsi yang berbeda-
beda termasuk dalam hal menghasilkan emosi dan memproses memori

emosional.>?

Menurut Amen, gangguan pada sistem limbik menyebabkan seseorang
menjadi lekas marah, murung, sering berpikir dan persepsi negatif, depresi,
motivasi menurun, emosi negatif meluap, gangguan nafsu makan dan pola tidur,
respon seksual yang naik turun, dan suka mengisolasi diri dari pergaulan sosial.>*
Selain mengendalikan berbagai macam emosi, otak mamalia (sistem limbik) juga
dapat mengendalikan bioritme tubuh seperti rasa haus, pola tidur, lapar, tekanan
darah, denyut jantung, dan fungsi-fungsi tubuh lainnya. Itulah sebabnya

ketidakstabilan emosi seperti saat stres dapat mempengaruhi kesehatan tubuh

%0 M.Yunus, Mindset Revolution, Optimalisasi Potensi Otak tanpa Batas (Yogyakarta: Jogja Bangkit
Publisher, 2014), 14.

51 Mamio Pudjono, “Dasar-Dasar Fisiologi Emosi.,” Jurnal Buletin Psikologi UGM, Vol. 2, No. 3
(1995), 42.

52 David A Sousa, Bagaimana Otak yang Berbakat Belajar, Kedua (Jakarta: Indeks, 2012), 23.

53 Suyadi, Suyadi, Teori Pembelajarn Anak Usia Dini; Pendahuluan (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2017), 90.

5 Fikri Suadu, Manusia Unggul Neurosains dan Alqur’an (Jakarta: Penjuru ilmu sejati, 2018), 105.
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lainnya secara langsung.*® Jika seseorang mengalami rasa khawatir atau takut
yang hebat dan berkepanjangan terhadap situasi tertentu, maka sistem limbik
akan bereaksi dan muncul respon menarik diri. Respon ini menyebabkan
perubahan fisiologis yang akan diprogram oleh lobus frontalis dengan cara

menggerakkan dan menyusun respon-respon ke hipotalamus.®®

Hipotalamus mempunyai fungsi terhadap emosi dan sekresi hormon,®’
dapat menstimulasi kelenjar adrenal atau lebih tepatnya melepas epineprin ke
dalam aliran darah. Epineprin akan mengakibatkan denyut jantung meningkat,
napas dangkal dan glukosa dalam darah meningkat. Selanjutnya glukosa akan
didistribusi ke bagian tubuh yang memerlukan energi ekstra. Akibat redistribusi

ini perubahan dalam fisik tubuh akan terjadi (indikasi cemas dan gugup).®

d. Sistem Saraf Otonom (SSO)

Mengacu kepada istilah otonom (autonomic), bekerja berdasarkan
perintah internal dan tanpa intervensi langsung dari sistem lain. Sistem ini
berfungsi menjaga dan mempertahankan fungsi-fungsi dasar kehidupan, seperti
bernafas, denyut, tekanan darah, suhu tubuh, pencernaan, tonus otot, dan lain-
lain. sistem ini dibutuhkan untuk melahirkan msytical mind. Ritual-ritual dapat

memicu pengalaman spiritual melalui pengaruh pada sistem saraf otonom ini.

%5 Yunus, Mindset Revolution, 11.

% Pudjono, “Dasar-dasar Fisiologi,”, 43.

5" Taruna lkrar, Ilmu Neurosains Modern (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 144.
%8 Pudjono, “Dasar-dasar Fisiologi,”, 43.
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adanya hubungan dengan bagian otak lebih canggih di korteks membuat sistem
ini juga memiliki pengaruh signifikan terhadap kegiatan-kegiatan otak,

termasuk menciptakan emosi dan mood.>®

SSO dibangun oleh dua komponen utama, yaitu sistem saraf simpati dan
para simpati. Sistem simpatis berkenaan dengan respons fight dan flight, dengan
neurotransmitter adrenalis sebagai sarana utamanya. Komponen kedua adalah
sistem parasimpatis. Fungsinya berlawanan dengan sistem simpati. Peningkatan
sistem ini akan diikuti oleh penurunan kinerja sistem simpati. Sistem ini
bertanggung jawab untuk konservasi energi dan menjaga tubuh tetap dalam
keadaan seimbang dan harmonis (disebut homeostasis).®® Sistem ini berfungsi
menjaga dan mempertahankan fungsi-fungsi dasar kehidupan, seperti bernafas,
denyut, tekanan darah, suhu tubuh, pencernaan, tonus otot, dan lain-lain.
Hippocampus memiliki kekuatan untuk menata reaksi sistem quiescent dan
sistem arousal yang diciptakan oleh sistem saraf otonom sebagai upaya
menghindari keadaan sadar yang ekstrem dan mempertahankan keseimbangan

emosional.®!

59 Pasiak, Tuhan dalam Otak 103.
60 |bid., 103.
61 |bid., 103.
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Tabel 2.1 : Operator Neurospiritual (ONS), letak dan fungsinya®?

Operator Letak Fungsi

Neurospiritual

Corteks Terletak di bagian depan | Membentuk kepribadian

Prefrontal lobus frontal, bagian dari | manusia, merumuskan

(CPF) cortex cerebral rencana dan  strategi,
motivasi, keputusan
sosial, mood, moralitas,
rasionalitas, dan

kesadaran manusia

Area  Asosiasi | Terletak dipermukaan otak. | Bertanggung jawab untuk
(AA) Terdiri dari Area Asosiasi | proses-proses kompleks
Visual (AAV) pada | untuk masukan sensorik
lobusoksipital, Area | menjadi perilaku khusus.
Asosiasi Atensi (AAA) pada
lobusparietal, Area Asosiasi
Orientasi (AAQO), dan Area
Asosiasi Konseptual Verbal
(AAKV) pada area broca
dan Wernicke

Tempat kesadaran
diproses

Sistem Limbik | Terdiri dari hipotalamus, | Pengaturan hormonal,
(SL) amigdala, dan hippocampus | emosi, imajinasi dan
memori pembelajaran

Sistem Saraf | Bagian dari sistem saraf tepi | Menjaga dan
Otonom (SSO) | yang mengendalikan fungsi- | mempertahankan fungsi-
fungsi vegetatif manusia fungsi dasar kehidupan

Melalui studi tentang Operator Neurospiritual (ONS) tersebut.

Mengetahui struktur dan fungsi serta cara kerja keempat komponen ONS

62 1bid.,106.
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(cortex prefrontalis, Area asosiasi, Sistem Limbik dan Sistem saraf Otonom)
yang terbukti berpengaruh kepada spiritual manusia. Sebagaimana penelitian
yang sudah disampaikan oleh taufiq pasiak tentang “Model Penjelasan
Spiritualitas dalam Konteks Neurosains”,®® Dhita Rakhmatika “Hubungan
Kinerja Otak dengan Spiritualitas Diukur Menggunakan Indonesia Spiritual
Health Assessment pada Guru SMA di Tidore”® dan Resky A. Yastab
“Hubungan Kinerja Otak Dan Spiritualitas Manusia Diukur dengan
Menggunakan Indonesia Spiritual Health Assessment pada Pemuka Agama di
Kabupaten Halmahera Tengah”.%®> Maka selanjutnya bagaimana hubungan
keempat komponen ini selama proses pembelajaran PAIl di sekolah dasar.
Berikut digambarkan hubungan ONS dalam pembelajaran pendidikan agama

Islam untuk siswa sekolah dasar.

83 Pasiak, “Model Penjelasan Spiritualitas..,” 56

64 Dhita Rachmatika dkk, “Hubungan Kinerja Otak Dengan Spiritualitas Diukur Menggunakan
Indonesia Spiritual Health Assessment Pada Guru SMA Di Tidore,” E-Biomedik, Vol. 2, No. 2 (2014)
8 Rezky A. Yastab, Taufiq Pasiak, dan Sunny Wangko, “Hubungan Kinerja Otak dan Spiritualitas
Manusia Diukur dengan Menggunakan Indonesia Spiritual Health Assessment pada Pemuka Agama di
Kabupaten Halmahera Tengah,” Jurnal E-Biomedik, Vol. 2, No. 2 (2014)
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Gambar 2.1 Hubungan ONS dengan pembelajaran PAI untuk siswa sekolah dasar

Dalam otak manusia terdapat beberapa bagian yang mengatur emosi
seseorang, emosi tersebut merupakan sebuah “sistem kendali” pada manusia.
Titik tekan dari agama ialah sebagai “kendali diri”, sehingga para pakar
neurosains sepakat bahwa bagian otak itulah yang juga memiliki hubugan erat
dengan spiritualitas manusia.®® Diantara bagian otak manusia yang memiliki
hubungan erat dengan spiritualitas atau lebih dikenal dengan istilah operator

neurospiritual (ONS).

Slavin menjelaskan jumlah rangsangan sejak dini pada perkembangan
anak berkaitan dengan jumlah koneksi saraf, atau synapses, yang merupakan
dasar untuk pembelajaran dan memori luhur. Yang termasuk dalam 6 fungsi

luhur yaitu: fungsi bahasa, fungsi persepsi, fungsi emosi, fungsi memori, fungsi

 Ahmad Azwar Habibi dan Artani Hasbi, “Kesehatan Spiritual dan Ibadah Shalat dalam Perspektif
Ilmu dan Teknologi Kedokteran,” (2015), 61.
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emosi, dan fungsi kognitif.” Otak terus-menerus bersifat plastis. Kapasitas

koneksi saraf bisa berubah-ubah tergantung pada rangsangan yang diterimanya.
C. Model Neurofisiologis Pengalaman Spiritual

Menurut Newberg dan Newberg dalam Thalib menyebutkan bahwa
dalam otak manusia selain fungsi primer kognitif, terdapat sistem operator kausal
dan operator holistik. Operator kausal dalam otak manusia berbicara tentang
hukum kausalitas manusia, kehidupan dan alam semesta. la berbicara tentang
sebab-akibat yang bersifat realistis. Namun, Sains Barat kebanyakan menolak
hal-hal yang tidak dapat diobservasi secara langsung atau diindra seperti itu.%®
Newberg dan Newberg dalam Thalib kemudian menjelaskan bahwa jika konsep
ketuhanan itu tidak terindra, maka dengan spontan manusia akan membangun
mitos-mitos yang diisi dengan sumber daya pribadi melalui mimpi, lamunan atau
kegiatan fantasi lainnya untuk menyusaikan diri dengan alam semesta. Operator
kausal itu berada pada konveksitas anterior dari frontal lobe (bagian dahi) dan

inferior parietal lobe (bagian ubun-ubun).®®

Adapun untuk merasakan pengalaman spiritual seperti berdoa, dan
meditasi, manusia banyak menggunakan operator holistik. Bagian otak ini
bertugas untuk melihat segala sesuatu secara menyeluruh dengan mengaitkan

aspek sensorik (indra) dan konsep-konsep abstrak. Operator holistik ini berada

57 Robert E. Slavin, Psikologi Pendidikan Teori dan Praktik, 1st ed. (Jakarta: Indeks, 2011), 231.
8 Thalib, “Pengalaman Spiritual dalam” 2.
8 Ibid., 2
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pada lobus parietal kanan, atau lebih tepatnya pada posterior superior parietal

lobulus (bagian ubun-ubun sebelah kanan).”

Untuk mencapai munculnya aspek psikis pada spiritual, maka perlu
mengetahui metode mencapai pengalaman spiritual itu sendiri. D’Aquili dan
Newberg dalam Thalib menyebutkan adanya ritual kelompok dan kontemplasi
individu. Kedua metode tersebut mempunyai pengaruh yang sama terhadap
manusia jika merasakan dua dimensi. Pertama, melepaskan emosi yang
melibatkan sensasi subjektif tentang kekaguman, kedamaian, ketenangan, atau
ekstasi. Kedua, merasakan unitary experience saat merasakan sensasi subjektif
tadi. Unitary experience adalah suatu kondisi dimana seseorang menurunkan
batas kesadaran antara diri dan dunia luar. Pada dimensi terakhir ini pula, dapat
dijelaskan bahwa mengapa pengalaman spiritual individu dapat membentuk
perilaku berkelompok. Disebabkan perasaan ini, manusia kemudian
menghilangkan batas-batas perbedaan untuk membentuk pemahaman bersama

dan disebut dengan Wujud Kesatuan Mutlak (Absolute Unitary Being).”*

Perlu disadari bahwa terdapat perbedaan dalam pengaruh ritual kelompok
dan kontemplasi individu. Meskipun dalam penelitian Newberg bersaudara tidak
dipaparkan secara ilmiah terkait perbedaan tersebut. Namun, mereka meyakini

bahwa unitary experience yang intens dari kontemplasi individu lebih

" 1bid., 2.
™ 1bid., 3.
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terpengaruhi oleh ritual kelompok yang sifatnya seremonial. Sehingga metode-

metode berkelompok itulah yang lebih menguatkan pengalaman spiritual.

Berdasarkan model yang dibuat oleh Newberg dan Newberg, pengalaman
spiritual manusia baik bentuknya ritual kelompok maupun kontemplasi individu,
semua berawal pada corteks prefrontal. Model tersebut juga mempresentasikan
korelasional antara corteks prefrontal dengan bagian otak thalamus, posterior
superior parietal lobe, sistem limbik dan sistem saraf otonom disertai dengan
berbagai neurotransmiter yang menyelubunginya, seperti dopamin, serotonin,

asetikolin dan lain-lain.”?

Pengalaman spiritual seseorang itu memungkinkan untuk berbeda, namun
model ini cukup menjelaskan apakah fungsi otak tersebut memengaruhi aspek-
aspek kajian psikologi. Secara menyeluruh, model ini mengkaji aspek-aspek
sensoris, kognitif dan afektif manusia. Adapun untuk merasakan pengalaman
spiritual seperti berdoa, dan meditasi, manusia banyak menggunakan operator
holistik. Bagian otak ini bertugas untuk melihat segala sesuatu secara
menyeluruh dengan mengaitkan aspek sensorik (indra) dan konsep-konsep
abstrak. Operator holistik ini berada pada lobus parietal kanan, atau lebih

tepatnya pada posterior superior parietal lobulus (bagian ubun-ubun sebelah

2 Tuty Alawiyah Alimuddin, “ Pengaruh Spiritual Mindfullness Based on Breathing Exercise
Terhadap Kecemasan. Kadar Glukosa Darah dan Tekanan Darah Pasien Diabetes Melitus Tipe 2,”
(Tesis—Universitas Airlangga, Surabaya), 67.
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Gambar. 2.2 Model Neurofisiologis Pengalaman Spiritual Newberg dan
Newberg’

Berikut penjelasan Thalib tentang model di atas, pada awalnya stimulus
masuk ke bagian Corteks Prefrontal (CPF). CPF adalah bagian otak yang salah

satu fungsinya mengatur sistem kerja kognitif atau dalam hal ini sebagai transfer

'3 Thalib, “Pengalaman Spiritual dalam..,” 2.
" Ibid., 2.
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effect. Pengalaman spiritual dimulai dari CPF bagian kanan. Pada proses awal
ini, cingulate gyrus juga terbukti terlibat dalam memfokuskan perhatian yang
berhubungan dengan CPF. Pada proses awal dihasilkan peningkatan glutamat
dan NAAG serta menurunkan NAALADase. Glutamat adalah transmitter mayor
di otak yang berfungsi sebagi mediator untuk menyampaikan transmisi post-
sinaptik serta sebagai prekursor dari neurotransmiter Gamma amino butiric acid
(GABA). Nacetylaspartylglutamate (NAAG) adalah neurotransmiter yang
dihasilkankan dari sintesis NAA dan Glutamat. Sedangkan NAALADase
bertugas sebagai hidrolase membran yang telah dicirikan dalam sistem saraf
berdasarkan katabolisme neuropeptida N-acetylaspartylglutamate (NAAG) untuk
menghasilkan glutamat dan N-asetilasi dan untuk memengaruhi proses
pensinyalan glutamatergik. Inti dari neurotransmiter ini adalah mengaktifkan
fungsi PFC dan Cingulate Gyrus agar lebih fokus pada kegiatas spiritual yang

dilakukan.”

Hasil dari proses awal juga meningkatkan dopamin di bagian nucleus
accumbens. Dopamin adalah neurotransmiter yang membantu mengontrol pusat
kepuasan dan kesenangan di otak dan mengatur tindakan dan komunikasi antara
saraf di otak dengan tubuh yang mendorong untuk beraktivitas. Proses ini pula
yang memengaruhi aktifnya bagian Thalamus yang berfungsi untuk

menghubungkan dengan struktur lain dalam taraf tinggi sehingga berdampak

5 Alimuddin, “ Pengaruh Spiritual,”, 67.
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pada emosi dan mengatur proses fisiologis.”® Posterior superior parietal lobe
(PSPL) merupakan bagian yang erat fungsinya pada kemampuan visual, auditori
dan informasi somaestetik. Berdasarkan hal tersebut, maka PSPL mampu
menghasilkan visualisasi yang baik dari tubuh dalam ruang, koordinasi spasial di
mana tubuh berorientasi, membantu membedakan antara objek secara
visiospasial, dan mengerahkan pengaruh dalam hal benda-benda yang dapat

langsung digenggam dan dimanipulasi.’”

Kegiatan spiritual seperti meditasi berfungsi untuk mengaktifkan kortikal
dan thalamus, juga mengubah aktivasi di bagian sistem limbik. Hippocampus
bertugas untuk menjembatani secara responsif CPF, amigdala, dan hipotalamus.
Dari bagan itu juga diilustrasikan bahwa hippocampus memengaruhi amigdala.
Hasil penelitian fMRI menerangkan bahwa adanya kegiatan aktivasi amigdala
dan hippocampus selama proses meditasi dan ini mempunyai pengaruh pada

emosi seseorang.”

Seperti yang diketahui bersama, hipotalamus secara ekstensif
berhubungan dengan sistem limbik di otak. Hipotalamus memengaruhi sistem
saraf otonom manusia (parasimpatetik) ketika sedang bermeditasi. Hipotalamus
memberikan reaksi pada sensasi pribadi yang hasilnya berupa penurunan

aktivitas pada jantung dan pernapasan. Setiap kali melakukan pernapasan, maka

76 Thalib, “Pengalaman Spiritual dalam,” 5.
" Alimuddin, “ Pengaruh Spiritual,”, 68.
78 Thalib, “Pengalaman Spiritual,” 5.
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jantung akan melebar. Hal ini mengintervensi locus coeruleus pada batang otak.

Sehingga meningkatkan kerentanan pada daerah otak atas sensorik.

D. Neurosains Spiritual dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Suyadi membuat sebuah penghubung antara neurosains dengan pendidikan
agama Islam dengan menggunakan istilah hibridasi.?’ Najati menjelaskan dalam
pendidikan Islam dapat ditelusuri sebuah konsep nasiyah (mahkota) dan ‘aql
(pikiran) yang memiliki korelasi dengan otak dalam pikiran dalam neurosains.
Konsep nasiyah (ubun-ubun) juga disebutkan bahwa pada area cuping dua dahi di
bagian depan kepala terdapat pusat aktivitas berpikir tingkat tinggi pada manusia.5!
Newberg dan Newberg menyebutnya dengan operator kausal itu berada pada
konveksitas anterior dari frontal lobe (bagian dahi) dan inferior parietal lobe (bagian
ubun-ubun).8

Sebagai khalifah, manusia harus berotak cerdas atau benar-benar
memaksimalkan otak dan akalnya sebaik mungkin dan juga tidak pendusta.®®
Seperti dalam Qur’an Surat al a’laq (96):15-16, Sekali-kali tidak! Sungguh, jika dia
tidak berhenti (radiasi) niscaya Kami tarik ubun-ubunnya, ke dalam neraka), (yaitu)
ubun-ubun orang yang mendustakan dan durhaka.?* Selain membahas otak atau akal

Widodo juga menyampaikan hubungan neurosains (otak dan akal) dengan ayat yang

9 Ibid., 5.

8 Suyadi, “Hybridization of Islamic,” 56

81 Najati, Psikologi dalam Al-Qur’an, "118.

82 Thalib, “Pengalaman Spiritual,”, 2.

8 Widodo, “Tafsir Ayat-Ayat Neurosains..,”, 244.

84 «“Al->Alaq - Gl | Quran Kemenag,” https://quran.kemenag.go.id/sura/96. diakses 17 Agustus 2020
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berakhiran,”’afalaa  ta“qiluun™ juga ayat-ayat yang berakhiran, “Afalaa
yatadzakkaruun” &

Dalam perkembangannya, penelitian di bidang neurosains telah menyeberang
ke ranah teologi (neuroteologi),®® spiritualitas  (neurospiritual),®”  dan
neuroeducation.®®  Studi-studi ini berkutat pada penyelidikan yang sama objek,
yaitu apa yang terjadi pada otak manusia ketika melakukan kegiatan yang berkaitan
dengan spiritualitas dan ritual keagamaan. Hasil penelitian ini menunjukkan
gelombang otak yang hampir sama fenomena dalam semua orang beriman ketika
melakukan kegiatan ritual atau spiritualitas.®® Ini menunjukkan bahwa nasiyah, aql,
otak atau pikiran memiliki peran penting untuk berhubungan dengan Tuhan.*®® Hal
tersebut merupakan titik pertemuan antara neurosains dengan spiritualitas yang
berikutnya disebut neurosains spiritual.

Dalam ranah pendidikan nasional, situasi dan kondisi bangsa mendorong
pemerintah untuk mengambil inisiatif untuk memprioritaskan pembangunan
karakter bangsa. Hal ini secara konstitusional sesungguhnya sudah tecermin dari

misi pembangunan nasional yang memosisikan pendidikan karakter sebagai misi

8 Widodo, “Tafsir Ayat-Ayat Neurosains,”, 244.

8 Newberg, Gen Iman.., 167

87 Pasiak, “Tuhan dalam Otak,” 212

8 Barbara Rich and dkk, Neuroeduction:Learning, Arts, and the Brain (Newyork: Dana Press,
2009),86

89 A. Sayadmansour, “Neurotheology: The Relationship Between Brain and Religion,” Iranian Journal
of Neurology, Vol. 13, No. 1 (2014): 52-55.

% Suyadi, “Hybridization of Islamic..,” 241.
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pertama dari delapan misi guna mewujudkan visi pembangunan nasional.®* Untuk
mengadaptasi amanat UU No. 20 Tahun 2003 sebagaimana tersurat dalam
penjelasan Pasal 35 perlu terobosan kurikulum bermuatan karakter. Hal ini seolah
menemukan jalan dalam orientasi kurikulum 2013 vyaitu terjadinya peningkatan
dan keseimbangan antara kompetensi sikap (attitude), keterampialan (skill) dan
pengetahuan (knowledge).

Dalam kurikulum 2013 terdapat kompetensi inti yang merupakan
operasionalisasi atau jabaran lebih lanjut dari SKL dalam bentuk kualitas yang harus
dimiliki peserta didik yang telah menyelesaikan pendidikan tertentu. Kompetensi
inti dibagi menjadi tiga, yaitu kompetensi inti sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Kompetensi inti harus menggambarkan kualitas yang seimbang antara pencapaian
hard skills dan soft skills.

Kompetensi inti bukan untuk diajarkan, melainkan untuk dibentuk melalui
pembelajaran berbagai kompetensi dasar dari sejumlah mata pelajaran yang relevan.
Dalam hal ini mata pelajaran diposisikan sebagai sumber kompetensi. Kompetensi
Inti dirancang dalam empat kelompok yang saling terkait, yaitu berkaitan dengan
sikap spiritual (KI-1), sikap sosial (KI-2), pengetahuan (KI-3), dan keterampilan
(KI-4). Keempat kelompok itu menjadi acuan dari kompetensi dasar dan harus

dikembangkan dalam setiap peristiwa pembelajaran secara integratif.

%1 Zubaedi, “Holistics Paradigm in the Development of Emotional Intelligence (EQ) and Spiritual
Intelligence (SQ),” International Conference on Islamic Education (ICIE 2018) (Atlantis Press, 2018),
13.
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Kompetensi yang berkenaan dengan sikap keagamaan dan sikap sosial
dikembangkan secara tidak langsung, yaitu pada waktu siswa belajar tentang
pengetahuan (KI1-3) dan keterampilan (KI-4). Kompetensi inti sikap dijabarkan lagi
menjadi dua, yaitu sikap spiritual dan sikap sosial. Posisi sikap, minat, sistem nilai,
dan juga apresiasi (afektif) seseorang terhadap sesuatu fenomena kognitif sangat
berpengaruh terhadap proses pengambilan keputusan dalam diri seseorang untuk
melakukan atau tidak melakukan sesuatu”.

Ada anggapan bahwa sikap bukan untuk diajarkan, seperti halnya matematika,
fisika, ilmu sosial, dan sebagainya. Akan tetapi kompetensi sikap tersebut bisa
dibentuk. Kompetensi sikap dalam kurikulum 2013 dibagi menjadi dua, yaitu sikap
spiritual (KI-1) dan sikap sosial (KI-2). Sikap spiritual sebagai perwujudan dari
menguatnya interaksi vertikal dengan Tuhan Yang Maha Esa, lalu sikap sosial
sebagai perwujudan eksistensi kesadaran dalam upaya mewujudkan harmoni
kehidupan.

Kosasin®> menegaskan bahwa dalam kurikulum 2013, guru diharapkan
mampu memunculkan KI-1 dan KI-2 melalui KI-3 dan KI-4 dalam pembelajaran
secara tidak langsung. Dengan begitu, kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan dapat dipenuhi oleh siswa. Sikap spiritual adalah sikap yang

berhubungan dengan pembentukan siswa yang beriman dan bertakwa.

92 Nandang Kosasih dan Dede Sumarna, Pembelajaran Quantum dan Optimalisasi Kecerdasan
(Bandung: Alfabeta, 2013, 56.
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Lebih lanjut Zubaedi mengatakan bahwa spiritual berarti sesuatu yang
mendasar, penting, dan mampu menggerakkan serta memimpin cara berpikir dan
bertingkah laku seseorang. Kata spiritual berarti berhubungan dengan Tuhan Yang
Maha Esa, serta berhubungan dengan kepercayaan yang dianut oleh individu.
Dimensi spiritual meliputi aspek-aspek: 1) berhubungan dengan sesuatu yang tidak
diketahui atau ketidakpastian dalam kehidupan; 2) menemukan arti dan tujuan
hidup; 3) menyadari kemampuan untuk menggunakan sumber dan kekuatan dalam
diri sendiri; 4) mempunyai perasaan keterikatan dengan diri sendiri dan dengan
yang maha tinggi. Sikap sosial berhubungan dengan pembentukan siswa yang
berakhlak mulia, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab. Dalam pengukuran
terhadap sikap sosial siswa, perlu diketahui terlebih dahulu mengenai hal apa saja
yang merupakan ciri-ciri dari sikap sosial.®®

Melihat pentingnya menumbuhkan sikap spiritual dan sikap sosial dalam
pembelajaran, itu artinya ketika siswa belajar pengetahuan dan keterampilan, guru
harus mampu menghubungkan dengan pembentukan sikap spiritual dan sikap sosial.
Pembentukan sikap spiritual dan sikap sosial ini tidak secara langsung diajarkan
oleh guru, tetapi melalui setiap aktivitas belajar seperti interaksi guru dengan siswa,
interaksi siswa dengan siswa, pemilihan materi pelajaran, dan lain-lain.

Berkaitan dengan pembahasan spiritual dalam pendidikan agama Islam,

Komarudin Hidayat memaknai spiritualitas berbeda dengan religiusitas. Religiusitas

93 Zubaidi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 56.
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lebih mengarah pada kualitas penghayatan dan sikap hidup seseorang berdasarkan
nilai-nilai keagamaan yang diyakininya. Adapun spiritualitas lebih menekankan
pada substansi nilai-nilai luhur keagamaan dan cenderung memalingkan muka dari
bentuk formal keagamaan.®* Sebagaimana telah menjadi aksioma, bahwa ajaran
agama diwahyukan Tuhan untuk kepentingan manusia. Dengan bimbingan agama
ini diharapkan manusia mendapat pegangan yang pasti dan benar dalam menjalani
hidup dan membangun peradaban.®® Nilai-nilai spiritualitas pendidikan Islam
mempunyai dua sumber utama, Yyaitu al-Qur’an dan as-Sunnah. Keyakinan
seseorang pada al-Qur’an tidak hanya mendasarkan di dalam hati saja, akan tetapi,
seorang muslim harus mendasarkan semua aktivitas kehidupannya kepada nilai-nilai
yang terkandung dalam al-Qur’an.

Penjelasan di atas sejalan dengan tujuan pendidikan agama Islam yaitu
mengarahkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga
mengimani, bertagwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama
Islam dari sumber utamanya yaitu Kitab suci Al-Quran dan Al-Hadits, melalui
kegiatan bimbingan pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman dapat
terlaksana.®® Dengan integrasi antara neurosains dan pendidikan agama Islam
diharapan pembelajaran yang dilaksanakan menjadi lebih bermakna dan mudah

dipahami.

% Komaruddin Hidayat, Tragedi Raja Midas (Jakarta: Paramadina, 1998), 62.

% Wayne Taesdate, “Agama Eternal: Spiritualitas Dalam Hinduisme”, dalam Wacana Spiritualitas
Timur dan Barat (Yogyakarta: Qalam, 2000), 89.

% Heru Setiawan, “Integrasi Imtaq Dan Iptek Dalam Pengembangan Pendidikan Islam,” Nidhomul
Hag, Vol. 1, No. 12 (2012), 61.

93



Dalam al-Quran tidak dikenal istilah otak. Untuk menggambarkan
kecerdasan menggunakan istilah akal. Otak berdimensi fisik. 'Aql adalah kekuatan
pikiran, usaha, penipuan, tipu daya, kecerdikan, kelicikan, dan kemampuan untuk
melihat. Para filsuf Muslim memahami 'Agl sebagai mengikat, melekat, dan
membatasi. Istilah 'Aql dapat ditemukan di Qs. As-Syams: 7-8. Akal A. adalah
organ yang aktif dan sadar, mengikat dan memegang objek ilmu dengan kata-kata
atau bentuk simbolisme lainnya.®’

Dalam al-Qur'an manusia diminta untuk berpikir. Selain itu juga
memperhatikan dan mengagungkan kebesaran akal dan kedudukannya pada
manusia. “Sesungguhnya binatang (makhluk) yang seburuk-buruknya pada sisi
Allah yaitu manusia yang bisu, tuli, yang tidak cakap atau tidak pandai
mempergunakan akal” (QS. al-Anfal : 22). Dan barang siapa yang kami panjangkan
umurnya niscaya kami kembalikan dia kepada kejadiannya, maka apakah mereka
tidak memikirkan” (QS. Yasin: 68). Pernyataan-pernyataan ayat al-Qur’an di
tersebut menunjukkan bahwa Allah menyuruh manusia menggunakan akal sebagai
alat berpikir untuk merefleksikan realitas agar dapat melahirkan pengetahuan.
Bahkan wajib bagi manusia menggunakan akal dan memberikan kedudukan yang
tinggi terhadap akal. Namun demikian ketika manusia menggunakan akal dalam

implikasinya. Akal memiliki keterbatasan dan kelemahan.®

9 Asti Faticha Nurjanah, “Konsep’Aql dalam Al-Qur’an dan Neurosains,” Nazhruna: Jurnal
Pendidikan Islam Vol. 1, No. 2 (2018), 271.

% Lukman Hakim Fuadi, “Peran Akal Menurut Pandangan Al-Ghazali,” Jurnal Substantia, Vol. 15,
No. 1 (2013), 86.
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Berkaitan dengan Operator Neurospiritual (ONS), saat manusia diminta untuk
mempergunakan ‘aql-nya untuk berpikir, maka bagian tubuh yang bertanggung
jawab terhadap hal tersebut adalah otak. Salah satu kecerdasan yang dihasilkan otak
adalah kecerdasan spiritual (Spiritual Quotient). Kecerdasan ini berkaitan dengan
makna hidup yang selaras dengan fungsi dan peran dari ONS. Jadi pendidikan
agama itu mengajarkan tentang keyakinan kepada Allah SWT, dengan keyakinan itu
manusia menjalankan kehidupannya. Keyakinan-keyakinan itu dapat menuntun
manusia menjadi hamba yang sholeh. Untuk menjadi hamba yang sholeh diperlukan
sebuah upaya vyaitu melalui pembelajaran pendidikan agama Islam. Dengan
mempelajari manusia sebagai makhluk religius, makhluk bertuhan pada hakikatnya

ia menjalankan fitrah kemanusiaannya
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BAB IlII

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH DASAR

A. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pembelajaran pendidikan agama Islam merupakan kegiatan pembelajaran
yang dilakukan dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam. Dalam kaitannya
dengan studi ini, perlu dijelaskan posisi pembelajaran pendidikan agama Islam
dalam neruosains spiritual. Yaitu sebagai berikut:

1. Pembelajaran dalam Perspektif Neurosains Spiritual

Pembelajaran pendidikan agama Islam dalam perspektif neurosains
spiritual bisa dimasukkan dalam kajian educational neuroscience. Yaitu bidang
kajian neurosains yang fokus mengkaji konsep pendidikan dari perspektif
neurosains. Beberapa hasil riset educational neuroscience membuktikan bahwa
struktur sistem saraf mendasari tindakan manusia, baik aspek kognisi, afeksi,
dan psikomotorik. Implementasi hasil riset neuroscience dalam pendidikan dasar
melibatkan ilmu neurosains, neurosains kognitif, psikologi, teori pendidikan, dan

praktik pembelajaran.

Sepanjang perjalanannya, hasil riset educational neuroscience telah
memberikan perspektif baru bagi dunia pendidikan. Yaitu untuk memahami
perkembangan perilaku dan keterampilan anak dari struktur dan fungsi sistem

saraf di dalam otak. Johnson & Haan dalam Batubara menyebutkan beberapa hasil
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riset educational neuroscience misalnya kecerdasan matematika dan bahasa
berpusat pada bagian otak Kiri, kercerdasan musik dan spasial berpusat di otak
kanan, kecerdasan Kinestetik berpusat di daerah motorik corteks cerebri, dan
kecerdasan intrapersonal dan antarpersonal ditata pada sistem limbik  dan

dihubungkan dengan lobus prefrontal maupun temporal.!

Eksplorasi otak selama era otak (Brain Era) yaitu tahun 1990 - 2000
berhasil menunjukkan fakta bahwa otak menyediakan komponen anatomis untuk
aspek rasional (Intelligence Quotient= 1Q), aspek emosional (Emotional
Quotient=EQ), dan aspek spiritual (Spiritual Quotient=SQ). Seperti diketahui
bahwa dalam satu kepala ada tiga cara berpikir yaitu rasional, emosional, dan
spiritual. Penemuan mutakhir dalam neurosains semakin membuktikan bahwa
bagian-bagian tertentu otak bertanggung jawab dalam menata jenis-jenis

kecerdasan manusia.

Kecerdasan matematika dan bahasa berpusat di otak kiri, meskipun untuk
matematika tidak terpusat secara tegas di otak Kiri, sedangkan untuk bahasa
tepatnya di daerah Wernicke dan Brocca. Kecerdasan musik dan spasial berpusat
di otak kanan. Kecerdasan kinestetik sebagaimana dimiliki oleh olahragawan
berpusat di daerah sel otak segera berkembang membentuk hubungan-hubungan

baru. Semakin banyak jalinan saraf terbentuk, semakin lama dan kuat informasi

! Hamdan Husein Batubara dan Asep Supena, “Educational Neuroscience dalam Pendidikan Dasar,”
Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 9, No. 2 (2018), 141.
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itu disimpan. Hubungan antar sel saraf terjadi di sinaps yang mengubah energi
listrik menjadi energi kimia dengan mengeluarkan neurotransmiter. Energi kimia
ini kemudian diubah menjadi energi listrik kembali pada sel saraf berikutnya.
Rangsangan yang terus menerus akan mempercepat jalannya energi listrik di
saraf, dan energi kimia di sinaps sehingga akan membuat otak semakin segar.
Inilah beda mendasar antara otak dan komputer, meskipun komputer dirancang

atas dasar prinsip kerja otak.?

Tujuan utama dari neurosains adalah mempelajari dasar-dasar biologis
dari setiap perilaku. Dengan demikian tugas utama dari neurosains adalah
menjelaskan perilaku manusia dari sudut pandang aktivitas yang terjadi di dalam
otaknya. Penelitian terbaru menemukan sejumlah bukti hubungan tidak
terpisahkan antara otak dan perilaku manusia. Melalui instrument Positron
Emission Tomography (PET) diketahui bahwa terdapat enam sistem otak yang
secara terpadu meregulasi semua perilaku manusia. Keenam sistem otak adalah
cortex prefrontalis, sistem limbik, gyrus cingulatus, ganglia basalis, lobus

temporalis, dan cerebellum.3

Hal di atas semakin menegaskan bahwa neurosains sangat dibutuhkan
dalam perkembangan pendidikan khususnya pembelajaran. Dengan memamahi

neurosains maka dapat dipahami bagaimana kerja otak atau otak bekerja.

2 BM Wara Kushartanti, “Optimalisasi Otak Dalam Sistem Pendidikan Berperadaban” (Naskah Pidato
Dies Natalis ke-40 UNY, Yogyakarta, 2004), 6.
% Wijaya, “Pendidikan Neurosains,”, 9.
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Tujuannya adalah dengan memahami cara kerja otak maka potensi peserta didik
dapat diperoleh secara maksimal. Otak tidak bekerja sendiri namun otak bekerja
dengan prinsip sirkuit atau jalur, artinya setiap bagian otak saling membantu atau
memberikan daya dan dukungannya mengumpulkan setiap data yang didapat
sehingga membentuk satu kesatuan atau seperti merakit sebuah puzzle untuk
mencapai satu kesatuan pengetahuan. Jika sirkuit tidak tercipta, maka data itu
seperti data yang berhamburan. Agar data tersebut menjadi sirkuit yang
diperlukan rangsangan terus melalui mekanisme plastisitas otak yaitu kemampuan

oatak melakukan reorganisasi dalam bentuk interkoneksi baru pada saraf.

Rangsangan tersebut dapat berupa pengaktifan operator neurospiritual
(ONS). Sebagaimana disebutkan bahwa ONS ini diketahui bertanggung jawab
pada kegiatan spiritual. Sementara pendidikan agama Islam juga berisi tentang
spiritualitas. Di sini terlihat adanya keterikatan dan kebutuhan untuk saling
mendukung antara pembelajaran pendidikan agama Islam dengan neurosains

spiritual.

2. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam adalah nama mata pelajaran agama yang
disedikan dan bersifat wajib diambil untuk semua siswa beragama Islam di sekolah

atau di madrasah yang merupakan bagian tak terpisahkan dari kurikulum sekolah
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yang bersangkutan.* Abdul Rachman Shaleh menjelaskan pendidikan agama
Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan siswa untuk mengenal,
memahami, menghayati, hingga mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam
mengamalkan ajaran agama Islam, dari sumber utamanya kitab suci al-Qur’an dan
hadist, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan
pengalaman. Dibarengi tuntutan untuk menghormati penganut agama lain dalam

masyarakat hingga terwujudnya kesatuan dan persatuan bangsa.®

Hal senada diungkap Zuhairini yang menyatakan bahwa pendidikan agama
Islam adalah usaha sadar berupa bimbingan ke arah pertumbuhan kepribadian
siswa secara sistematis dan pragmatis supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran
Islam, sehingga terjalin kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.® Pengertian
tersebut mengandung lima unsur sebagai berikut: pertama, adanya usaha sadar.
Kedua, dilakukan melalui bimbingan dan pengarah. Ketiga, dilaksanakan secara
sistematis. Keempat, ajaran Islam sebagai acuannya. Dan kelima, membentuk
manusia muslim seutuhnya (kepribadian muslim). Diketahui bahwa pembentukan

kepribadian ini diperankan oleh corteks prefrontal (CPF).

Menurut John Sealy dalam Ibnu Hadjar, pendidikan agama (termasuk

pendidikan agama Islam) dapat diarahkan untuk mengembangkan salah satu dari

4 Andi Prastowo, Pembelajaran Konstruktivistik-Scientific untuk Pendidikan Agama di
Sekolah/Madrasah: Teori, Aplikasi, dan Riset Terkait (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2015), 39.

5 Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama Islam dan Pengembangan Watak Bangsa (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2005), 7.

& Ahmad Munjin and Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(Bandung: Refika Aditama, 2009), 5.
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beberapa fungsi, yaitu konvensional, neokonvensional, konvensional tersembunyi,
implisit, dan non konvensional.” Pertama, fungsi konvensional, pendidikan agama
Islam ditujukan untuk meningkatkan komitmen dan perilaku keberagamaan siswa.
Kedua, neokonvensional. Pendidikan agama Islam dimaksudkan untuk
meningkatkan kebersamaan siswa sesuai dengan keyakinannya. Siswa diharapkan

menjadi manusia beragama sesuai dengan yang diidealkan oleh ajaran agama.

Ketiga, konvensional tersembunyi, pendidikan agama Islam menawarkan
sejumlah pilihan ajaran agama dengan harapan siswa dapat memilih salah satu
yang dianggap paling benar atau sesuai dengan dirinya, tanpa arahan pada salah
satu diantaranya. Keempat, implisit. Pendidikan agama Islam untuk mengenalkan
kepada siswa ajaran agama secara terpadu dengan seluruh aspek kehidupan
melalui berbagai mata pelajaran. Kelima, non-konvensional. pendidikan agama
Islam sebagai alat untuk memahami keyakinan atau pandangan hidup yang dianut

oleh orang lain.

Berdasarkan fungi-fungsi di atas, maka pendidikan agama Islam sebagai
salah satu pendidikan agama di Indonesia adalah yang kedua, neo konvensional.
Dengan fungsi ini pendidikan agama Islam diharapkan dapat mengantarakan siswa
memiliki karakteristik ‘sosok manusia muslim’ yang diidealkan sekaligus memiliki

sikap toleransi yang tinggi terhadap pemeluk agama lain. Yang pertama

" Ibnu Hajar, Pendekatan Keberagamaan dalam Pemilihan Metode Pengajaran Pendidikan Agama
Islam (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Bekerjasama dengan Pustaka Pelajar, 2004),
8-11.
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diharapkan dapat terwujud karena adanya materi atau pengalaman belajar tentang
ajaran agama Islam, sebagai tercermin dalam ilmu-ilmu keislaman. Sedangkan
yang kedua diharapkan dapat terwujud melalui pemahaman ajaran agama lain,

meskipun sekedar sebagai pembanding.®

Menurut Nizar tujuan pendidikan agama Islam dapat diklasifikasikan
menjadi tiga kelompok, yaitu tujuan yang bersifat jismiyah, ruhiyyah, dan agliyat.
Tujuan jismiyah berorientasi pada tugas manusia sebagai khalifah di bumi. Tujuan
ruhiyat berorientasi kepada kemampuan manusia dalam menerima ajaran Islam
secara kaffah, sebagai ‘abid. Sedangkan tujuan agliyat berorientasi pada
pengembangan inteligensi otak siswa.® Tujuan agliyat ini dapat dikembangkan

melalui pembelajaran neurosains spiritual.

Menurut Pusat Kurikulum Departemen Pendidikan Nasional, pendidikan
agama Islam di Indonesia bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan
keimanan siswa melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan,
pengamalan serta penglaman siswa tentang agama Islam sehingga menjadi muslim
yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya kepada Allah serta
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, berrnasyatakat, berbangsa dan

bernegara.©

8 Ibid., 12.

® Munjin, Metode dan Teknik, 8.

10 pysat Kurikulum Depdiknas, Standar Kompetensi Mata Pelajaran Agama Islam Sekolah Dasar dan
Madrasah Ibtidaiyah (Jakarta: Depdiknas, 2004), 4.
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Sebagai mata pelajaran yang berbeda dengan lainnya. Pendidikan agama
Islam memiliki karakteristik sebagai berikut: pertama, pendidikan agama Islam
mempunyai dua sisi kandungan, yakni sisi keyakinan yang merupakan wahyu ilahi
dan sunah rasul, berisikan hal-hal mutlak dan berada di luar jangkauan akal budi
manusia untuk mengetahui dan memahami segala hakikat kehidupan dan sisi
pengetahuan yang berisikan hal-hal yang mungkin dapat dicerna dan dinalar,
pengalaman yang terlahir dari pikiran dan perilaku pemeluknya. Kedua,
pendidikan agama Islam bersifat doktrinasi, memihak dan tidak netral. Ketiga,
pendidikan agama Islam merupakan pembentuk akhlak yang menekankan pada
pembentukan hati nurani dan penanam sifat-sifat ilahiah yang jelas dan pasti, baik
dalam hubungan manusia dengan maha pencipta, dengan sesamanya maupun
dengan alam sekitar. Keempat, pendidikan agama Islam bersifat fungsional,
terpakai sepanjang hayat manusia. Kelima pendidikan agama Islam diarahkan
untuk menyempurnakan bekal keagamaan siswa yang sudah terbawa sejak dari
rumah. Dengan demikian secara tegas dapat dikatakan bahwa pendidikan agama
Islam yang dimaksud dalam penelitian adalah mata pelajaran yang wajib diberikan
kepada siswa yang diberikan di sekolah dasar. Dengan karakteristik sebagaimana

disebutkan di atas.

Pendidikan agama Islam di sekolah memiliki peran penting dalam
menyiapkan siswa di masyarakat. Masyarakat Indonesia, terlebih bagi pemeluk

agama Islam adalah masyarakat religius. Agama menjadi bagian integral dalam
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kehidupannya. Momen-momen penting diintegrasikan dengan ritual keagamaan,
seperti pernikahan, kematian, dan lain-lain. Oleh karenanya, pendidikan agama
Islam di sekolah, dimungkinkan menjadi bagian penting dalam mempersiapkan

masyarakat Indonesia yang tetap religius.

Pendidikan Agama Islam di sekolah menjadi bagian dari sistem
pendidikan nasional. Penyelenggaraannya dilandasi oleh aturan dalam Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003. Dalam Undang-
undang tersebut, dinyatakan bahwa pendidikan nasional adalah pendidikan yang
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama,
kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan

zaman.1!

Dalam kalimat UU Sisdiknas tersebut, dapat dipahami bahwa agama
adalah bagian dari akar pendidikan nasional. Artinya, agama harus menjadi
bagian penting yang mewarnai iklim dan kultur pendidikan formal dalam semua
pendidikan dari sekolah dasar hingga sekolah menengah atas atau pun sekolah
menengah kejuruan bahkan di pendidikan tinggi. Kehidupan yang berjalan di

sekolah-sekolah harus berakar pada nilai-nilai agama.

Selain hubungan formal, pada suatu negara mungkin menempatkan pada
pemisahan negara dan agama. Negara tidak memiliki hubungan sama sekali

dengan agama. Antara negara dan agama masing-masing berjalan sendiri-sendiri.

11 Dewan Perwakilan Rakyat, “Undang-Undang Sistem Pendidikan,”, 3.
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Ikatan keduanya sama sekali terputus. Sistem pemerintahan pada negara seperti
ini tidak memberikan peluang pada agama untuk melakukan campur tangan
urusan kenegaraan dan sistem politik. Pemerintah dijalankan tanpa melibatkan
peran agama sama sekali. Pemerintahan dijalankan berdasarkan pada undang-
undang kenegaraan yang disepakati berlakunya. Negara-negara seperti ini disebut

sebagai negara sekuler.!?

Terkait dengan hubungan negara dan agama dipandang dari perspektif
religio-political power, Keith A. Roberts membedakannya menjadi tiga macam.
Pertama, unified paradigm yaitu adanya integrasi antara negara dan agama.
Negara merupakan wilayah agama dan sebaliknya. Dengan demikian, kepala
negara adalah pimpinan negara dan pimpinan agama. Kedua, symbiotic paradigm,
hubungan antara negara dan agama saling membutuhkan. Keduanya, negara dan
agama, memiliki hubungan timbal balik yang positif. Ketiga, secularistic
paradigm, negara dan agama tidak memiliki hubungan sama sekali. Negara
dijalankan tanpa pengaruh agama apapun. Demikian halnya, agama juga tidak

memiliki payung hukum ataupun lembaga yang diakui secara resmi oleh negara.*3

Berbeda dengan negara agama adalah agama negara. Malaysia adalah

salah satu contoh negara yang memiliki agama negara. Agama negara menurut

12 Abdur Rahman Mas’'ud dan A. Salim Ruhana, Kompilasi Kebijakan dan Peraturan
PerundangUndangan Kerukunan Umat Beragama, 11th ed. (Jakarta: Puslitbang Kehidupan
Keagamaan, Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama, 2009), 3.

13 Keith A. Roberts, Religion in Sociological Perspective, 5th ed. (USA: SAGE Publications, Inc,
2012), 251.
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profesor Nasaruddin Umar** merupakan sebuah klaim dari suatu negara terhadap
agama tertentu sebagai agama resmi negara tersebut. Agama berfungsi sebagai
agama resmi untuk kepentingan seremonial dan bukan digunakan sepenuhnya
dalam rujukan keputusan hukum dan perundang-undangan yang tentunya tidak

bertentangan dengan ajaran agama yang diakui.

Paparan di atas menggambarkan bahwa terdapat tiga tipologi hubungan
negara dan agama. Pertama, hubungan yang terpisah antara negara dan agama.
Agama tidak memiliki poros hubungan konstitusional, struktural, maupun
fungsional dengan negara. Kedua, negara memiliki hubungan formal dengan
agama. Dan sebaliknya, agama memiliki hubungan formal dengan negara. Negara
mengakui agama sebagai dasar negara dan konstitusinya. Sistem, pola, dan bentuk
negara berbasis pada agama. Ketiga, negara dan agama tidak memiliki hubungan
formal tetapi hubungan keduanya sangat erat. Para pemeluk agama diakui dan

dilindungi oleh negara dalam menjalankan perintah agama dan keyakinannya.

Indonesia bukan negara agama, dan agama yang berkembang di Indonesia
juga bukan agama negara. Indonesia juga bukan negara sekuler yang
menyerahkan urusan pemerintahan kepada para eksekutif pemerintah dan urusan
agama kepada pemimpin agama. Indonesia adalah negara Pancasila yang

memiliki lima sila, di antaranya Ketuhanan Yang Maha Esa. Indonesia tidak

4 Umar, “Antara Negara..,” ,1.
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memiliki agama khusus sebagai agama resmi dalam menjalankan roda

pemerintahan ataupun dasar untuk memutuskan hukum.

Walaupun demikian, Indonesia mengakui agama-agama yang dipeluk oleh
warganya. Bahkan memeluk agama dan beribadat menurut agamanya adalah
bagian dari hak asasi yang diakui secara sah oleh negara. Hal ini tertulis di dalam
UUD 1945 pasal 28E ayat (1), Setiap orang berhak memeluk agama dan beribadat
menurut agamanya, memilih pendidikan dan pengajaran, memilih pekerjaan,
memilih kewarganegaraan, memilih tempat tinggal di wilayah negara dan

meninggalkannya, serta berhak kembali.t®

Dari pernyataan yang tersurat dalam UUD 1945, bahkan mengandung
sebuah perintah secara implisit bahwa setiap warga negara harus memiliki agama
dan beribadah sesuai dengan agamanya. Istilah setiap orang berhak memeluk
agama dan beribadat menurut agamanya, mengandung makna adanya kebebasan
setiap pribadi untuk memeluk agama, bukan tanpa agama. Oleh karena itu,
kalimat berikutnya kemudian menjelaskan kebebasan untuk beribadah menurut
agama yang diyakininya itu. Untuk tujuan tersebut maka sekolah sebagai lembaga
yang melakukan pendidikan dan pengajaran perlu memfasilitasi untuk

mengajarkan pendidikan agama dan cara beribadah menurut agamanya. Siswa

15 Majelis Permusyawaratan Rakyat, “Panduan Pemasyarakatan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 (Jakarta: Sekretariat Jenderal MPR RI, 2006), 113.
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Muslim seharusnya difasilitasi untuk memperoleh pendidikan agama Islam dan

beribadah sesuai ajaran agama Islam.

Penjelasan di atas, memberikan gambaran sederhana bahwa pendidikan
agama Islam merupakan bagian penting dalam kehidupan di sekolah. Pendidikan
agama Islam digambarkan oleh fungsinya di atas, menyentuh pada aspek sikap
dan tata nilai, baik ritual maupun sosial. Pendidikan agama Islam diartikan
sebagai upaya sadar yang dilakukan oleh orang-orang yang memiliki
tanggungjawab terhadap pembinaan, bimbingan, pengembangan, serta
pengarahan potensi yang dimiliki anak agar mereka dapat berfungsi dan berperan
sebagaimana hakekat kejadiannya.'® Dalam pengertian ini, tergambar bahwa
pelaksanaan pendidikan agama Islam menjadi tanggungjawab banyak orang

dalam berbagai instansi, bukan terbatas pada sekolah.

Pendidikan agama Islam di sekolah diarahkan pada pembentukan pribadi
peserta didik sebagai Muslim yang utuh. Pendidikan agama Islam dalam lembaga
pendidikan umum merupakan suatu pembinaan terhadap peserta didik agar
berkepribadian utuh, menjadi ilmuwan yang beriman dan bertakwa kepada Allah
SWT, mampu mengabdikan ilmunya untuk kesejahteraan umat manusia.t’” Dalam

konteks yang demikian, pendidikan agama Islam di sekolah ataupun lembaga

16 Jmam Mohtar, Problematikan Pembinaan Pendidikan Agama Islam pada Masyarakat (Ponorogo:
Uwais Inspirasi Indonesia, 2017), 47.

17 Akhmad Shunhaji, Implementasi Pendidikan Agama di Sekolah Katolik Kota Blitar dan Dampaknya
Terhadap Interaksi Sosial (Yogyakarta: Aynat Publishing, 2017), 160.
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pendidikan umum yang lain berfungsi menyiapkan generasi Muslim yang

berkemajuan bukan menjadi genarasi ahli dalam bidang agama Islam.

Dalam pandangan demikian, pendidikan agama Islam di Indonesia
diarahkan pada dua dampak hasil pembelajaran (learning outcome). Pertama,
pendidikan agama Islam diselenggarakan untuk membentuk pribadi siswa
memahami, mengerti, dan mampu mengamalkan ajaran Islam (actual outcome).
Kedua, pendidakan agama Islam diarahkan pada kemampuan untuk menyiapkan
peserta didik sebagai anggota masyarakat religius (desired outcome). Kedua hasil
pembelajaran ini sudah selayaknya menjadi perhatian seluruh stakeholder

sekolah, mulai dari perencanaan, pelaksankaan, hingga evaluasi.

3. Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar

Sekolah dasar menjadi pondasi awal dalam mengenalkan secara formal
pendidikan agama Islam di sekolah. Dalam Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20
Tahun 2003, telah disebutkan adanya sekolah sebelum sekolah dasar. Pendidikan
itu disebut dengan pendidikan anak usia dini. Dalam pasal 28 (1) disebutkan
bahwa pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum pendidikan dasar.!8
Namun, pada pendidikan anak usia dini belum dikenalkan pendidikan agama

Islam sebagai pelajaran tersendiri.

18 Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, “Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 (Jakarta: Bp
Tjipta Karya, 2013), 9.
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Saat ini, pendidikan agama Islam diajarkan di sekolah dasar dengan
menggunakan kurikulum 2013. Perbedaan yang paling jelas pada kurikulum 2013
dengan kurikulum sebelumnya adalah sentralisasi penyusunan buku ajar siswa.
Buku ajar yang dipelajari dan dibaca oleh siswa disusun langsung oleh

Pemerintah Pusat.

Sebagai pendamping dan penjelasan buku ajar siswa dibuatkan buku
pendidik. Buku pendidik dibuat untuk mengarahkan, membimbing dan
mengeksplorasi buku siswa. Hal ini tergambar dari keterangan rinci langkah demi

langkah yang tertuang dalam buku pendidik tersebut.

Menurut Mumpuni, penyusunan buku siswa dan buku pendidik yang
diterbitkan secara sentral olen Pemerintah Pusat adalah bentuk pengawasan isi
buku. Tujuan utama pengawasan melalui penerbitan buku ini, untuk
meminimalkan terjadinya ketidaksesuaian buku yang mengakibatkan buku-buku
teks pelajaran ditarik ulang.'® Pendapat Mumpuni tentang sentralisasi pencetakan
buku pelajaran cukup rasional. Pemerintah Pusat memang selayaknya
menyediakan buku ajar sekaligus buku panduan mengajarnya karena pemerintah
pusat diberikan tanggungjawab untuk itu oleh aturan yang terkait Kurikulum
2013. Pemerintah Pusat memiliki tanggungjawab atas pengawasan isi buku agar

sesuai dengan harapan kurikulum. Namun, jika penerbitan buku oleh pemerintah

19 Atika Mumpuni, Integrasi Nilai Karakter Dalam Buku Pelajaran: Analisis Konten Buku Teks
Kurikulum 2013 (Jakarta: Deepublish, 2018), 4.
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pusat adalah untuk meminimalisir penarikan ulang akibat kesalahan adalah alasan

yang cukup lemah.

Karena Kurikulum 2013 adalah kurikulum terpusat. Pemerintah Pusat
menyusun kurikulum 2013, sedangkan daerah memberikan pengayaan melalui
muatan lokal. Pemerintah Pusat memiliki porsi cukup banyak dalam menentukan
pelajaran yang harus dipelajari oleh peserta didik, termasuk isi dari pelajaran
tersebut. Pelaksanaan Kurikulum 2013 pada sekolah dasar (SD) dilaksanakan
melalui pembelajaran dengan pendekatan tematik-terpadu dari kelas | sampai
dengan kelas VI.?2° Pendekatan yang yang dipergunakan untuk mengintegrasikan
kompetensi dasar dari berbagai mata pelajaran yaitu intradisipliner (integrasi
dimensi sikap, pengetahuan, dan ketrampilan secara utuh dalam setiap mata
pelajaran yang diintegrasikan melalui tema), interdisipliner (yaitu
menggabungkan kompetensi dasar dari berbagai mata pelajaran agar terkait satu
sama lain seperti yang tergambar pada pelajaran IPA dan IPS yang diintegrasikan
pada beberapa mata pelajaran lain yang sesuai (jadi tidak ada pelajaran IPA
ataupun IPS dalam struktur kurikulum), multidisipliner adalah pendekatan tanpa
menggabungkan kompetensi dasar sehingga setiap mata pelajaran masih memiliki
kompetensi dasarnya tersendiri. Transdisipliner yaitu pendekatan dalam
penentuan tema yang mengaitkan berbagai kompetensi dari mata pelajaran

dengan permasalahan yang ada di sekitarnya.

20 Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu (Jakarta: Kencana, 2019), 1.
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Dalam struktur kurikulum, digambarkan adanya mata pelajaran kelompok
A dan kelompok B. Mata pelajaran kelompok A adalah mata pelajaran yang
kontennya dikembangkan oleh Pusat, yaitu Pendidikan Agama dan Budi Pekerti,
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu
Pengetahuan Alam dan Illmu Pengetahuan Sosial. Adapun mata pelajaran
kelompok B adalah mata pelajaran yang kontennya dikembangkan oleh Pusat dan

dilengkapi dengan konten lokal yang dikembangkan oleh daerah.

Mata pelajaran dalam kelompok B adalah Seni Budaya dan Prakarya serta
Pendidikan Jasmani, Olah raga dan Kesehatan. Mata pelajaran di SD diarahkan
pada pendekatan tematik-integratif, kecuali beberapa mata pelajaran yang berdiri
sendiri. Pendidikan agama, termasuk pendidikan agama Islam, adalah pelajaran
yang berdiri sendiri, serupa dengan mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga
dan kesehatan.?! Sekalipun demikian, ditemukan bahwa buku Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP) ditulis dengan pendekatan multidisipliner yang

diberikan selama 35 menit kali 4 (empat) jam pertemuan perpekan.

Buku siswa PAI-BP SD dicetak dengan gambar-gambar ilustrasi menarik.
Sedangkan buku pendidik dicetak dengan penjelasan cukup sistematis dan
memberikan arahan agar pendidik mampu mengembangkan pembelajaran.

Pendidik ditempatkan pada posisi penting dalam pembelajaran menggunakan

21 Farid Ahmadi and Hamidulloh Ibda, Media Literasi Sekolah: Teori dan Praktik (Semarang: Pilar
Nusantara, 2018), 90.
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buku ini. Pendidik diharapkan untuk mampu meningkatkan dan menyesuaikan
daya serap peserta didik dengan ketersediaan kegiatan yang ada pada buku ini.
Pendidik diharapkan dapat memperkaya dengan kreasi dalam bentuk kegiatan-

kegiatan lain yang bersumber dari lingkungan alam, sosial, dan budaya sekitar.

Pendidik dalam proses pembelajaran PAI-PB menggunakan buku tersebut,
diharuskan mampu berperan sebagai peneliti (researcher), pelaksana
(implementer), penyelaras (adapter), pengembang (developer), dan teladan
(modeled). Peran pendidik yang demikian sentral tergambar dalam tugas pendidik
yang harus memperhatikan lima hal dalam buku ini. Lima hal yang dimaksud
adalah proses pembelajaran, berbagai macam penilaian pembelajaran, pengayaan
bagi siswa yang memiliki kemampuan lebih di atas rata-rata kelas, remedial untuk
peserta didik yang dipandang perlu, serta interaksi antara pendidik dan orang tua
serta siswa. Untuk tugas yang demikian detil dan cukup komprehensip
memerlukan pendidik yang memiliki kompetensi sesuai bidang keahlian sebagai

pendidik PAL.

Buku tersebut memuat lima kategori ruang lingkup kajian pendidikan
agama Islam. Menurut Rianawati, ruang lingkup kajian pendidikan agama Islam
yaitu al-Qur’an, akidah, akhlak, figh/ ibadah, dan sejarah kebudayaan Islam??

berikut penjelasannya :

22 Rianawati, Implementasi Nilai-Nilai Karakter pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
(Pontianak: IAIN Pontianak Press, 2014), 74.
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Dalam pembelajaran Al-Qur’an pendidik diminta untuk memberikan
contoh bacaan yang benar, membimbing membaca dengan cara yang benar,
menulis ulang, hingga menggali pesan ayat-ayat yang dipelajari. Adapun materi

al-Qur’an yang diajarkan adalah:

Kelas 1: QS. Al-Fatihah/ 1: 1-7, Q.S Al-lIkhlas/ 112: 1-4, huruf hijaiyah dan

harakat

Kelas 2: QS. An-Nas/114: 1-6, QS. Al-‘Ashr/ 103: 1-3, huruf sambung

Kelas 3: QS. An-Nashr/ 110: 1-3, QS. Al-Kautsar/ 108: 1-3, QS. Ali-‘Imran/ 3:
159, QS. Al-Isra’/ 17: 26-27, QS. Al-Bagarah/ 2: 263, QS. Al-Qamar/ 54: 17, QS.

Ar-Ra’d/13: 28, QS. Al-A’raf/ 7: 55, QS. Al-Mu’min/ 40: 60.

Kelas 4: QS. Al-Falag/ 113: 1-5, QS. Al-Fil/ 105: 1-5, QS. At-Taubah/ 9: 119, QS.
Lugmén/ 31: 14, QS. Al-Hadid/ 57: 9, QS. Al-‘Alag/ 96: 1-5, QS. Al-Isra’/ 17: 27

dan 37,

Kelas 5: QS. At-Tin/ 95: 1-8, QS. Al-Ma’an/ 107: 1-7, QS. Al-Furgan/ 25: 67, QS.

Al-Isra’/ 17: 27, QS. Lugman/ 31: 13,17, 18

Kelas 6: QS. Al-Kafirin/ 109: 1-6 (kelas 6), QS. Al-Qari’ah/ 101: 1-11 (kelas 6),
QS. Az-Zalzalah/ 99: 1-8 (kelas 6). QS. Al-Maidah/ 5. 2-3 (kelas 6), QS.

AlHujurat/ 49: 12-13 (kelas 6).
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Dalam kontek mengajarkan al-Qur’an yang demikian, pendidik hendaknya
memiliki kompetensi yang sesuai. Namun, hingga saat ini belum ditemukan data
yang jelas terkait dengan kompetensi guru PAI dalam mengajarkan al-Qur’an.
Oleh karenanya diperlukan usaha untuk menemukan data-data kompetensi guru

PAL.

Terkait materi akidah, PAI-PB dalam buku ini mengajarkan pengetahuan
tentang iman kepada Allah swt dengan sifat wujud, Maha Esa, Al-Malik, dua
kalimat syahadat (kelas 1), Al-khalig dan As-Salam (kelas 2), Maha Pemberi,
Maha Mengetahui, Maha Mendengar (kelas 3), Al-Bashir, Al-‘Adl, Al-Adzim
(kelas 4), Al-Mumit, Al-hayyu, Al-Qayyim, Al-Ahad (kelas 5), As-Shamad, Al-
Mugtadir, AlMugaddim, Al-Baqy (kelas 6). Selain pembelajaran beriman kepada
Allah, buku ini juga mengajarkan beriman kepada Rasulullah, iman kepada
malaikat (kelas 4), iman kepada kitab suci (kelas 5), iman kepada hari akhir serta

iman kepada gadha dan gadar (kelas 6).

Terkait iman kepada rasulullah, buku ini memberikan cerita singkat para
nabi dan rasul. Nama-nama nabi dan rasul yang dituangkan dalam buku ini adalah
Nabi Adam AS, Nabi Idris AS, Nabi Nuh AS, Nabi Hud AS (kelas 1), Nabi
Shaleh AS, Nabi Ya’qub AS, Nabi Ishaq AS (kelas 2), Nabi Yusuf AS, Nabi
Syu’aib AS, Nabi Ibrahim AS, Nabi Ismail AS (kelas 3), Nabi Musa AS, Nabi
Ayyub AS, Nabu Dzulkifli AS, Nabi Harun AS (kelas 4), Nabi Daud AS, Nabi

Sulaiman AS, Nabi Ilyas AS, Nabi Ilyasa’ AS (kelas 5), Nabi Yunus AS, Nabi
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Zakaria AS, Nabi Yahya AS, Nabi Isa AS (kelas 6). Kajian tentang riwayat dan

keteladanan Nabi Muhammad SAW ada pada setiap kelas.

Pengenalan nama-nama nabi dan rasul tampak kurang mendalam. Nabi
dan rasul dikenalkan melalui sikap yang berhubungan dengan tema subbab
pembahasan, misalnya nabi Daud dikenalkan sebagai sosok pemberani, nabi

Yunus dikenalkan sebagai sosok yang bertanggungjawab, dan sebagainya.

PAI-BP yang diajarkan melalui buku ini masih tahap sensor motor. Siswa
diarahkan pada penguasaan obyek sebagai kekhasan obyek tersebut dan
membiarkan obyek itu tetap ada walaupun bendanya sudah tidak tampak, tidak
dapat dipegang. Tahap ini sudah seharusnya dilewati oleh siswa. Mereka
selayaknya mempelajari agama Islam melalui tahapan kognisi pada tahap
kongkrit operasional. Siswa sudah mampu berfikir logis, konservasi, reversibel,

dan identitas.

Selain pembelajaran di atas, pendidikan akhlak cukup banyak diajarkan
olen PAI-PB melalui buku-buku ini. Di kelas satu, peserta didik diajarkan kasih
sayang melalui cerita kasih sayang Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW.
Mereka juga diajarkan tentang rajin belajar, berkata baik, hormat dan patuh,
mensyukuri karunia pemberian, pemaaf, jujur, percaya diri. Dalam hal ibadah,
peserta didik kelas satu diajarkan tata cara bersuci, shalat wajib, dan mengaji di

lingkungan sekitar.
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Pendidikan akhlak terhadap sesama menjadi penekanan yang sangat
mendasar dan mengambil porsi besar dalam PAI-BP ini. Sikap-sikap sosial seperti
peduli lingkungan, kerjasama, tolong menolong, kasih sayang sesama (kelas 2),
tanggungjawab, tawaddu’, peduli sesama, bersyukur (kelas 3), rendah hati, hemat,
gemar membaca, pantang menyerah, hormat dan patuh, menghargai teman, santun
(kelas 4), hidup sederhana, ikhlas, saling menghargai, hormat dan patuh orang tua
dan guru, hidup sederhana dan ikhlas (kelas 5), tanggungjawab, kasih sayang,
patuh, taat, peduli, serta teguh pendirian (kelas 6). Sikap sosial di atas

digambarkan melalui cerita-cerita rusul, orang shalih, dan walisongo.

Pembelajaran PAI-PB ini memenuhi standar pembelajaran yang
tersistematis. Menurut Oemar Hamalik, standar pembelajaran tersistematis
memuat rencana, kesalingtergantungan (interdependence), dan tujuan.?®* Upaya
melalukan pembelajaran dengan sistematika terstruktur demikian hendaknya
diimbangi dengan kompetensi pendidik PAI-PB sesuai standar. Kemampuan
pendidik bukan sekedar kemampuan menyampaikan materi pelajaran.
Keberhasilan pendidikan di kelas membutuhkan suasana yang mendukung. Oleh
karena itu, pembelajaran dengan cara damai (penetration pacifique) sangat

menunjang keberhasilannya.?*

23 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 66.
24 Akhmad Shunhaji, “Islamic Religion Education Implementation in Catholic School Blitar City, East
Jawa and the Impact on Participants of Social Interaction,” liste Vol. 9, No. 36 (2018), 1

117



PAI-PB saat ini memberikan porsi lebih banyak pada pendidik. Pendidik
terlibat dalam merencanakan, melaksanakan, dan melakukan penilaian terhadap
proses pembelajaran PAI-BP. Pendidik diharuskan mampu memahami setiap bab
yang berisi kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, proses
pembelajaran, penilaian, pengayaan, remedial, dan interaksi antara pendidik dan
orang tua. Pendidik juga harus mampu memahami karakteristik peserta didik
untuk dapat melakukan proses pembelajaran, penilaian, pengayaan, dan remedial

yang tepat.

Sistematika demikian memungkinkan siswa mengalami capaian hasil
pembelajaran PAI-PB dalam lima hal. Pertama, siswa mampu mengamalkan
praktik ibadah di masa depan sesuai dengan pengalaman belajar yang dilalui.
Kedua, siswa memperoleh pengetahuan tambahan tentang PAI-PB sesuai
pengalaman belajarnya. Ketiga siswa memandang pendidik sebagai orang yang
memiliki pengetahuan dan pengamalan agama lebih baik. Keempat, peserta didik
menjadi pribadi pasif dalam menggali pendalaman ilmu agama Islam. Kelima,

suasana belajar PAI-PB terbatas pada pembelajaran di kelas.

4. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis Neurosains Spiritual

Peningkatan mutu pembelajaran dapat dilakukan dengan berbagai cara,
salah satu cara yang dapat dilakukan dengan menciptakan kondisi belajar yang

memungkinkan otak berfungsi secara maksimal. Proses pembelajaran yang
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memaksimalkan fungsi otak berarti memberdayakan semua belahan otak secara
seimbang. Sehingga siswa mampu berpikir secara berurutan terstruktur,
divergen, global dan kreatif. Salah satu upaya untuk memaksimalkan fungsi otak
dalam proses pembelajaran adalah dengan merancang metode belajar yang
memadukan ruang kelas dan alam bebas serta penggunaan musik ketika proses

belajar dan mengajar berlangsung.

Untuk memaksimalkan fungsi otak dalam proses pembelajaran seseorang
tidak harus menjadi ahli otak agar dapat mengolah otaknya menjadi maksimal.
Metode yang paling sederhana adalah metode yang mencoba membawa hasil-
hasil penelitian di laboratorium yang telah dikembangkan para pakar ke
lingkungan luar di mana saja, kapan saja, dan oleh siapa saja. Dengan demikian,
neurosains spiritual yang merupakan pengembangan dari kajian spiritualitas dan
kesehatan dapat pula di dimodifikasi dalam pembelajaran pendidikan agama

Islam di sekolah dasar.

Benjamin S. Bloom menyebutkan ada tiga ranah hasil belajar, yaitu
kognitif, afektif dan psikomotorik. Hal ini merupakan hasil belajar dari
pencapaian bentuk perubahan perilaku kearah kognitif, afektif dan psikomotorik

dilakukan dalam waktu tertentu. Bloom membagi dan menyusun secara hirarkhis
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menjadi enam tingkat pengetahuan (C1), pemahaman (C2), aplikasi (C3), analisis

(C4), sintesis (C5) dan evaluasi (C6).%

Hasil belajar dapat dikelompokkan ke dalam dua macam, vyaitu
pengetahuan dan keterampilan.?® Hasil belajar kurikulum adalah kemampuan
yang diperoleh setelah melalui kegiatan belajar. Belajar dengan metode
neurosains merupakan proses untuk memperoleh perubahan perilaku dari negatif
ke positif sehingga tercapai tujuan pembelajaran. Dengan perspektif ini, hasil
belajar itu diukur pada kemampuan siswa pada aspek pengetahuan, keterampilan,

sikap dan nilai yang diwujudkan dalam kebiasaan sehari-hari.

Perlunya pendidikan agama Islam bagi siswa diberikan dengan penekanan
pada kegiatan yang sesuai kebutuhan kelayakan belajar sebagai alat utama
pembentukan kepribadian muslim dan pertumbuhan karakter. Perkembangan
berpikir terjadi melalui tiga tahap, pertama, tahap konkrit, peserta didik belajar
melalui pengalaman nyata terhadap berbagai objek. Kedua, tahap badaniah,
peserta didik belajar melalui sentuhan dan mengamati. Ketiga, tahap abstrak,

lebih pada proses berpikir tanpa ada objek.?’

Siswa pada masa usia sekolah dasar berada pada masa perkembangan otak
yang luar biasa. Oleh karenanya pembelajaran yang diberikan harus memahami

cara kerja otak agar mencapai pembelajaran yang maksimal. Bukan hanya

25 Erniati, ““Pembelajaran Neurosains..,”, 46.
% 1hid., 46.
27 1hid., 46.
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menjadikan manusia-manusia yang cerdas secara intelektual, tetapi juga manusia
yang memilki mampu menggunaka kecerdasan emosional dan spiritualnya secara

tepat.

5. Neurosains dalam Al-Qur’an

Neurosains menjadi garda terdepan dalam menguak tanda-tanda kebesaran
Allah SWT dalam diri manusia. Bersama dengan ilmu falak dan astrofisika,
neurosains memberikan kontribusi fisika klasik. Hal ini tergambar dalam teori
mekanika quantum, atau biologi evolusi Darwin. Keduanya telah memberikan hal
yang sangat berharga dalam memahami tentang diri manusia dan keberadaannya.
Namun, neurosains lebih speksifik karena berbicara tentang pikiran dan perilaku
manusia. Pikiran dan perilaku manusia merupakan komponen yang membuat

manusia menjadi manusia.

Neurosains atau Ilmu saraf adalah bidang ilmu yang mempelajari sistem
saraf atau sistem neuron. Area studi mencakup struktur, fungsi, sejarah evolusi,
perkembangan, genetika, biokimia, fisiologi, farmakologi, informatika,
penghitungan neurosains dan patologi sistem saraf. Awalnya merupakan cabang
dari ilmu biologi, namun ilmu ini telah berkembang dan menarik berbagai jenis

ilmu lain untuk memanfaatkan pendekatan ilmu saraf termasuk diantaranya
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adalah  kognitif, neuro-psikologi, ilmu komputer, statistika, fisika dan

kedokteran.28

Neurosains bertujuan untuk memahami cara neuron dan sinapsisnya
menciptakan tingkah laku organisme yang sangat kompleks. Neuron-neuron itu
saling berinteraksi dan membentuk kerja otak yang terintegrasi. Hal ini
merupakan wilayah kerja neurosains. Sejak awal berdirinya neurosains, terutama
berkomitmen pada pemahaman kerja otak dalam kerja molekulnya dan pencarian

egramil dalam area-area otak.

Penelitian tentang otak, sekalipun sudah puluhan tahun berlangsung,
mendapatkan perhatian khusus dan publikasi besar ketika presiden Amerika
Geoger Bush senior menyatakan bahwa dekade 1990-2000 merupakan “Dekade
Otak”. Dalam dekade ini banyak biaya yang dikeluarkan untuk meneliti otak
manusia,sekaligus telah banyak sekali temuan yang dihasilkan dalam menguak
mesterim Otak manusia. Menutup dekade itu yaitu tahun 2000 lalu, nobel
kedokteran diberikan kepada Erik Kandel yang telah puluhan tahun meneliti
proses dan mekanisme memori melalui risetnya pada siput laut (Apylassia
California).?® Kandel bukan saja menguak bagaimana memori diatur dalam
komponen organik apa saja yang merupakan subtrat biologi memori. Dalam masa

ini juga ditemukan substrat biologis dari emosi manusia. Josep leDoux

2 Fu’ad Arif Nur, “Otak dan Akal dalam Ayat-Ayat Neurosains,” Maghza: Jurnal llmu Al-Qur’an dan
Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora, IAIN Purwokerto, Vol. 4, No. 1 (2019), 33
2 Widodo, “Tafsir Ayat-Ayat Neurosains..,”, 235.
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menemukan peranan sistem limbik, terutama bagian bernama amygdala, dalam
pengaturan emosi manusia. Sekte ini dikenal sebagai “social brain” karena
mengatur aspe-aspek yang berkaitan dengan kedudukan manusia sebagai makhluk
sosial (an-nas). Prilaku-prilaku tertentu diatur oleh komponen ini. Emosi/marah
misalnya. Sebelumnya al-Ghazali menjelaskan bahwa marah atau emosi itu

merupakan urusan psikis semata.

Setidaknya kaitan al-Qur’an dan Neurosains dapat dilihat dalam 3 aspek,
yaitu: 1) Sinyal al-qur’an tentang otak dan fungsi-fungsinya. Sinyalemen itu dapat
disebutkan sebagai mu’jizat al qur-an tentang berit-berita ilmiah ini. Ada
beberapa contoh diantaranya: a) Jari dan tangan, b) Penglihatan dan pendengaran,
c) Memori dan bahasa. 2) Entitas psikis manusia. Salah satu aspek kejiwaan
manusia yang ditunjukkan melalui diksi, seperti ruh, nafs,’aql dan Qolb dan lain
sebagainya. Nerurosains menjadi penting karena menjelaskan bagaimana kegiatan
mental manusia terjadi. Bukti empirik dari orang yang sakit maupun orang yang
sehat menunjukkan bahwa kegiatan mental manusia dapat terjadi dengan baik,
jika otak berfungsi dengan baik pula, dan 3) Kehadiran Allah dalam diri manusia.
Kehadiran Allah-menurut al-qur’an merupakan kepastian dalam diri manusia itu
sendiri. Mau tidak mau, terpaksa tidak terpaksa, tolak atau terima, Allah
merupakan “entitas” yang ada pada diri manusia itu. Manusia tidaklah mungkin

memisahkan dari dari sang penciptanya, yaitu Allah SWT. Karena itulah didalam
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al-qur“an tidak dikenal konsep atheis dalam maknanya adalah meniadakan atau

tidak percaya dengan adanya Tuhan.°

Otak atau akal merupakan organ tubuh manusia yang letaknya ada
terdapat dipaling atas di bagian tubuh manusia yaitu kepala yang terlindungi oleh
batok kepala. Posisi ini merupakan simbol yang menunjukkan bahwa manusia
adalah makhluk lebih mulia dari pada makhluk Allah yang lainnya. Dalam al-
qur’an kata-kata akal dalam bentuk derivasinya tidak kurang disebut sebayak 49
kali.* Lebih jauh lagi, al-Qur’an menjelaskan bahwa orang-orang yang berakal
adalah orang-orang yang memadukan fungsi antara pikiran dan perasaan secara
maksimaal, sehingga ketika memperoleh keyakinan (kesimpulan tertinggi berupa

keimanan) akan menggetarkan jantung hati (qalb).

Muhammad lzuddin dalam Fu’ad menyebutkan dalil anfus al-Qur an dan
embriologi (Ayat-ayat tentang Penciptaan Manusia) mengatakan: “Bagian tubuh
yang paling ambigu yang masih menyelimuti tubuh manusia adalah otak karena ia
merupakan tempat berfikir yang berkaitan dengan roh atau jiwa, sedangkan roh

atau jiwa itu merupakan sesuatu yang ambigu”.%?

Selain manusia, binatang lainnya juga memiliki otak. Ketika otak bekerja
dan salah satu kerja otak itu adalah berpikir, maka otak yang bekerja atau

berfungsi tersebut disebut akal. Orang yang tidak berotak adalah orang yang tidak

%0 Ibid., 236.
%1 Ibid., 239.
32 Nur, “Otak dan Akal...,” 35.
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menggunakan otaknya berfungsi atau berpikir. Ayat yang berkaitan dengan otak
adalah ubun-ubun yang pada surat al-Alaq ayat 15-16. Otak yang berfungsi dan
disebut akal inilah yang membedakan manusia dengan binatang melata, dan
manusia dengan manusia, - al-insan hayawan al-natiq, manusia adalah hewan
yang berpikir, man as the animal that reasons - sebagaimana juga terpapar secara

tersirat dan tersurat sejak 14 abad yang lampau di dalam QS. al-Anfal [8]: 22.

Jejak neuorsains dalam al-qur’an, dapat dijumpai pada istilah-istilah yang
digunakan al-Qur'an untuk menyebut aktifitas otak, seperti: tafakkur (berpikir),
tadabur (merenung), tabashshur (memahami) dan lain sebagainya. Pemaknaan
tafakkur secara kreatif menjadi neurosain tersebut dalam istilah Noeng Muhadjir
disebut meaning of creatifity. Noeng Muhadjir mencontohkan bahwa "fitrah"
tidak sekadar potensi, melainkan dapat dipahami sebagia karakter. Dalam hal ini,

tafakkur dapat dipahami sebagai neurosain. 3

Otak manusia secara jasmani/fisik tidak lebih besar dari seuntai anggur
Australia, jauh lebih kecil dari sebuah kol sayur yang tergeletak di pasar
tradisional, memiliki berat kurang dari 1,5 Kg. Namun kemampuannya berjuta
kali lebih hebat dari komputer manapun yang ada dan terhebat di dunia. Otak
manusia bekerja mirip seperti CPU (Central Processing Unit) dalam sistem
komputer. Jika seekor lalat buah memiliki 100.000 sel aktif, seekor tikus memiliki

5 juta sel aktif, seekor kera 10 miliar sel aktif, maka manusia memiliki sekitar 100

33 Suyadi, “Integrasi Pendidikan Islam..,”, 112.
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miliar sel aktif sejak lahir. Dan sejak hari pertama kehidupan sel-sel tersebut
membentuk koneksi belajar (atau sinapsis) dengan kecepatan luar biasa, 3 miliar

perdetik.

6. Neurosains dan Pendidikan Agama Islam

Pembahasan tentang neurosains dan pendidikan agama Islam di
pendidikan dasar telah dilakukan oleh Suyadi. la mengusung sebuah konsep
Neuroscience Islamic Education.®* Selanjutnya ia mengusung hibridasi
pendidikan Islam dengan neurosains.®® Yaitu usaha menawarkan neurosains
pendidikan Islam menjadi salah satu disiplin ilmu baru, yang sejajar dengan
filsafat pendidikan Islam, psikologi pendidikan Islam, dan antropologi pendidikan
Islam. Sementara Wathon mencoba menawarkan pengembangan Kkajian

neurosains yaitu ilmu syaraf kependidikan.=®

Kajian tentang neurosains spiritual dalam pendidikan dapat ditelurusi
melalui Hanafi®” la menggunakan Operator Neurospiritual (ONS) yang
dikenalkan Pasiak dalam pengembangan potensi kreatif. Rais dkk (2019) juga
menggunakan istilah neurosains spiritulitas®® disebutkan tentang lobus temporal

dan sistem limbik yang memberi nuansa emosional pada setiap kejadian spiritual.

% Ibid., 113.

% Suyadi, “Hybridization of Islamic Education...,” 2.

3% Wathon, “Neurosains dalam Pendidikan,”, 284-294.

37 Imam Hanafi, “Neurosains-Spiritualitas dan Pengembangan Potensi Kreatif,” An-Nuha: Jurnal
Kajian Islam, Pendidikan, Budaya & Sosial, Vol. 3, No. 1 (2016): 23-38.

3 Amin Rais, Astuti Budi Handayani, and Suyadi, “Pengembangan Kecerdasan Spiritual dalam
Pendidikan Islam dengan Pendekatan Neurosains,” Muaddib: Studi Kependidikan dan Keislaman, Vol.
9, No. 2 (2019), 23.
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Muhimmah dkk (2019)* membahas pendidikan Islam bukanlah sekedar
mengembangkan intelektualitas dan moralitas, tetapi juga spiritualitas. Dalam
perspektif neurosains, spiritualitas di regulasi dalam otak, sehingga pendidikan
Islam harus dikembangkan berdasarkan kinerja otak siswa. Dalam hal ini, terdapat
empat dimensi yang bila digabungkan akan menghasilkan spiritualitas yaitu

makna hidup, emosi positif, pengalaman spiritual, dan ritual.

7. Neurosains Pembelajaran

Meskipun neurosains bukan merupakan teori pembelajaran, tapi
pengetahuan yang cukup tentangnya akan memberi landasan pemahaman yang
kuat untuk memahami pembelajaran pengkondisian dan kognitif. Fokus
pembahasannya adalah pada sistem saraf pusat (Central Nervous System/CNS).

Yang terdiri dari otak dan sumsum tulang belakang, serta sistem saraf otonom.*°

a. Organisasi dan Struktur-struktur

Sistem saraf pusat (CNS) terdiri atas otak dan sumsum tulang belakang.
CNS merupakan pusat mekanisme dari tubuh yang mengendalikan perilaku-
perilaku sadar (misalnya; berpikir, bertindak). Sistem saraf otonom (Autonom

Nervous System/ANS) mengatur aktivitas-aktivitas tak sadar seperti gerakan-

% Imroatum Muhimmah dan Suyadi, “Neurosains dan Spiritualitas dalam Pendidikan Islam,” Tadris:
Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 15, No. 1 (Juni, 2020): 68-87.

40 Dale H Schunk, Learning Theories an Educational Perspective Teori-Teori Pembelajaran:
Perspektif Pendidikan Edisi Keenam. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2012), 42.
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gerakan dalam pencernaan, pernapasan, dan sirkulasi darah. Sistem-sistem ini
tidak seluruhnya berdiri sendiri. Misalnya, orang bisa belajar untuk mengontrol
detak jantung, yang berarti bahwa ia dapat secara sadar mengendalikan sebuah

aktivitas tak sadar.*!

Sumsum tulang belakang panjangnya sekitar 18 inci dan lebarnya sejari
telunjuk. Saraf ini terbentang dari pangkal otak ke bawah sampai di tengah-
tengah punggung. Sebenarnya bagian ini merupakan perpanjangan dari otak.
Fungsi utamanya adalah membawa sinyal-sinyal ke dan dari otak sehingga
organ ini menjadi pembawa pesan utama antara otak dan seluruh bagian tubuh
lainnya. Jalur aktivitasnya yang mengarah ke atas membawa sinyal-sinyal dari
lokasi tubuh ke otak, sementara jalur aktivitasnya yang mengarah ke bawah
membawa pesan-pesan dari otak ke struktur tubuh yang sesuai (misalnya; untuk
menimbulkan gerakan tertentu). Sumsum tulang belakang juga terlibat dalam
beberapa aksi yang terpisah dari otak (misalnya; gerakan refleks lutut). Jika
terjadi kerusakan pada sumsum tulang belakang, misalnya karena kecelakaan,

akan timbul gejala-gejala mulai dari rasa kebas sampai kelumpuhan total.*?

1) Organisasi Saraf

CNS terdiri dari miliaran sel di dalam otak dan sumsum tulang

belakang. Sel-sel ini terbagi menjadi dua tipe sel: neuron dan sel glia. Neuron

4 lbid., 42
42 Hasanuddin, Biopsikologi Pembelajaran : Teori dan Aplikasi (Banda Aceh: Syiah Kuala University
Press, 2017), 189.
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yang terdiri dari otak dan sumsum tulang belakang mengandung 100 miliar
neuron yang mengirim dan menerima informasi melalui otot-otot dan organ-
organ tubuh. Sebagian besar neuron tubuh ditemukan dalam CNS. Neuron
berbeda dengan sel-sel tubuh lainnya ( misalnya; kulit, darah) dalam dua hal
penting. Pertama, Sel-sel otak dan sumsum tulang belakang yang rusak karena
stroke, penyakit atau kecelakaan bisa saja hilang secara permanen. Sementara
sebagian sel tubuh beregenerasi secara rutin. Perbaikan yang terus-menerus ini
diperlukan manusia; misalnya ketika terluka, sel-sel baru akan beregenerasi
untuk menggantikan sel-sel yang telah rusak akibat luka tersebut. Tetapi neuron

tidak beregenerasi dengan cara demikian.3

Kedua, Neuron juga berbeda dengan sel-sel tubuh lainnya karena antar
neuron dapat saling berkomunikasi menggunakan sinyal-sinyal elektrik dan
reaksi-reaksi kimia. Karena itu neuron-neuron dalam tubuh memiliki organisasi

yang berbeda dibanding sel-sel tubuh lainnya.**

Selain neuron, organisasi saraf juga terdiri dari sel-sel glia. Tipe sel
kedua dalam CNS adalah sel glia. Sel-sel glia jumlahnya jauh lebih banyak

dibandingkan neuron. Sel-sel ini dapat dianggap sebagai sel-sel pendukung

43 Wikipedia,
https://translate.google.com/translate?u=https://en.wikipedia.org/wiki/Regeneration_in_humans&hl=id

&sl=en&tl=id&client=srp&prev=search, diakses tanggal 17 Agustus 2020.

4 Schunk, Learning Theories.., 45.
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karena mereka membantu kerja neuron. Sel-sel ini tidak mengirimkan sinyal

seperti neuron tetapi membantu prosesnya.*®

Fungsi utama sel glia adalah memastikan bahwa neuron dapat bekerja
dalam lingkungan yang bagus. Sel-sel ini membantu membuang zat-zat kimia
yang dapat mengganggu kerja neuron. Sel-sel ini juga membuang sel-sel otak
yang mati. Selaian itu, fungsi penting lainnya dari sel glia adalah membentuk
mielin, selubung mirip selaput yang membungkus akson-akson yang membantu
mengirimkan sinyal-sinyal otak. Sel ini juga memainkan peranan penting dalam
perkembangan otak janin. Jadi, sel glia bekerja sama dengan neuron untuk

memastikan efektivitas jalannya fungsi CNS.46

Sinapsis. Organisasi saraf yang terdiri dari badan-badan sel, akson
akson dan dendrit. Masing-masing neuron terdiri dari satu badan sel, ribuan
dendrit pendek, dan satu akson. Dendrit merupakan sebuah jaringan memanjang
yang menerima informasi dari sel-sel lainnya. Akson adalah seuntai jaringan
panjang yang mengirim pesan ke sel-sel lainnya. Selaput mielin menyelubungi

akson dan memfasilitasi perjalanan sinyal-sinyal.4’

Tiap akson berujung pada sebuah struktur bercabang. Ujung-ujung dari
struktur bercabang ini terhubung dengan ujung-ujung dendrit. Koneksi ini

dikenal dengan sinapsis. Struktur interkoneksi merupakan kunci bagaimana

4 Erma Mexcorry Sumbayak, “Regenerasi Epitel,” Ukrida, Vol. 1, No. 2 (2007), 2.
% Ibid., 3.
47 Schunk, Learning Theories,, 46.
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neuron-neuron saling berkomunikasi karena pesan-pesan yang masuk dan

keluar, lewat dari neuron ke neuron melalui sinapsis-sinapsis.*®

Proses komunikasi antar neuron adalah proses yang kompleks. Pada
ujung tiap-tiap akson terdapat neurotransmiter-neurotransmiter kimiawi.
Neurotransmiter-neurotransmiter tersebut tidak benar-benar menyentuh dendrit-
dendrit dari sel lain (sehingga masih ada celah). Celah ini dinamakan celah
sinaptik. Ketika sinyal-sinyal elektrik dan kKimiawi mencapai level yang cukup
tinggi, neurotransmiter-neurotransmiter dilepaskan ke dalam celah tersebut.
Setelah itu neurotransmiter akan mengaktifkan atau menghambat reaksi dalam
dendrit yang dihubunginya. Jadi prosesnya bermula sebagai sebuah reaksi
elektrik di dalam neuron dan akson, kemudian berubah menjadi reaksi kimia di
dalam celah, dan kemudian diubah kembali menjadi sebuah respons elektrik di
dalam dendrit. Proses ini berlanjut dari neuron ke neuron dengan kecepatan
cahaya. Peran neurotransmiter dalam celah sinaptik sangat penting dalam
pembelajaran. Dari perspektif neurosains, pembelajaran adalah sebuah
perubahan dalam daya penerimaan sel-sel yang dibawa oleh koneksi-koneksi
saraf yang dibentuk, diperkuat, dan dihubungkan dengan yang lainnya melalui

penggunaan koneksi-koneksi tersebut.*®

48 Sumbayak, “Regenerasi Epitel,” 3.
4% Wathon, “Neurosains dalam Pendidikan”, 285.
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2) Struktur-struktur Otak

Berat otak manusia dewasa (cerebrum) adalah sekitar 3 pound dan
besarnya kira-kira seukuran blewah atau jeruk yang besar. Tekstur luarnya
seperti serangkaian lipatan dan rupanya berkerut-kerut, mirip kembang Kkol.
Komposisinya sebagian besar adalah air (78%), sementara sisanya lemak dan
protein. Secara umum teksturnya lembut. Struktur-struktur utama otak yang
terlibat dalam pembelajaran adalah cerebral korteks, batang otak, dan formasi
retikuler cerebellum, talamus dan hipotalamus, amigdala, hippocampus, corpus

callosum, lobus oksipital, lobus parietal, lobus temporal, dan lobus frontal.

Berikut akan dijelaskan bagian-bagian tersebut:

a) Cerebral korteks adalah lapisan yang menyelubungi otak. Berupa lapisan
tipis setebal kulit jeruk (kurang dari 1/ 4 inci). Cerebral korteks merupakan
“lapisan abu-abu” (gray matter) yang keriput dari otak. Keriput-keriput
tersebut membuat cerebral korteks memiliki lebih banyak daerah
permukaan yang memungkinkan makin banyaknya koneksi neuron dan
saraf. Serebral korteks terdiri dari dua bagian belahan (kanan dan Kiri),

yang masing-masing memiliki 4 lobus (oksipital, parietal, temporal dan
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b)

frontal). Korteks merupakan daerah pusat yang berperan dalam
pembelajaran, memori, dan pengolahan informasi-informasi indrawi.*°

Batang otak dan formasi reticular. Di dasar otak terdapat batang otak.
Batang otak menjalankan fungsi-fungsi ANS (bersifat tak sadar). Melalui
formasi retikularnya, yaitu bagian yang merupakan sebuah jaringan
neuron-neuron dan serat-serat yang mengatur kendali dari fungsi-fungsi
tubuh dasar seperti pernapasan, detak jantung dan tekanan darah, gerakan
mata, produksi liur, dan rasa di lidah. Formasi retikular juga terlibat dalam
level-level kesadaran (misalnya; tidur,kondisi terjaga). Contohnya, ketika
berjalan menuju sebuah ruangan yang sunyi dan gelap, formasi retikular
akan menurunkan aktivasi otak dan membuat seseorang bisa tidur. Formasi
retikular juga membantu pengendalian input-input indrawi. Meskipun
seseorang terus-menerus dibombardir oleh banyak stimulus, formasi
retikuler membantunya untuk fokus terhadap stimulus-stimulus yang
relevan. Hal ini penting bagi pemusatan perhatian dan persepsi yang
merupakan komponen-komponen utama dari sistem pengolahan informasi
manusia. Terakhir, formasi retikular menghasilkan banyak pembawa pesan

kimiawi untuk otak.5!

%0 B.R. Herg

enhahn and Matthew H. Oslon, Theories of Learning Edisi Ketujuh. Original Titel:

Theories of Learning 7ndt Pearson Education, Cetakan Keempat (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2012), 131.

5 Ibid., 131.
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c) Cerebellum. Terletak di belakang otak berfungsi mengatur keseimbangan
tubuh, mengendalikan otot, gerakan dan sikap tubuh. Meskipun aktivitas-
aktivitas ini sebagian besar ada di bawah kendali pikiran sadar (sehingga
ada dalam wilayah korteks), korteks tidak memiliki semua perangkat yang
diperlukannya untuk mengatur aktivitas-aktivitas tersebut. Bagian ini
bekerjasama dengan cerebellum untuk mengkoordinasikan gerakan
gerakan. Cerebellum merupakan kunci untuk mendapatkan keterampilan
motorik. Dengan latihan, banyak keterampilan motorik yang dapat menjadi
otomatis (misalnya; bermain piano, mengendarai mobil). Keotomatisan ini
terjadi karena cerebellum banyak mengambil alih kendali yang
menyebabkan korteks dapat fokus terhadap aktivitas-aktivitas yang
memerlukan pikiran sadar (misalnya; berpikir, memecahkan masalah).%?

d) Talamus dan hipotalamus. Di atas batang otak terdapat dua struktur yang
besarnya sebiji kenari yang disebut talamus dan hipotalamus dan talamus
bertindak sebagai jembatan yang mengirimkan input-input dari organ-
organ perasa (kecuali organ pembau) korteks. Hipotalamus merupakan
bagian dari ANS. Bagian ini mengendalikan fungsi-fungsi tubuh yang
diperlukan untuk mempertahankan kondisi homeostatis seperti temperatur

tubuh, tidur, air dan makanan. Hipotalamus juga bertanggung jawab

52 Fikri Suadu, Manusia Unggul Neurosains dan Alqur’an (Jakarta: Penjuru llmu Sejati, 2018), 20.
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terhadap meningkatnya detak jantung dan pernapasan ketika seseorang
ketakutan atau tertekan.53

Amigdala berperan dalam pengendalian emosi dan agresi. Tipe input-input
indrawi yang masuk (kecuali bau, yang bergerak langsung menuju korteks)
bergerak menuju talamus, yang selanjutnya akan meneruskan informasi-
informasi ke wilayah korteks yang tepat dan ke amigdala. Fungsi amigdala
adalah menilai tingkat aman tidaknya input-input indrawi. Jika mengenali
adanya sebuah stimulus yang berpotensi membahayakan, amigdala akan
memberi sinyal pada hipotalamus yang kemudian akan menciptakan
perubahan-perubahan emosi seperti tersebut di atas (misalnya;
meningkatnya detak jantung dan tekanan darah).>*

Hippocampus adalah struktur otak yang bertanggung jawab menangani
memori yang baru saja diperoleh. Berapakah jangka waktu “baru saja“ ini?
Tidak ada kriteria objektif untuk lamanya waktu yang membedakan antara
memori baru dan memori jangka panjang (permanen). Tampaknya
hippocampus membantu membangun informasi-informasi dalam memori
jangka panjang (yang tersimpan dalam korteks), tetapi mempertahankan
perannya dalam mengaktifkan informasi-informasi tersebut sesuai dengan

kebutuhan. Jadi, hippocampus mungkin terlibat dalam memori yang sedang

%3 Ibid., 20.

% Pasiak, “Model Penjelasan Spiritualitas”, 34.
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aktif (berjalan). Begitu informasi telah sepenuhnya dikodekan dalam
memori jangka panjang, Hippocampus dapat melepaskan peranannya.>®

g) Corpus callosum bagian yang terbentang di sepanjang otak (cerebrum) dari
depan ke belakang. Merupakan sekumpulan serat yang dikenal sebagai
corpus callosum. Corpus callosum membagi cerebrum menjadi dua bagian
atau belahan dan menghubungkan keduanya untuk keperluan pengolahan
saraf. Fungsi ini penting sekali karena banyak pengolahan mental terjadi di
lebih dari satu lokasi di dalam otak dan sering melibatkan kedua belahan
otak.*®

h) Lobus oksipital, tugas utamanya berkaitan dengan pengolahan informasi
visual. Lobus oksipital juga dikenal dengan korteks visual. Stimulus-
stimulus visual mula-mula diterima oleh talamus yang kemudian
mengirimkan sinyal-sinyal ini ke lobus oksipital. Banyak fungsi yang
terjadi di sini yang melibatkan penentuan gerak, warna, kedalaman, jarak,
dan karakter karakter visual lainnya. Saat penentuan penentuan ini terjadi,
stimulus-stimulus visual dibandingkan dengan informasi-informasi yang
tersimpan dalam memori untuk menentukan pengenalan atau rekognisi
(persepsi). Dengan demikian, objek yang cocok dengan pola yang

tersimpan akan dikenali. Ketika tidak ditemukan kecocokan pola, stimulus

% Joshua K Lee, Elliot Johnson, dan Simona Ghetti, Hippocampall Development: Structure, Function,
Implication, ( Davis : Califonia University, 2017), 142.

% Uddalak Chakraborty dan Jyotirmoy Pal, Corpus Callosum Anatomy and Dysfunction, (Jaypee
Brothers, 2019), 1.
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yang baru dikodekan dalam memori. Korteks visual harus berkomunikasi
dengan sistem-sistem otak lainnya untuk menentukan apakah stimulasi
visual sesuai dengan pola yang telah tersimpan atau tidak.>’

i) Lobus parietal, ini terletak di bagian atas otak dalam cerebrum bertanggung
jawab terhadap indra peraba dan berperan membantu menentukan posisi
tubuh dan mengintegrasikan informasi-informasi visual. Fokus lobus
parietal memiliki bagian anterior (depan) posterior (belakang). Bagian
anterior menerima informasi-informasi dari tubuh yang berkaitan dengan
sentuhan temperatur, posisi tubuh serta rasa sakit dan tertekan. Masing-
masing bagian tubuh memiliki daerah-daerah tertentu di bagian anterior
yang menerima informasi dari bagian tubuh tersebut dan memastikan
keakuratan identifikasinya. Bagian posterior mengintegrasikan informasi-
informasi taktis untuk memberikan kesadaran tubuh spasial, atau
mengetahui dimana letak bagian-bagian tubuh setiap waktu. Lobus parietal
juga dapat meningkatkan dan menurunkan perhatian terhadap berbagai
bagian tubuh. Contohnya rasa sakit di kaki akan diterima dan diidentifikasi
oleh lobus parietal, tetapi jika sedang menonton film yang disukai dan
perhatian banyak tertuju pada film tersebut dan mungkin akan melupakan

rasa sakit di kaki.>®

5" Shahdevy Nandar, “Syndrome Occipital Lobe,” MNJ, Vol. 2, No. 1 (Januari, 2016), 31.
%8 Ngurah Mahasena Putera Awatara, Neurofisiologi Korteks Serebri (Denpasar: FK UNUD, 2016), 3.
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j) Lobus temporal, terletak di sisi cerebrum bertanggung jawab menangani
pengolahan informasi auditori. Saat input auditori diterima seperti suara
seseorang atau suara lainnya-informasi tersebut diproses dan dikirimkan ke
memori auditori untuk menentukan pengenalan terhadap input tadi.
Pengenalan tersebut kemudian menuntun pada tindakan. Contohnya, ketika
guru menyuruh siswanya mengemasi buku-buku mereka dan berbaris di
depan pintu, informasi tersebut diproses dan dikenali lalu menuntun pada
tindakan yang sesuai. Pada titik pertemuan lobus oksipital, parietal, dan
temporal di belahan kiri korteks terdapat area Wernicke yang membuat
seseorang dapat memahami perkataan dan menggunakan susunan kalimat
yang tepat ketika berbicara. Daerah ini bekerja sama dengan daerah lain
pada lobus frontal di belahan kiri korteks yang disebut dengan area broca.
Daerah ini dibutuhkan untuk dapat berbicara. Meskipun daerah-daerah
pengolahan bahasa yang utama ini terletak di belahan otak kiri (pada
sebagian orang, area broca ada di belahan otak kanan), banyak bagian otak
bekerja sama untuk dapat memahami dan menghasilkan bahasa.%°

k) Lobus frontal sebagaimana yang tersirat dalam namanya, lobus frontal
terletak di depan cerebrum. Lobus frontal menempati bagian terbesar dari
korteks. Fungsi utama dari bagian ini adalah memproses informasi yang

berkaitan dengan memori, perencanaan, pengambilan keputusan penentuan

% Nandar, “Syndrome Occipital Lobe,”, 38.
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target, dan kreativitas. Lobus frontal juga berisi korteks motorik primer
yang mengatur gerakan gerakan otot.®°

I) Lobus frontal di otak merupakan organ yang secara jelas membedakan
manusia dari hewan-hewan yang tingkatannya lebih rendah dan bahkan
dari nenek moyang, dari generasi ke generasi terdahulu. Lobus frontal telah
mengalami perkembangan yang memungkinkannya menjalankan fungsi-
fungsi lain yang jauh lebih kompleks. Lobus ini membantu manusia
merencanakan dan membuat keputusan keputusan sadar, menyelesaikan

masalah dan bercakap-cakap dengan orang lain.®?

Di samping itu lobus frontal memberi kesadaran atas proses-proses
mental yaitu suatu bentuk metakognisi. Bagian yang terbentang dari atas otak
ke bawah ke arah kedua telinga merupakan satu rangkaian sel sel yang dikenal
sebagai korteks motorik primer. Bagian ini merupakan daerah yang
mengendalikan gerakan-gerakan tubuh. Masing-masing bagian tubuh dipetakan
ke lokasi tertentu dalam korteks motorik sehingga sinyal dari bagian korteks

tertentu mengarah pada gerakan yang tepat yang sedang dibuat.®?

Di depan korteks motorik terdapat area broca formal yaitu lokasi yang
mengendalikan produksi tuturan. Daerah ini terletak di belahan otak Kiri pada

95% orang, sementara pada 5% orang sisanya 30% diantaranya adalah orang

6 Newberg, Gen Iman., 211.
61 Suadu, Manusia Unggul.., 35.
62 Newberg, Gen Iman., 211.
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orang kidal daerah ini terletak di belahan otak kanan. Tidak mengherankan
kalau daerah ini terhubung ke area wernicke di bagian kiri lobus temporal yang
mengandung serat-serat saraf. Perkataan lisan atau tuturan dibentuk di dalam
area wernicke lalu di transfer ke daerah broca untuk diproduksi bagian depan
lobus frontal atau korteks prefrontal ukurannya lebih besar pada manusia
dibanding pada hewan di sinilah bentuk-bentuk aktivitas mental tertinggi

terjadi.53

Korteks prefrontal merupakan daerah utama dari asosiasi-asosiasi ini
karena informasi-informasi yang diterima dari panca indra dihubungkan dengan
informasi-informasi yang tersimpan dalam memori. Singkatnya, wilayah
pembelajaran tampaknya berada di daerah dalam korteks prefrontal. Bagian
korteks ini juga menjadi pengendali kesadaran sehingga manusia menyadari apa
yang sedang dipikirkan, rasakan, dan lakukan. Selain itu, korteks prefrontal

tampaknya terlibat dalam pengaturan emosi-emosi.®*

3) Lokasasi dan Berbagai Interkoneksi

Lokalisasi dan berbagai interkoneksi memiliki pengetahuan yang lebih
banyak tentang kerja otak saat saat ini, dibandingkan masa-masa sebelumnya.
Tapi sebenarnya orang telah mempelajari otak selama bertahun-tahun. Fungsi-

fungsi belahan otak kanan dan Kiri telah menjadi bahan perdebatan dari dulu

8 Schunk, Learning Theories., 47
% Hergenhahn, Theories of Learning, 132.
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sampai sekarang. Sekitar tahun 400 SM Hippocrates karena berbicara tentang
dualitas kerja otak. Pada 1870 para peneliti memberikan stimulasi listrik
terhadap berbagai bagian otak hewan dan terhadap para tentara yang mengalami
cedera di kepala. Mereka menemukan bahwa stimulasi terhadap bagian-bagian
tertentu dari otak menimbulkan gerakan-gerakan di bagian tubuh yang berbeda-
beda. Gagasan bahwa otak memiliki bagian utama telah diusulkan dari tahun

1874.%

Selama bertahun-tahun telah diketahui bahwa secara umum belahan atau
bagian otak sebelah kiri mengatur wilayah visual sebelah kanan dan bagian
tubuh sebelah kanan, sementara belahan otak kanan mengendalikan wilayah
visual sebelah kiri dan bagian tubuh sebelah kiri. Akan tetapi kedua belahan
otak tersebut dihubungkan oleh bundelan-bundelan serat dan buntelan yang
terbesar adalah corpus callosum. Tampaknya, tanpa stimulus visual dan karena
tangan Kiri berkomunikasi dengan belahan otak sebelah kanan ketika daerah
otak ini menerima input, ia tidak dapat memunculkan sebuah nama (karena
bahasa terlokalisir pada belahan otak sebelah kiri) dan ketika corpus callosum
mengalami cedera, informasi-informasi tidak dapat ditransfer ke belahan otak

Kiri.®

8 Schunk, Learning Theories..., 53.
% Munawaroh, “Neurosains dan Pembelajaran,”, 118.
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Belahan otak kanan juga berperan sangat penting dalam
menginterpretasi konteks-konteks. Misalnya seseorang mendengar sebuah
kabar lalu ia berkata, “bagus sekali!.” ini bisa berarti orang tersebut berpikir
bahwa kabar tersebut menyenangkan atau menyedihkan. Konteksnya
menentukan makna yang benar (misalnya; Apakah orang tersebut bersikap tulus
atau sarkastik). Konteks dapat diperoleh dari intonasi ekspresi wajah dan gerak-
gerik tubuh seseorang, dan pengetahuan pengetahuan tentang elemen-elemen
lain dalam situasi pembicaraan.®” Terlihat bahwa belahan otak kanan
merupakan lokasi utama untuk merangkaikan informasi-informasi kontekstual

sehingga interpretasi yang benar dapat dibuat.

Karena fungsi-fungsi terlokalisir dalam bagian-bagian otak dan ada
kecenderungan untuk mengasumsikan bahwa orang-orang yang level
kemampuan terbangnya tinggi didominasi oleh belahan otak Kiri mereka,
sementara orang-orang yang lebih artistik dan emosional dikendalikan oleh
belahan otak karena mereka. Tetapi sebenarnya ini kesimpulan yang salah arah.
Meskipun memiliki fungsi-fungsi terlokalisir kedua belahan otak juga saling
berhubungan dan ada lalu lintas pengiriman informasi yaitu impuls-impuls saraf
antar bagian tersebut. Kecil kemungkinannya proses mental terjadi dalam satu

bagian otak saja.®®

87 Schunk, Learning Theories..., 54.
8 Munawaroh, “Neurosains dan Pembelajaran,” 119.
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Kedua belahan otak tersebut bekerja sama dan informasi-informasi yang
ada di otak selalu tersedia bagi kedua bagian otak ini. Ada banyak perdebatan di
antara para ilmuwan neurosains mengenai tingkatan lateralisasi lokalisasi pada
bagian otak tertentu. Sebagian berpendapat bahwa fungsi-fungsi kognitif
tertentu terlokalisir dalam daerah-daerah khusus pada otak, sementara bagian
yang lain yakin bahwa daerah-daerah otak yang berbeda memiliki kemampuan
untuk melakukan berbagai macam tugas. Perdebatan ini mencerminkan
perbedaan dua pandangan dalam psikologi kognitif; yaitu antara pandangan
tradisional yang meyakini bahwa pengetahuan dikodekan secara lokal dan
pandangan pengolahan distribusi paralel yang meyakini bahwa pengetahuan

tidak dikodekan dalam satu lokasi tetapi tersebar di banyak jaringan memori.°

Ada bukti-bukti penelitian yang mendukung kedua pandangan di atas.
Bagian-bagian otak yang berbeda memiliki fungsi-fungsi yang berbeda pula
tetapi jarang sekali lokalisir sepenuhnya dalam satu bagian otak. Pandangan ini
berlaku terutama untuk Kkerja-kerja mental yang kompleks yang
pengoperasiannya tergantung pada beberapa kerja mental dasar yang fungsi-
fungsinya bisa jadi tersebar di beberapa daerah otak. Sebagaimana yang
dikatakan olen Byrnes dan Fox dalam Schunk “Hampir semua tugas
membutuhkan partisipasi kedua belahan otak, tetapi satu belahan otak

tampaknya memproses tipe-tipe informasi tertentu secara lebih efektif

8 Schunk, Learning Theories..., 54.
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dibanding belahan otak yang satunya”. Karena itu, dalam kaitannya dengan
pendidikan praktik pengajaran yang didasarkan pada sisi-sisi otak yang berbeda

yaitu otak kanan dan otak kiri tidak didukung oleh penelitian empiris. "

4) Neurofisiologi Pembelajaran

Proses yang terjadi di dalam otak saat pembelajaran merupakan hal
yang kompleks. Berikut akan dijelaskan elemen-elemen pokok tentang

pembelajaran dan memori menurut perspektif neurofisiologis.

a) Sistem Pengolahan Informasi

Sistem pengolahan informasi meliputi register sensorik memori jangka
pendek (Short Term Memory/STM) atau memori kerja (Working Memory/
WM), dan memori jangka panjang (Long Term Memory/LTM). Register
sensorik menerima input dan menyimpannya selama sepersekian detik setelah
input tersebut dibuang ataupun disalurkan ke WM sebagian besar input indrawi

dibuang karena setiap saat otak dibombardir oleh banyak sekali input indrawi.’*

Seluruh input indrawi (kecuali untuk bau) langsung menuju ke talamus,
di mana setidaknya beberapa hak dari input tersebut dikirimkan ke bagian
cerebral cortex yang sesuai untuk diproses (misalnya, lobus-lobus otak yang

memproses informasi-informasi indrawi yang tepat). Tetapi input ini tidak

0 Munawaroh, “Neurosains dan Pembelajaran,” 120.
™t Magda Bhinnety, “Struktur dan Fungsi Memori,” Buletin Psikologi, Vol. 16, No. 2 (2015), 85.
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dikirimkan dalam bentuk yang sama seperti ketika diterima. Input tersebut
dikirimkan sebuah “persepsi” saraf dari input tersebut. Contohnya, ketika
sebuah stimulus auditori diterima oleh thalamus stimulus ini akan diubah
menjadi padanan saraf dari persepsi stimulus tersebut. Persepsi ini juga
berperan mencocokkan informasi-informasi dengan hal-hal yang telah
tersimpan dalam memori. Jika stimulus visualnya adalah guru kelas, maka
persepsi yang dikirimkan ke korteks akan cocok dengan representasi dari guru
tersebut yang tersimpan dalam memori dan dengan demikian stimulus tersebut

akan dikenali.”

Sebagian dari hal yang membuat persepsi menjadi bermakna adalah
kenyataan bahwa sistem aktivasi retikular otak menyaring informasi untuk
menyingkirkan informasi yang kurang penting dan fokus pada materi-materi
yang penting. Proses ini adaptif karena jika mencoba untuk memperhatikan
tiap-tiap input, seseorang tidak akan pernah bisa dapat berkonsentrasi terhadap
apapun. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi penyaringan ini. Pesan
penting yang dikenali, misalnya seperti guru yang menggumumkan bahwa
materi pelajaran tertentu penting untuk diperhatikan (misalnya, materi yang
akan diujikan), akan cenderung menarik perhatian siswa. Sesuatu yang baru
juga menarik perhatian. Otak cenderung fokus pada input-input yang baru atau

berbeda dengan yang diperkirakan. Faktor lainnya adalah intensitas. Stimulus-

2 1bid., 86
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stimulus yang bunyinya lebih keras lebih terang rumah atau lebih mencolok
akan mendapatkan lebih banyak perhatian. Gerakan juga membantu
mengarahkan perhatian. Meskipun sistem-sistem perhatian ini sebagian besar
bekerja secara tak sadar, tidak tertutup kemungkinan untuk menggunakan
gagasan-gagasan ini untuk membantu memfokuskan perhatian siswa dalam
kelas, seperti misalnya menggunakan tampilan-tampilan visual yang terang dan

baru.”

Input-input indrawi diproses di bagian memori indrawi pada otak, dan
input-input yang dipertahankan cukup lama ditransfer ke WM. Tampaknya
WM berada di banyak bagian otak tetapi kebanyakan berlokasi di korteks
prefrontal dari lobus frontal. Informasi-informasi akan hilang dari WM dalam
beberapa detik kecuali dimunculkan lagi atau ditransfer ke LTM. Supaya
informasi-informasi dapat disimpan, harus ada sinyal saraf yang melakukannya
dalam hal ‘ini informasi-informasi tersebut dianggap penting dan perlu

digunakan.”

Bagian-bagian otak yang terutama terlibat dalam pengolahan memori
dan informasi adalah korteks dan lobus temporal medial. Tampaknya otak
memproses dan menyimpan memori dalam struktur-struktur yang sama yang

pada awalnya mengenali dan memproses informasi. Sementara itu, bagian-

8 Schunk, Learning Theories..., 57.

4 Hergenhahn, Theories of Learning, 102.
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bagian otak tertentu yang berperan dalam LTM berbeda-beda tergantung dari
tipe informasi. Bagian otak yang terlibat dalam penggunaan informasi-

informasi deklaratif dan prosedural berbeda-beda.”

Dengan informasi deklaratif, register-register sensorik dalam cerebral
cortex misalnya, visual auditori, menerima input dan mentransfernya ke
hippocampus dan lobus temporal medial terdekat. Input dan informasi
ditangkap dengan format yang kurang lebih sama seperti kemunculannya.
Misalnya, sebagai stimulus visual atau auditori. Hippocampus bukanlah lokasi
menyimpan yang terakhir. Hippocampus bertindak sebagai proses atau
pembawa input. Sebagaimana yang akan terlihat pada bagian input input yang
muncul lebih sering akan menciptakan koneksi-koneksi saraf yang lebih kuat.
Dengan banyaknya aktivasi, memori-memori tersebut akan membentuk
jaringan-jaringan saraf yang kemudian tertanam dengan kuat di dalam korteks
frontal dan temporal. Karena itu LTM untuk informasi deklaratif diperkirakan

berlokasi di korteks frontal dan temporal.’®

Sebagian besar informasi prosedural menjadi otomatis di mana
prosedur-prosedur dapat diselesaikan tanpa banyak melibatkan pikiran sadar
misalnya mengetik, bersepeda. Pembelajaran prosedural awal melibatkan peran

korteks prefrontal, lobus parietal, dan cerebellum ia memastikan bahwa secara

75 lbid., 102.
"® Bhinnety, “Struktur dan Fungsi Memori,” 87.
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sadar seseorang memperhatikan gerakan-gerakan atau langkah-langkah dan
bahwa gerakan-gerakan atau langkah-langkah ini dirangkaikan dengan benar.
Melalui latihan daerah-daerah ini menunjukkan lebih sedikit aktivitas
sementara struktur-struktur otak lainnya seperti korteks motorik menjadi lebih

aktif terlibat.””

Pembahasan mengenai pembelajaran observasional dalam neurosains
kognitif mendukung gagasan bahwa banyak hal dapat dipelajari melalui
pengamatan. Penelitian menunjukkan bahwa sirkuit-sirkuit korteks yang
memungkinkan dilakukannya suatu tindakan juga merespon ketika seseorang

mengamati orang lain yang melakukan tindakan tertentu.’®

Untuk prosedur-prosedur non motorik misalnya, penguraian kata-kata,
penjumlahan sederhana, korteks visuallah yang akan banyak terlibat.
Sebetulnya repetisi atau pengulangan dapat mengubah struktur saraf korteks
visual. Perubahan-perubahan ini memungkinkan seseorang mengenali stimulus-
stimulus visual misalnya, kata, bilangan dengan cepat tanpa harus secara sadar
memproses makna-maknanya. Akibatnya, banyak diantara tugas tanda hukum

tugas kognitif ini menjadi rutinitas. Pengolahan informasi secara sadar,

" Hergenhahn, Theories of Learning, 105.
'8 Bhinnety, “Struktur dan Fungsi Memori,” 87.
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misalnya, berhenti memikirkan makna dari sebuah teks bacaan memerlukan

aktivitas tambahan di bagian-bagian otak lainnya.’®

Tetapi bagaimana kalau tidak ada makna yang melekat pada sebuah
input? Bagaimana jika informasi yang masuk rumah meskipun dianggap
penting misalnya, informasi yang disertai ucapan, "perhatikan™ oleh seorang
guru tidak dapat dihubungkan dengan hal apapun dalam memori? Situasi

seperti ini membutuhkan terciptanya sebuah jaringan memori baru.®°

b) Jaringan-jaringan Memori

Melalui pengulangan kehadiran stimulus-stimulus atau informasi-
informasi, jaringan-jaringan saraf akan dapat diperkuat sehingga respon-respon
saraf terjadi dengan cepat. Dari perspektif neurosains kognitif, aktivitas belajar
melibatkan pembentukan dan penguatan koneksi-koneksi dan jaringan-jaringan

saraf (koneksi-koneksi sinaptik).8!

Proses berlangsung dalam pembentukan koneksi dan jaringan sinaptik
telah dipelajari melalui penelitian-penelitian ilmiah selama bertahun-tahun.
Hebb merumuskan teori neurofisiologis pembelajaran yang menekankan peran
dari 2 struktur korteks: kumpulan sel (cell assembly) dan sekuensi fase (phase

sequence). Sel assembly merupakan struktur yang terdiri dari sel-sel dalam

9 Wathon, “Neurosains dalam Pendidikan”, 285.
8 Hergenhahn, Theories of Learning, 106.
81 Schunk, Learning Theories, 60.
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korteks dan pusat-pusat sub korteks. Pada dasarnya, sel asembly adalah
padanan saraf dari sebuah organisasi sederhana dan bagian ini dibentuk melalui
stimulasi-stimulasi yang sering diulang. Ketika stimulasi tertentu terjadi lagi,
sel asembly teraktifkan. Hebb yakin bahwa ketika sel asembly aktif, ia akan
memfasilitasi respon-respon saraf dalam sistem sistem lainnya sebagaimana

respon-respon motorik.%

Terbentuknya sel assembly belum dapat diketahui secara jelas, karena
pada masa itu teknologi untuk meneliti proses-proses otak masih terbatas.
Pengulangan stimulasi-stimulasi menyebabkan tumbuhnya tombol-tombol
sinaptik yang meningkatkan kontak antara akson-akson, dan dendrit. Dengan
berulangnya stimulus, sel asembly akan diaktifkan secara otomatis dan akan

memfasilitasi proses saraf.®

Sekuensi fase adalah serangkaian sel asembly yang terstimulasi
membentuk pola atau rangkaian yang memberikan semacam pengorganisasian
pada proses. Contohnya saat seseorang menghadapi banyak stimulus visual
ketika ia sedang memperhatikan wajah seorang teman. Seseorang dapat
membayangkan serangkaian sel assembly yang masing-masing mencakup
aspek tertentu dari wajah yang diperhatikannya (misalnya; sudut mata Kiri dari

mata sebelah kiri, bagian bawah di telinga kanan). Dengan melihat ke arah

8 Hergenhahn, Theories of Learning, 134.
8 Ibid., 134.
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wajah tersebut berulang-ulang, rangkaian sel assembly ini secara bersamaan
diaktifkan dan terkoneksi sehingga membentuk sebuah rangkaian fase yang
terkoordinasi yang memberi perintah pada bagian-bagian tertentu (misalnya;
supaya seseorang tidak mengubah posisi bagian bawah telinga kanan diatas
sudut kiri dari mata sebelah kiri). Rangkaian fase memungkinkan koordinasi

keseluruhan dari proses dipahami secara sadar sebagai hal yang bermakna.

Gagasan-gagasan tentang koneksi-koneksi saraf masih sesuai dengan
pandangan-pandangan kontemporer tentang bagaimana pembelajaran terjadi
dan memori-memori terbentuk. Seperti terlihat di bagian pembahasan tentang
perkembangan, manusia terlahir dengan sejumlah besar koneksi (sinaptik)
saraf. Dengan demikian, pengalaman-pengalaman mempengaruhi sistem ini.
Koneksi-koneksi diselesaikan, diseleksi atau diabaikan, diperkuat atau
disingkirkan. Disamping itu, koneksi-koneksi ditambahkan dan dikembangkan

melalui pengalaman-pengalaman baru.%

Perlu diperhatikan bahwa proses pembentukan dan penguatan koneksi-
koneksi sinaptik pembelajaran mengubah struktur fisik dari otak dan organisasi
fungsionalnya. Tugas-tugas khusus yang terkait dengan pembelajaran
menghasilkan perubahan-perubahan yang lokalisir dalam daerah-daerah otak

yang sesuai untuk tugas tersebut. Perubahan-perubahan ini memberikan

8 Munawaroh, “Neurosains dan Pembelajaran,” 121.
8 Schunk, Learning Theories, 60.
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pengorganisasian baru pada otak. Selama ini orang cenderung berpikir bahwa
otak menentukan pembelajaran, tetapi pada kenyataannya ada hubungan timbal
balik dikarenakan sifat “neuroplastisitas” otak atau kapasitasnya untuk

mengubah strukturnya dan fungsinya sebagai hasil dari pengalaman.8

Meskipun penelitian otak terus mempelajari topik yang penting,
informasi-informasi yang tersedia mengindikasikan bahwa memori tidak
sepenuhnya terbentuk saat pembelajaran awal terjadi. Lebih tepat, pembentukan
memori merupakan sebuah proses yang berkelanjutan di mana koneksi-koneksi
sarafnya distabilkan selama proses waktu tertentu. Proses stabilisasi dan
penguatan penguatan koneksi-koneksi sinaptik saraf dikenal dengan
konsolidasi. Hippocampus diduga memiliki peran paling penting dalam
konsolidasi meskipun faktanya hippocampus bukan merupakan lokasi dari
penyimpanan memori. Penelitian menunjukkan bahwa otak sama sekali bukan
penerima dan perekam informasi yang pasif. la memainkan peran aktif dalam

menyimpan dan menarik kembali informasi-informasi.®”

Secara ringkas terlihat bahwa stimulus-stimulus atau informasi-
informasi yang masuk mengaktifkan otak yang sesuai dan kemudian dikodekan
sebagai koneksi-koneksi synaptic. Melalui perulangan, koneksi-koneksi ini

jumlahnya meningkat dan menjadi makin kuat, yang berarti bahwa koneksi-

8 Suadu, Manusia Unggul..., 24.
87 Schunk, Learning Theories, 62.
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koneksi tersebut terjadi makin otomatis dan dapat saling berkomunikasi dengan
lebih baik. Pembelajaran mengubah bagian-bagian tertentu otak yang terlibat
dalam tugas-tugas tersebut. Pengalaman merupakan hal yang penting dalam
pembelajaran seseorang baik pengalaman dari lingkungan (misalnya, stimulus
visual dan auditori) aktivitas-aktivitas mental dalam dirinya sendiri (misalnya

pikiran).8

Karena otak memberikan semacam struktur terhadap informasi-
informasi yang masuk, maka peran struktur ini menjadi penting dalam
memfasilitasi memori. Jadi dapat dikatakan bahwa konsolidasi sederhana dan
memori tidak memadai untuk menjamin tercapainya pembelajaran jangka
panjang. Lebih tepatnya, pengajaran harus memiliki peran utama dalam

membantu menyajikan struktur yang diharapkan bagi pembelajaran.8®

c) Pembelajaran Bahasa

Interaksi dari berbagai struktur otak dan koneksi sinaptik tampak jelas
dalam pembelajaran bahasa, terutama dalam keterampilan membaca. Meskipun
teknologi teknologi modern dapat membantu para peneliti memiliki fungsi otak
pada saat individu memperoleh dan menggunakan keterampilan keterampilan
bahasa, kebanyakan penelitian otak yang terkait dengan penguasaan dan

penggunaan kemampuan berbahasa dilakukan terhadap orang-orang yang

8 Munawaroh, “Neurosains dan Pembelajaran,” 122.
8 Schunk, Learning Theories,, 62.
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mengalami cedera otak dan menderita kehilangan kemampuan bahasa

(language loss) dalam tingkatan tertentu.

Tidak ada satupun daerah otak yang menjadi daerah utama yang terlibat
dalam kemampuan membaca pada kenyataannya berbagai aspek dalam
membaca misalnya, identifikasi huruf dan kata, sintaksis semantik, melibatkan
banyak struktur otak yang terlokalisir dan memiliki fungsi khusus serta koneksi
synaptic yang harus dikoordinasikan supaya orang dapat membaca dengan baik.
Kegiatan membaca yang terkoordinir membutuhkan formasi neural assemblies
atau kumpulan-kumpulan kelompok saraf yang telah membentuk koneksi-
koneksi sinaptik satu sama lain. Konsep ini Senada dengan konsep cell

assembly dan phase sequence dari Hebb. !

Hasil dari penelitian neurosains menunjukkan bahwa daerah-daerah otak
tertentu berkaitan dengan proses ortografis fonologi semantik dan sintaksis
yang diperlukan dalam membaca. Proses ortografis (misalnya huruf, karakter)
sangat mengandalkan daerah visual primer. Proses fonologis (misalnya, fonem,
suku kata) dikaitkan dengan lobus temporal bagian atas superior. Proses
semantis (misalnya, makna) berkaitan dengan area broca dalam lobus frontal

dan daerah-daerah dalam lobus temporal medial (tengah) di belahan otak Kiri.

% Munawaroh, “Neurosains dan Pembelajaran,” 122.
%1 Schunk, Learning Theories, 65.
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Proses sintaktik misalnya struktur kalimat tampaknya juga terjadi dalam area

broca.®?

Area Broca memainkan peranan paling penting dalam produksi ucapan
dengan tata bahasa yang benar. Area Wernicke (terletak di lobus temporal
sebelah kiri dan di bawah celah lateral sangat penting untuk pemilihan kata
yang benar dan pengucapan kalimat yang baik). Bahasa dan membaca
membutuhkan koordinasi dari berbagai daerah otak. Koordinasi ini terjadi
melalui benda-benda serat saraf yang menghubungkan antar daerah bahasa
dalam otak dan yang menghubungkan daerah-daerah bahasa dengan bagian-
bagian lain dari cerebral corteks pada kedua belahan otak. Corpus callosum
mengandung kumpulan terbesar dari serat-serat tersebut di atas, tetapi masih

ada juga yang lainnya.*

B. Sekolah Dasar

Topik bahasan selanjutnya adalah berkaitan dengan sekolah dasar. Perlu

diperjelas bahasan tentang pengertian sekolah dasar sebagai berikut:

1. Pengertian Sekolah Dasar

Pendidikan berperan penting dalam kehidupan manusia. Pendidikan

akan menyertai dan berpengaruh terhadap kepribadian dan kehidupan manusia

%2 Hergenhahn, Theories of Learning, 134.
9 Schunk, Learning Theories, 65.
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itu sendiri sepanjang kehidupannya. Oleh karenanya pendidikan di masa-masa
awal harus mendapat perhatian khusus, baik dari keluarga maupun lingkungan,
agar manusia tumbuh dan berkembang sesuai dengan fitrahnya. Pendidikan
dasar merupakan salah satu jenjang pendidikan yang harus ditempuh oleh setiap
anak di Indonesia sebagai implementasi amanat Undang-undang Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20 tahaun 2003 Pasal 6 ayat (1) “Setiap warga
negara yang berusia tujuh sampai dengan lima belas tahun wajib mengikuti

pendidikan dasar”.%*

Dalam Peraturan Pemerintan Nomor 17 Tahun 2010 pasal 1 ayat 7
dijelaskan bahwa: Pendidikan dasar adalah jenjang pendidikan pada jalur
pendidikan formal yang melandasi jenjang pendidikan menengah, yang
diselenggarakan pada satuan pendidikan berbentuk Sekolah Dasar dan
Madrasah Ibtidaiyah atau bentuk lain yang sederajat serta menjadi satu kesatuan
kelanjutan pendidikan pada satuan pendidikan yang berbentuk Sekolah
Menengah Pertama dan Madrasah Tsanawiyah, atau bentuk lain yang
sederajat.®® Merujuk peraturan pemerintah tersebut, dapat dilihat betapa
pentingnya pendidikan di sekolah dasar, yakni menjadi dasar atau landasan bagi
jenjang pendidikan selanjutnya. Kualitas pendidikan menengah dan pendidikan

tinggi akan bergantung pada kemampuan dan keterampilan dasar yang

% Sisdiknas, “Undang-Undang SISDIKNAS Sistem Pendidikan Nasional.” (Bandung : Fokusmedia,
2010).17

% Akhmad Sudrajat, “PP No. 17 Tahun 2010: Pengelolaan Pendidikan,”
https://akhmadsudrajat.wordpress.com/2010/04/14/download-peraturan-pemerintah-nomor-17-tahun-
2010-tentang-pengelolaan-dan-penyelenggaraan-pendidikan/, di unduh pada 14 April 2020
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dikembangkan di tingkat sekolah dasar. Oleh karena itu, proses pembelajaran

yang tercipta harus bermakna.®

Sekolah dasar (SD), menurut Waini Rasyidi dalam Taufiq pada
hakikatnya merupakan satuan atau unit lembaga sosial (social institution) yang
diberi amanah atau tugas khusus (specific task) oleh masyarakat untuk
menyelenggarakan pendidikan dasar secara sistematis. Dengan demikian,
sebutan sekolah dasar merujuk pada satuan lembaga sosial yang diberi amanah
spesifik oleh masyarakat untuk menyelenggarakan pendidikan dasar penggalan
pertama selama enam tahun untuk dilanjutkan pada penggalan pendidikan dasar

kedua selama 3 tahun di SLTP atau satuan pendidikan yang sederajat.®’

Tingkat satuan pendidikan yang dianggap sebagai dasar pendidikan
adalah sekolah dasar. Sebagaimana disebutkan dalam UU Sisdiknas No. 20
tahun 2003, sekolah dasar adalah salah satu bagian pendidikan dasar, selain
sekolah menengah pertama. Di sekolah inilah anak mengalami proses
pendidikan dan pembelajaran. Secara umum sekolah dasar dapat dikatakan
sebagai institusi pendidikan yang menyelenggarakan proses pendidikan dasar
dan mendasari proses pendidikan selanjutnya. Pendidikan ini diselenggarakan

untuk anak-anak yang telah berusia tujuh tahun dengan asumsi bahwa anak

% Fatma Khaulani, Neviyarni S, and Irda Murni, “Fase dan Tugas Perkembangan Anak Sekolah
Dasar,” Jurnal limiah Pendidikan Dasar, Vol. 7, No. 1 (2020), 51.
% Agus Taufig, Hakikat Pendidikan di Sekolah Dasar, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2014), 4.
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seusia tersebut mempunyai tingkat pemahaman dan kebutuhan pendidikan yang

sesuai dengan dirinya.

Pengertian sekolah dasar sebagai basis pendidikan harus benar-benar
dipahami oleh semua orang sehingga mereka dapat mengikuti pola
pendidikannya. Tentu, kegiatan pendidikan dan  pembelajarannya
mengedepankan landasan bagi kegiatan selanjutnya. Tanpa pendidikan dasar,
tentunya sulit untuk memahami konsep-konsep baru pada tingkatan lebih
tinggi. Karena sesuai dengan tahapan perkembangan belajar yaitu dari yang
mudah menuju sulit, dari sederhana menuju kompleks. Seperti piramida,
pendidikan dasar merupakan landasan pertama untuk proses pendidikan dan
pembelajaran. Jika dasar/pondasinya kuat, pendidikan berikutnya juga dapat

dilakukan dengan lebih mudah.

Pengertian sekolah dasar meliputi tiga aspek dasar, yaitu pengetahuan,
sikap, dan keterampilan. Ketiga aspek ini menjadi dasar atau landasan
pendidikan yang paling utama. Dalam menjalani kehidupan, anak didik
membutuhkan sikap-sikap hidup yang positif agar kehidupan berjalan lancar.
Dibutuhkan dasar-dasar pengetahuan yang cukup agar setiap berinteraksi tidak
ketinggalan informasi. Dan, yang tidak kalah pentingnya adalah keterampilan.
Di sekolah dasar, kegiatan pembekalan diberikan selama enam tahun berturut-
turut. Pada saat inilah anak didik dikondisikan untuk dapat bersikap sebaik-

baiknya.
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Pada jenjang ini pula anak mulai mengembangkan berbagai potensi
yang dimilikinya, sebagai sebuah fitrah yang menyertai. Fitrah bertuhan, dalam
konteks keindonesiaan telah memperoleh legitimasi melalui UUD 1945 Bab XI
tentang agama ayat (1) Negara berdasar atas Ketuhanan Yang Maha Esa (2)
Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya

masing-masing dan beribadat sesuai dengan agamanya dan kepercayaannya itu.

8. Dasar Hukum Sekolah Dasar sebagai Pendidikan Dasar

Merujuk kepada pengertian sekolah dasar di atas, maka sekolah dasar
adalah salah satu bentuk/wujud/bagian dari pendidikan dasar. Adapun dasar

yang digunakan adalah sebagai berikut:

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahaun 2003
Pasal 6 ayat (1) “Setiap warga negara yang berusia tujuh sampai dengan lima
belas tahun wajib mengikuti pendidikan dasar”. Dalam undang-undang tidak
menyebutkan pendidikan sekolah dasar tapi pendidikan dasar. Karena
pendidikan dasar itu meliputi pendidikan di Sekolah Dasar dan pendidikan di

Sekolah Menengah Pertama.

Dalam Peraturan Pemerintan Nomor 17 Tahun 2010 pasal 1 ayat 7
dijelaskan bahwa: Pendidikan dasar adalah jenjang pendidikan pada jalur
pendidikan formal yang melandasi jenjang pendidikan menengah, yang

diselenggarakan pada satuan pendidikan berbentuk Sekolah Dasar dan
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Madrasah Ibtidaiyah atau bentuk lain yang sederajat serta menjadi satu kesatuan
kelanjutan pendidikan pada satuan pendidikan yang berbentuk Sekolah
Menengah Pertama dan Madrasah Tsanawiyah, atau bentuk lain yang sederajat.
Hal ini semakin menegaskan bahwa sekolah dasar merupakan satuan

pendidikan.

9. Pendidikan Sekolah Dasar

Pendidikan Sekolah Dasar dapat didefinisikan sebagai berikut: sebagai
suatu proses memberi bekal kemampuan intelektual dasar dalam membaca,
menulis dan berhitung. Sebagai proses mengembangkan kemampuan dasar
peserta didik secara optimal dalam aspek intelektual, sosial, dan personal, untuk

dapat melanjutkan pendidikan di SLTP atau yang sederajat.

Secara teknis pendidikan SD dapat pula didefinisikan sebagai proses
membimbing, mengajar dan melatih anak didik yang berusia antara 6 —13 tahun
untuk memiliki kemampuan dasar dalam aspek intelektual, sosial dan personal
yang terintegrasi dan sesuai dengan karakteristik perkembangannya. Dengan
demikian tujuan pendidikan SD adalah mengembangkan kemampuan siswa
dalam aspek intelektual, sosial dan personal yang paling mendasar untuk dapat

mengikuti pendidikan di SMP.

% Ibid., 8.
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Pendidikan dasar diselenggarakan untuk memberikan  dasar
pengetahuan, sikap dan keterampilan bagi anak didik. Pendidikan dasar inilah
yang selanjutnya dikembangkan untuk meningkatkan kualitas diri anak didik.
Dengan memahami pengertian sekolah dasar, dapat mengikuti setiap kegiatan
yang diselenggarakan di tingkat ini. Walaupun, ada pendidikan anak usia dini
(PAUD), tetapi setidaknya mereka lebih mengedepankan untuk melatih anak
bersosialisasi dengan teman dan masyarakat, bukan untuk mengikuti

pendidikan dan pembelajaran yang mengarah pada pemahaman pengetahuan.

10. Tujuan Pendidikan Dasar

Di dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah
menumbuhkembangkan pribadi-pribadi yang (1) beriman dan bertakwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, (2) berakhlak mulia, (3) memiliki pengetahuan
dan keterampilan, (4) memiliki kesehatan jasmani dan rohani, (5) memiliki
kepribadian yang mantap dan mandiri, serta (6) memiliki rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan. Tujuan tersebut mempunyai implikasi
imperatif atau mengharuskan semua tingkat pendidikan untuk mencapai tujuan

pendidikan tersebut.

Secara teknis pendidikan Sekolah Dasar dapat diartikan sebagai proses

atau usaha sadar untuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran
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agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kemampuan dasar dalam aspek intelektual, sosial, personal dan spiritual yang
sesuai dengan Kkarakteristik perkembangannya sehingga dia mampu
melanjutkan pendidikan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau yang

sederajat.

Tujuan pendidikan di SD mencakup pembentukan dasar kepribadian
siswa sebagai manusia Indonesia seutuhnya sesuai dengan tingkat
perkembangan dirinya; pembinaan pemahaman dasar dan seluk-beluk ilmu
pengetahuan dan teknologi sebagai landasan untuk belajar pada jenjang

pendidikan yang lebih tinggi dan hidup dalam masyarakat.

Pendidikan dasar diselenggarakan untuk mengembangkan sikap dan
kemampuan serta memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar yang
diperlukan untuk hidup di dalam masyarakat serta mempersiapkan siswa yang
memenuhi persyaratan untuk mengikuti pendidikan menengah. Tujuan
operasional pendidikan sekolah dasar adalah memberi bekal kemampuan dasar
membaca, menulis dan berhitung, pengetahuan dan keterampilan dasar yang
bermanfaat bagi siswa sesuai dengan tingkat perkembangannya, serta
mempersiapkan mereka untuk mengikuti pendidikan di SLTP. Tujuan tingkat
satuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri dan

mengikuti pendidikan lebih lanjut. Untuk mencapai tujuan pendidikan tingkat
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satuan pendidikan dasar dituntut peran guru dalam proses pembelajaran agar

siswa memiliki keseimbangan antara kognitif, afektif dan psikomotorik. %

Dari pemaparan di atas setidaknya tujuan pendidikan di sekolah dasar
terbagi menjadi: Pertama, berkaitan dengan tujuan nasional pendidikan, artinya
pendidikan sekolah dasar harus menjalankan amanat tujuan pendidikan
nasional. Kedua, tujuan yang berkaitan dengan pengembangan potensi yaitu
membaca, menulis dan berhitung, pengetahuan dan keterampilan dan
kemampuan dasar dalam aspek intelektual, sosial, personal dan spiritual yang
sesuai dengan karakteristik perkembangannya. Ketiga, tujuan yang berkaitan

dengan persiapan menuju pendidikan lebih lanjut.

Berkaitan dengan tujuan ini maka semakin menegaskan bahwa dalam
tujuan pendidikan sekolah dasar juga mencakup pada aspek spiritual yang
tersurat dalam tujuan pendidikan nasional yaitu menumbuhkembangkan
pribadi-pribadi yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
Serta tercantum pula dalam pengembangan potensi dalam aspek spiritual.
Dengan demikian tujuan pendidikan sekolah dasar ikut mendukung dalam

bidang pengembangan spiritual peserta didik.

% “Tyjuan Pendidikan Dasar,”
http:/file.upi.edu/Direktori/FIP/JJUR._PEND. LUAR_SEKOLAH/196111141987031-
ELIH_SUDIAPERMANA/Tujuan_Pendidikan_Dasar.pdf.
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5. Peserta Didik di Sekolah Dasar

Dalam perspektif pedagogis, peserta didik diartikan sebagai sejenis
makhluk “homo educandum”, makhluk yang mengajarkan pendidikan dalam
pengertian ini peserta didik dipandang sebagai manusia yang memiliki potensi
yang bersifat laten sehingga dibutuhkan binaan dan bimbingan untuk
mengaktualisasikannya agar ia dapat menjadi manusia susila yang cakap.® Dalam
perspektif psikologis peserta didik adalah individu yang sedang berada dalam
proses pertumbuhan dan perkembangan baik fisik maupun psikis menurut
fitrahnya masing-masing. Sebagai individu yang telah tumbuh dan berkembang
peserta didik memerlukan bimbingan dan pengarahan yang konsisten menuju ke

arah titik optimal kemampuan fitrahnya. 0!

Menurut Ramayulis, peserta didik adalah orang yang sedang berada pada
fase pertumbuhan dan perkembangan baik secara fisik maupun psikis,
pertumbuhan dan perkembangan merupakan ciri dari seorang peserta didik yang
perlu bimbingan dari seorang pendidik.'%? Dalam bahasa Indonesia, makna siswa,
murid, pelajar dan peserta didik adalah sinonim. Semuanya merujuk pada makna
anak yang sedang berguru, anak yang sedang memperoleh pendidikan dasar dari
suatu lembaga pendidikan.1® Peserta didik menurut Undang-undang sisdiknas

2003 Bab 1 Pasal 1 ayat 4 adalah ‘“anggota masyarakat yang berusaha

100 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: Remaja Rosdakarya,2011), 39.
101 1hid., 40.

102 Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, 5th ed. (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), 133.

103 Armai Arief, Reformulasi Pendidikan Islam (Jakarta: CRSD Press, 2005), 6.

164



mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur

jenjang dan jenis pendidikan tertentu”.04

Dari beberapa pengertian di atas, peserta didik (baik itu menunjuk pada
manusia, individu, orang, dan anggota masyarakat), merujuk pada kedirian dari
manusia sedang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan baik fisik
maupun psikis menurut fitrahnya masing-masing yang sedang menempuh satu

jenjang pendidikan. Jenjang pendidikan yang dimaksud pendidikan sekolah dasar.

Peserta didik dalam perspektif neurosains adalah aktivitas otak pembelajar
selama menerima pelajaran dan respons otak terhadap proses pembelajaran. Dalam
konteks pendidikan, lima instrumentasi teknologi pemindaian otak yaitu (1)
Electroencephalography (EEG) dan Magnetoencephalography (MEG), (2)
Positron-Emission Tomography (PET), (3) Functional Magnetic Resonance
Imaging (FMRI), (4) . Functional Magnetic Resonance Spectroscopy (FMRS), dan
(5) Single Photon Emission Computed Tomography (SPELT) berpengaruh
terhadap perubahan otak peserta didik, khususnya pada aktivitas pembelajaran.
Pembelajaran yang pasif dan menegangkan (yaitu kondisi peserta didik hanya
duduk terdiam sambil mendengarkan ceramah guru), ternyata tidak banyak
mengaktivasi otak peserta didik sehingga hasilnya kurang optimal. Sebaliknya,

pembelajaran yang aktif dan menyenangkan (peserta didik diajak bergerak,

104 “Undang-Undang SISDIKNAS Sistem Pendidikan Nasional.”
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tertawa, dan bertanya), lebih banyak mengaktifkan area-area otak sehingga

pembelajaran jauh lebih berhasil. %

1) Peserta Didik sebagai Manusia
Socrates menyebut manusia sebagai Zoon politicon atau hewan yang
bermasyarakat, dan Max Scheller menyebutnya sebagai Das Kranke Tier atau
hewan yang sakit yang selalu bermasalah dan gelisah.'% Beberapa rumusan
atau definisi lain tentang manusia adalah sebagai berikut: 7
a) Homo sapiens atau makhluk yang mempunyai budi
b) Homo faber atau tool making animal yaitu binatang yang pandai membuat
bentuk peralatan dari bahan alam untu kebutuhan hidupnya.
c) Homo economicus atau makhluk ekonomi
d) Homo religious yaitu makhluk beragama
e) Homo laquen atau makhluk yang pandai menciptakan bahasa dan
menjelmakan pikiran dan perasaan manusia dalam kata-kata yang tersusun.
f) Animal rationale yaitu hewan yang rasional atau berpikir
g) Animal symbolicum yaitu hewan yang menggunakan symbol

h) Animal educandum yaitu hewan yang bisa dididik.

Menurut Mursyi, ahli pendidikan Mesir mengatakan bahwa pendapat

tentang manusia sebagai animal rationale atau al-Insan Hayawan al-Natiq

105 Wijaya, “Pendidikan Neurosains..,”, 8
1% Drijarkara, Percikan Filsafat (Semarang: Kanisius, 1978), 138.
107 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bina Aksara, 2009), 82.
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bersumber dari filsafat Yunani dan bukan dari ajaran Islam.'® Hal ini
didasarkan pada gagalnya teori evolusi Charles Darwin. Ternyata Darwin tidak
pernah bisa menjelaskan dan membuktikan mata rantai yang dikatakannya
terputus (the missing link) dalam proses transformasi primata menjadi
manusia.'® Berdasarkan hal tersbut, hakikat manusia tidak pernah berasal dari
hewan manapun, tetapi makhluk sempurna ciptaan Allah dengan berbagai
potensinya, “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk

yang sebaik-baiknya.” (QS:95:4).110

Berdasarkan penjelasan di atas, apapun istilah/definisi yang disematkan
bagi manusia, dalam konteks pendidikan hakikat peserta didik adalah manusia.
Peserta didik adalah manusia berderajat paling tinggi dan paling mulia di antara
makhluk-makhluk lainnya. Meskipun dalam kenyataannya ada perbedaan

individu, tapi pendangan dan perlakuan harus yang terbaik.

2) Peserta Didik sebagai Subyek Belajar

Peserta didik adalah salah satu komponen manusiawi yang menempati
posisi sentral dalam proses belajar mengajar. Didalam proses belajar-mengajar,
peserta didik sebagai pihak yang ingin meraih cita-cita dan memiliki tujuan dan

kemudian ingin mencapainya secara optimal. Jadi dalam proses belajar

108 Muhammad Munir Mursyi, Al-Tarbiyat al-Islamiyyat: Ushuluha Wa Tathawwuruha Fil Bilad al-
‘Arab, Kahirat (‘ Alam al-Kitab: 1986), 18.

109 Umar Tirtarahardja and La Sulo, Pengantar Pendidikan (Jakarta: Rineka cipta, 2005), 3.

110 Qiti Khasinah, “Hakikat Manusia Menurut Pandangan Islam Dan Barat,” Jurnal IImiah Didaktika,
Vol. 13, No. 2 (2015), 297.
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mengajar yang perlu diperhatikan pertama kali adalah peserta didik, bagaimana
keadaan dan kemampuannya, baru setelah itu menentukan komponen-
komponen yang lain. Apa bahan yang diperlukan, bagaimana cara yang tepat
untuk bertindak, alat dan fasilitas apa yang cocok dan mendukung, semua itu
harus disesuaikan dengan keadaan atau karakteristik peserta didik. Itulah
sebabnya peserta didik merupakan subjek belajar. Ada beberapa hal yang harus

dipenuhi oleh peserta didik sebagai subjek belajar yaitu:

a) Memahami dan menerima keadaan jasmani

b) Memperoleh hubungan yang memuaskan dengan teman-teman sebayanya.
€) Mencapai hubungan yang lebih “matang” dengan orang dewasa

d) Mencapai kematangan Emosional

e) Menunjuk kepada keadaan berdiri sendiri dalam lapangan finansial.

f) Mencapai kematangan intelektual

g) Membentuk pandangan hidup

h) Mempersiapkan diri untuk mendirikan rumah tangga sendiri

Hubungan yang lebih “matang” dengan orang dewasa, Mencapai
kematangan Emosional, Menunjuk kepada keadaan berdiri sendiri dalam
lapangan finansial, Mencapai kematangan intelektual, Membentuk pandangan
hidup, Mempersiapkan diri untuk mendirikan rumah tangga sendiri. Peserta
didik adalah makhluk yang berada dalam proses perkembangan dan

pertumbuhan menurut fitrahnya masing-masing, dimana mereka sangat
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memerlukan bimbingan dan pengarahan yang konsisten menuju kearah titik
optimal kemampuan fitrahnya. Berdasarkan pengertian ini, maka anak didik
dapat dicirikan sebagai orang yang tengah memerlukan pengetahuan atau ilmu,

bimbingan dan pengarahan.

3) Peserta Didik sebagai Makhluk Spiritual

Manusia adalah makhluk spiritual. Bagi Teilhard de Cardin dalam
Trisakti menyebut spirit merupakan realitas yang ultimate; seluruh kehidupan
pada seluruh aspek manusia dilingkupi kehidupan yang beraspek spiritualitas.
Badan tidak hanya memiliki panas, warna, berat, tetapi juga memiliki suatu
kesadaran atau fenomena spiritualitas. Teilhard memandang aspek spiritualitas
tidak sebagai suatu yang metafenomenon ataupun epifenomenon. Teilhard
melihat aspek spiritualitas sebagai kesadaran yang mengisi alam semesta,
walaupun dalam pengamatan pertama, porsi kesadaran dalam dunia fisik adalah
tampak sangat tipis. Fakta-fakta yang hanya diinterpretasikan sebagai sesuatu
yang atoma dan beraspek materialitas belaka adalah tidak memadai. Corbishley
dalam Trisakti menjelaskan pemahaman fakta-fakta tentang realitas yang ada
jika hanya dipahami dari segi luarmya saja akan kehilangan sesuatu yang lebih

mendalam dan kehilangan makna yang dikandung.!*

111 Sanjoruri Budi Trisakti, “Konsep Materialitas-Spiritualitas dalam Historisitas Pierre Teilhard De
Chardin,” Jurnal Filsafat Fakultas UGM, 1997, 70.
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Aspek spiritualitas akan semakin dapat dipahami oleh manusia. Karena
manusia dapat saling berkomunikasi lewat media fisik, misalnya percakapan,
bacaan, sentuhan, namun komunikasi mempunyai implikasi yang sangat
berbeda dan lebih dalam dari hanya sekedar aktivitas yang hanya ekstemal saja.
Fakta bahwa manusia adalah makhluk spiritual telah membuat komunikasi
menjadi lebih dari sekedar interaksi kemampuan bicara, kemampuan
menangkap gelombang suara, kemampuan mendengar ataupun pancaran mata.
Corbishley dalam Trisakti menjelaskan kegiatan manusia hanya dapat
dimengerti jika ada aspek spiritualitas dalam diri manusia di samping

penmpakan yang bersifat external.1'2

Selanjutnya Teilhard memahami aspek spiritualitas sebagai segi
kesadaran yang ada pada alam semesta termasuk manusia. Kesadaran, hakikat
batin dan spontanitas merupakan tiga kata yang mempunyai makna yang sama
bagi bagi Teilhard. Doud dalam Trisakti menyebutkan segi dalam / hakekat /
batin / jiwa / intensitas kesadaran dapat dikatakan secara umum sebagai aspek
spiritualitas. Bakker dalam Trisakti menjelaskan aspek spiritualitas merupakan
suatu dimensi yang memberi cap segala yang ada di alam semesta walaupun
dalam tarap intensitas yang berbeda-beda. Sementara Kopp dalam Trisakti
menjelaskan aspek spiritualitas pada dunia materi tak bernyawa lebih sulit

untuk dibuktikan secara eksperimental, namun-hal ini bukan berarti bahwa

112 Ipid., 71.
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aspek spiritualitas baru muncul setelah dapat dibuktikan untuk pertama

kalinya.!3

Seluruh kosmos mengandung aspek spiritualitas yang pada tahap rendah
masih tersembunyi. Aspek spiritualitas pada taraf kosmos yang semakin tinggi
akan semakin tampak. Aspek kesadaran dalam objek pada tahap perkembangan
yang lebih rendah (materi tak bernyawa) tersusun serupa dengan materi itu
sendiri. Aspek spiritualitas akan semakin lebih rumit dan sempurna pada tahap
perkembangan kosmos yang lebih tinggi. Jejak perkembangan aspek
spiritualitas dapat dilihat dari taraf perkembangan kehidupan sampai pada
kemampuan refleksi manusia. Menurut Kopp dalam Trisakti Manusia dengan
kemampuan refleksi sebagai bentuk perkembangan aspek spiritualitas yang
semakin intensif mempunyai arah evolusi ke masa depan yang terus

berlanjut.t4

113 Twan Ardian, “Konsep Spiritualitas dan Religiusitas (Spiritual and Religion) dalam Konteks
Keperawatan Pasien Diabetes Militus,” Nurscope Jurnal Keperawatan dan Pemikiran IImiah, Vol. 2,
No. 5 (2016), 5.

114 Trisakti, “Konsep Materialitas-Spiritualitas..,” 72.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini mengandung dua kesimpulan:

1. Konsep neurosain spiritual dalam pembelajaran pendidikan agama Islam
untuk siswa sekolah dasar adalah konsep pembelajaran pendidikan agama
Islam berlandasakan pada Operator Neurospiritual (ONS) untuk
mengembangkan pengalaman spiritual, makna hidup, emosi positif, dan
ritual dalam wujud proses dan kesadaran akan keyakinan kepada Allah
SWT Dberupa pengalaman tentang kenikmatan, cinta, maaf, dan
penerimaan dengan mempertimbangkan bagian otak pembelajaran yang
meliputi batang otak (brainstem), cerebral korteks (otak intelektual), dan
sistem limbik (otak emosi) dengan mempertimbangkan perkembangan
anak siswa sekolah dasar.

2. Neurosains spiritual berpijak pada seluruh aspek aktivitas pembelajaran
yang dimulai dari potensi fitrah manusia yaitu sistem saraf (neurosains).
Konsep ini dibangun berdasarkan pada landasan pendidikan filosofis,
religius, sosiologis, psikologis, dan neurofisiologis. Kelima landasan ini
saling terintegrasi dalam tiga komponen utama pembelajaran pendidikan

agama Islam vyaitu jaringan saraf, kompetensi, dan motivasi instrinsik-
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ekstrinsik. Operator Neurospiritual menggerakkan ketiga komponen
utama tersebut untuk mencapai konsep neurosains spiritual dalam

pembelajaran pendidikan agama Islam untuk siswa sekolah dasar.

B. Keterbatasan Penelitian

Posisi penelitian ini adalah memperkuat pada teori-teori otak yang
berkaitan dengan spiritualitas. Terutama pada Operator Neurospiritual (ONS).
Pada level ruang kelas belum diujikan. Pengujian ini membutuhkan dukungan
laboratorium sistem saraf. Tapi berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa
Operator Neurospiritual bertanggung jawab pada kegiatan spiritual.
Spiritualitas itu membuat manusia lebih sehat dan lebih bahagia.

C. Saran
Penelitian ini masih hanya berada pada level kajian teori. Kajian dalam hal ini
masih sangat terbuka lebar untuk semakin memanfaatkan temuan neurosains

dalam pembelajaran pendidikan agama Islam.
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